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KATA PENGANTAR

SWT yang telah menitipkan segelintir ilmu kepada hamba-

hamba-Nya untuk memahami al-Qur'an dan Sunnah yang
dibawa utusan-Nya. Shalawat dan salam kepada nabi Muhammad
SAW dan seluruh keluarga serta sahabatnya yang setia membela
ajaran Islam.

S egenap puji dan sepenuh syukur kita ucapkan kepada Allah

Buku yang berada di tangan para pembaca ini, awalnya meru-
pakan kumpulan hikmah dari berbagai tafsir yang penulis coba
rangkumkan untuk para pembaca. Rangkuman ini terilhami dari
berbagai tafsir baik dari era klasik seperti Tafsir Imam al-Qurthubi,
Imam ath-Thabari, Imam Ibnu Katsir, maupun kontemporer seperti
Tafsir Syekh Muhammad Mutawalli asy-Sya'rdwi, Imam Thabatha-
ba'i, Syekh Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaily dan Tafsir al-Misbah karya
M. Quraish Shihab. Selain itu juga merujuk kepada Kitab-kitab Hadis
sebagai penafsiran utama terhadap hukum-hakam, kisah dan hal
lainnya yang terkadung dalam juz yang mulia ini. Demikian pula
ditambah dengan merujuk kepada pendapat para ulama hadis dalam
penjelasan tambahan yang sering kali pula dibutuhkan dalam menegas-
kan makna ayat. Sebab, dalam Juz XIIl mengandung begitu banyak
sekali pelajaran dan hikmah dari prikehidupan para nabi wabil khusus
nabi Ydsuf dan Ibrahim. Kedua nabi yang memiliki sejarah yang ham-
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pir utuh disajikan dalam al-Qur'dan yang menunjukkan bahwa per-
jalanan kehidupan mereka memiliki keutamaan untuk diketahui dan
selanjutnya menjadi ibrah pelajaran bagi anak zaman. Generasi akan
silih berganti, masa akan terus berlalu, maka harus ada panutan tauladan
untuk senantiasa menjadi pilar penyangga pradaban. ltulah keteladanan
dari hidup sirah para nabi. Kehidupan mereka yang selalu menjadi
contoh dan petunjuk bagi generasi berikutnya hendaklah dipetik dan
dihadirkan dalam menata masa depan. Buku sederhana ini mencoba
menyajikan sekelumit dari hikmah dan pelajaran sebagai bentuk
tadarrus al-Qur'dn sebagaimana yang disunnahkan Nabi Muhammad
SAW dalam menggali dan melihat dari berbagai sisi dari sirah para
nabi dalam juz ini. Dengan penuh kesadaran bahwa buku ini jauh
dari kata sempurna, masih terdapat banyak kekurangan dalam mengulas
lebih komprehensif dari tafsir Juz XIlI ini yang terdiri dari sebagian
surah Ydsuf, ar-Ra'ad dan Ibrahim. Oleh karena itu pula, penulis
mengharapkan kritikan dan nasehat dari para pembaca demi kebaikan
dan kesempurnaan pemahaman dan kandungan tulisan ini. Hanya
kepada Allah SWT jualah kita berserah diri dan mengharap keber-
kahan serta ridha-Nya.

Medan, 16 Pebruari 2023
Penulis

Dr. H. Ardiansyah, M.Ag.
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SAMUDERA HIKMAH

Keagungan Allah Swt di Semesta

urah ini bernama surah ar-Ra’ad yang berarti guruh. Nama
%ini telah dikenal sejak awal masa Islam, bahkan sejak masa

nabi Muhammad SAW. Penamaannya dengan ar-Ra'ad disebab-
kan karena salah satu ayatnya berbicara tentang guruh sebagai pelaku
yang bertasbih bersama malaikat. Ada ulama yang berpendapat bahwa
surat ar-Ra'ad ini termasuk golongan surat Madaniyah berdasarkan
kandungan akhir surat ini, dan ayat 13 berbicara tentang guruh, turun
di Madinah. Namun, sebagian ulama yang berpendapat surat ar-Ra’ad
ini termasuk surat Makkiyah karena kandungan uraian surah yang
temanya serupa dengan tema ayat-ayat sebelum hijrah. Namun pendapat-
pendapat itu hanya sekedar dugaan, bahkan tidak berdasarkan riwayat

yang shahih.

Tema utama surah ini adalah uraian tentang kebenaran al-Qur'an
dan sekaligus bukti kebenaran risalah nabi Muhammad SAW. Tuduhan
yang dilontarkan oleh kaum musyrikin tidak perlu untuk dihiraukan,
bahkan tidak pada tempatnya untuk diucapkan. Ajakan al-Qur’an
yang disampaikan nabi Muhammad SAW adalah ajakan yang haq dan
memiliki inti tentang keesaan Allah SWT yang dapat pula dibukti melalui
pengamatan terhadap kejadian di alam semesta yang terhampar di

langit dan di bumi. Demikian menurut Thabathaba'l dan sebelumnya
telah dijelaskan oleh ulama pakar keserasian al-Qur’an al-Biqa'i.

Bertitik tolak dari nama surah ini “ar-Ra’ad” al-Biga'l menegaskan
bahwa tujuan utama surah ini adalah uraian tentang sifat al-Qur’an
yang penuh dengan kebenaran, dan yang dapat memberi pengaruh
positif yang lahir dari kalimat-kalimatnya yang sangat jelas, dan dengan
“suaranya” yang gamblang ia dapat melahirkan rasa takut dan gentar
bagi siapa yang mau melihat. Walau terkadang juga tidak memberi
pengaruh bahkan menjadi sebab kesesatan dan kebutaan, bagi mereka

1
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yang enggan. Nama yang paling tepat untuk tujuan itu adalah
“Guruh”, karena guruh merupakan suatu kenyataan dan haq yang
didengar oleh yang buta dan yang melihat, serta oleh siapapun yang
menampakkan diri atau bersembunyi. Ia juga dapat disertai oleh
kilat dan hujan, dan dapat juga tidak. Hujan, kalaupun turun, dapat
memberi manfaat jika tanah yang dihujaninya subur dan bisa juga
tidak bermanfaat jika yang disiraminya adalah tanah yang gersang.
Demikian al-Biqd'1 mengemukakan tema surah dari kata guruh,
yang merupakan satu-satunya nama yang disandang surah ini.

Dari segi hubungan surah ini dengan surah sebelumnya, kita
dapat menyatakan bahwa surah ini merupakan rincian dari ayat-
ayat yang menjadi penutup surah yang lalu. Akhir uraian dari surah
Y@suf adalah tentang keutamaan ayat-ayat al-Qur'an. Dia bukan
cerita yang dibuat-buat, tetapi menjelaskan segala sesuatu yang
berhubungan dengan ajaran agama serta petunjuk bagi kaum beriman.
Sedangkan awal surah ar-Ra’ad juga melanjutkan pembahasan tentang
kebenaran kandungan isi al-Qur'an baik yang tertulis dalam al-Qur'an
itu sendiri maupun yang dapat diamati di alam semesta ini atau
disebut juga dengan ayat-ayat kauniyah sebagaimana yang dapat
ditemukan pada uraian awal dari surah ar-Ra’ad.

Ada hal lain yang menarik dari surah ini, yaitu irama musikal
yang dilahirkan kata-kata, penggalan kalimat dan fashilah/penutup
ayat- ayatnya Lima ayat pertama ditutup dengan irama yang sama

599 s, o4 W,

yaitu: “o3ey”, “o353”, “oyfag”, “oilag”, “o3ue”. Selanjutnya dari ayat

keenam sampai dengan kedua puluh tujuh, huruf sebelum akhirnya
adalah alif, sehingga bernada panjang seperti “cus”, “sw”, « )\.'u:”,
“Judy, « HSE”, €07, “J@”, dan seterusnya hingga ayat 27. Pada akhir
ayat 28 akhirannya berubah dengan huruf ba yaitu “2i3” lalu dilanjutkan
kembali sebagaimana sebelumnya menggunakan nada panjang

» » o«
\.JLA .

o, “ouis” dan seterusnya hingga akhir surah.

Hubungan Surat Yisuf dan Surat Ar-Ra’ad

1. Dalam surat ini Allah secara umum mengemukakan adanya tanda-
tanda ke esaan Allah di langit dan di bumi. Di dalam surat Ar Ra’ad
Allah mengemukakannya lagi secara jelas.
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2. Kedua surat tersebut sama-sama memuat pengalaman nabi-nabi
zaman dahulu serta umatnya. Yang menentang kebenaran mengalami
kehancuran, sedang yang mengikuti kebenaran mendapat kemenangan.

3. Pada akhir surat Yésuf diterangkan bahwa al-Qur’an itu bukanlah
perkataan yang diada-adakan, melainkan petunjuk dan rahmat
bagi orang yang beriman dan keterangan yang demikian itu di-
ulang lagi di awal surat ar-Ra’ad.

Mukadimah

Surat ar-Ra’ad ini terdiri atas 43 ayat dengan nomor urut ke-13
dan berada pada juz XIII pula. Para ulam berbeda pendapat termasuk
golongan surat Madaniyah atau Makkiyah. Sebagian ulama diantara-
nya an-Nahhés, Sa’id bin Jubair, al-Hasan, ‘Ikrimah, ‘Atha’ dan Jabir
bin Zaid berpendapat bahwa surah ini tergolong Makkiyah berdasar-
kan riwayat dari Ibnu Abbas. Pendapat kedua mengatakan bahwa
surah ini adalah Madaniyah. Pendapat ini diusung oleh Muqatil,
Ibnu Zubair dan al-Kalbi. Selain itu pendapat ketiga yang didukung
Qatddah menyatakan bahwa surah ini tergolong Madaniyah, kecuali
ayat ke 31 “Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan
bacaan itu gunung-gunung dapat digoncangkan atau bumi jadi terbelah
atau oleh karenanya orang-orang yang sudah mati dapat berbicara,
(tentu al-Qur’dn itulah dia). Sebenarnya segala itu adalah kepunyaan
Allah. Maka tidakkah orang-orang yang beriman itu mengetahui
bahwa seandainya Allah menghendaki (semua manusia beriman), tentu
Allah memberi petunjuk kepada manusia semuanya. Dan orang-orang
yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan mereka
sendiri atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka, sehingga
datanglah janji Allah. Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji”.
Ayat ini secara khusus diturunkan di Mekkah.' Diantara keutamaan
ayat ini adalah sangat baik dibacakan kepada orang yang menjelang
ajalnya agar memudahkan proses kepergiannya.*

Surat ini dinamakan ar-Ra’ad yang berarti guruh, sebagaimana
dalam firman Allah pada ayat 13: “Dan guruh itu bertasbih sambil

! asy-Syaukdni Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad, Fath al-Qadir,
(Dér al-Khari, Beirut: 1991) jld. III, hlm. 72.
2 Ibid.
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memuji-Nya”, menunjukkan sifat kesucian dan kesempurnaan Allah
SWT. Hal ini juga sesuai dengan sifat al-Qur'an yang mengandung
ancaman dan harapan. Demikian pula halnya dengan suara guruh
yang menimbulkan rasa cemas dan harapan.

Adapun kandungan surah ini berkaitan dengan tauhid dan bukti-
bukti kebenaran ajaran para rasul. Selain itu, yang tidak kalah penting-
nya dari surat ini adalah penjelasan tentang bimbingan Allah kepada
makhluk-Nya bertalian erat dengan hukum kausalitas (sebab-akibat).
Allah SWT tidak pernah pillih kasih dalam menetapkan hukuman.
Balasan atau hukuman adalah akibat dari ketaatan atau keingkaran
terhadap hukum Allah.

Pokok-pokok Isi Surat Ar-Ra'ad

1. Keimanan terhadap Allah, sebagaimana bunyi ayat pertama dari
surah ini. Allah adalah Zat yang menciptakan alam semesta serta
mengaturnya, ilmu Allah meliputi segala sesuatu. Diantara keagungan
ciptaaan Allah dapat dirasakan manusia siang dan malam, matahari
dan bulan, ragam tanaman dengan corak dan rasa yang berbeda-
beda pula. Semakin meyakinkan diri akan eksistensi-Nya di alam
semesta. Dia jualah yang memberikan kepada manusia manfaat
atau mudharat.® Selain itu, adanya malaikat yang selalu memelihara
manusia yang datang silih berganti yaitu Malaikat Hafazah, hanya
Allah yang menerima do’a dari hamba-Nya, memberi taufik hanya hak
Allah, sedang tugas para rasul adalah menyampaikan agama Allah

2. Dalam surah ini Allah menegaskan kedatangan hari berbangkit
dan hari kiamat serta azab yang akan menimpa kaum kafir. Disisi
lain penjelasan tentang blasan kebaik yang dilakukan kaum mukmin
berupa surga.

3. Berkaitan dengan hukum; manusia dilarang mendo’akan dirinya
dengan hal buruk akan tetapi senantiasa berbaik sangka kepada
Allah. Sebab, diantara kewajiban manusia adalah mencegah perbuatan-
perbuatan yang munkar.

4. Sebagaimana dalam surah Yisuf dijelaskan kisah nabi Ysuf dan
saudara-saudaranya, maka dalam sura ar-Ra’ad ini juga menyinggung
kisah pengalaman nabi-nabi dan rasul-rasul Allah terdahulu.

® Wahbah_az-Zuhaily, Tafsir al-Munir, jld 13, hlm. 97
4
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5. selain itu dalam surah ini juga Allah menjelaskan tentang bentuk
bulat bumi pada ayat: 41.* Allah juga menjelaskan bahwa Allah
tidak akan merubah nasib suatu kaum sehingga mereka merubah
keadaan mereka sendiri.

A. Tanda-tanda Kekuasaan Allah SWT pada Alam
Semesta

J«s\ us:ﬂj i ag o Sl dp
Je 6;:«\ Le-’)j 2SR ur—m C’) 6337 T@ C)):ﬁ; y u“u‘

o1 kg 231 5358 Msﬁﬁﬂbw\ 5 Al
&%) Vw’ a5 &ﬂ\ 5 sﬂ\ RGN AREAHY (.5.3_._1
A5 3 )5 1 o T i35 b o o5l B s i
zssgvéi\a:»é:ﬁ;ju) '”cbua)w 35 ® 858555 038 0§

2,28

éuj?*?&wg}@-“)b)“@wu‘wﬁ)dw&é)

® &5k 238 09 a5 3 &) L}sﬁ\
(1). Alif lam mim ra. Ini adalah ayat-ayat al-Kitab (Alquran). dan Kitab
yang diturunkan kepadamu daripada Tuhanmu itu adalah benar:
akan tetapi kebanyakan manusia tidak beriman (kepadanya). (2). Allah-
lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu
lihat, Kemudian dia bersemayam di atas 'Arasy, dan menundukkan
matahari dan bulan. masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan.
Allah mengatur urusan (makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya), supaya kamu meyakini pertemuan (mu) dengan Tuhanmu. (3).
Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-
gunung dan sungai-sungai padanya. dan menjadikan padanya semua
buah-buahan berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam kepada
siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. (4). Dan di bumi Ini
terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-kebun anggur,

*ibid. hlm. 98
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tanaman-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan yang tidak
bercabang, disirami dengan air yang sama. kami melebihkan sebahagian
tanam-tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesung-
guhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berfikir. (QS. ar-Ra'ad [13]: 1-4).

Sebelum memasuki tafsiran ayat ini maka akan dikemukakan
munasabah (keserasian susunan) dengan ayat sebelumnya yang meru-
pakan akhir dari surah Yasuf. Setelah di akhir surah Yasuf Allah SWT
menjelaskan lima karekteristik al-Qur’an, maka pada awal surah ar-
Ra’ad ini Allah menjelaskan sifat lain dari al-Qur’an, yaitu bahwa al-
Qur’an benar-benar (al-haq) berasal dari Allah SWT.®

Surah ini diawali dengan Alif ldm mim rd yang disebut para ahli
tafsir dengan huruf-huruf al-muqaththa’ah (terputus-putus). Disebut
terputus-putus karena cara mengucapkan setiap huruf dibaca secara
terpisah yaitu: Alif, [ldm, mim, rd, sebagaimana yang diajarkan oleh
Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. Salah satu pendapat tentang Alif,
Lam, Mim, Ra dan ayat-ayat yang menggunakan huruf-huruf fonetis
yang mengawali beberapa surah al-Qurdn adalah bahwa huruf-
huruf itu bertujuan menarik perhatian kaum musyrikin. Seakan-akan
ia berkata al-Qur'an tersusun dari huruf-huruf yang biasa kalian gunakan
dalam bahasa Arab seperti Alif, Lam, Mim, Ra. Cobalah buat semacam
al-Qur'an dengan menggunakan kata-kata yang tersusun dari huruf-
huruf yang kalian ketahui itu, pasti kalian tidak mampu. Ath-Thabrisi
menyebutkan bahwa boleh jadi antara lain maknanya bahwa huruf
alif singkatan dari ana (saya) sedangkan huruf lam berarti Allah.
Adapun huruf mim singkatan dari alamu (yang Maha mengetahui)
serta huruf ra’ berarti ard (Aku melihat).® Jumhur ulama mengembali-
kan hakikat maknanya kepada Allah SWT, dan pembahasan tentang
huruf Muqathth’ah ini telah dibahas pada surah al-Bagarah dan
surah-surah lain. Oleh karena itu, untuk tidak memperpanjang pem-
bahasan, maka tidak lagi diulang.

Kemudian Allah mengatakan: <3 &ui &is ini adalah ayat-ayat

Alkitab (Alquran). Kata “tilka” dipergunakan untuk menunjuk sesuatu

® Wahbah az-Zuhaily, Tafsir al-Munir, jld 13, him. 99
® Ath-Thabrisi Abu ‘Ali al-Fadhl bin al-Hasan, Majma‘ al-Bayén fi Tafsir
al-Qur'an, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiah, 1997), jld. 6, him. 3.

6
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yang jauh. Hal ini untuk menunjukkan bahwa al-Qur’an itu adalah
kitab yang tinggi kedudukannya dan mulia. Kitab ini merangkum
setiap kebutuhan umat manusia dalam mengarungi kehidupan dunia
guna mencapai kebahagiaan akhirat kelak. Sebagaimana yang ditegas-
kan pada ayat terakhir dari surah Ytsuf: “Alquran itu bukanlah cerita
yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelum-
nya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat
bagi kaum yang beriman.” (QS. Yasuf [12]: 111)

Selanjutnya kita menemukan idhdfah yaitu “oed &y, kata Ayat
diidhdfahkan kepada al-Kitab. Dalam tata bahasa Arab dijelaskan bahwa
idhdfah memiliki tiga makna, terkadang bermakna min seperti perkataan
ardaba algamhu yang maksudnya ardaba min algamh. Terkadang
bermakna fi seperti muzakarah al-manzil, yang artinya muzakarah fi
al-manzil. Sedangkan makna yang ketiga adalah lam untuk menjelas-
kan kepemilikan dan menunjukkan spesifikasi seperti kalimat lijjam
al-farsi artinya lijdm li al-farsi yang maksudnya tali kekang khusus
bagi kuda. Ketiga makna tersebut dapat dipergunakan dalam memahami
ayat di atas. Namun, makna yang paling tepat adalah makna “min”
yang berarti dari. Bahwa ayat ini adalah bagian dari isi al-Qur'an.’

Kata dydt adalah jamak dari kata ayah yang dari segi bahasa
berarti tanda. Tilka ayat al-Kitdb dapat dipahami dalam tiga makna
yaitu ayat al-QurAn sebagaimana yang disebutkan oleh banyak ulama.®
Selain itu, juga berarti tanda-tanda keagungan Allah SWT yang ter-
bentang di alam raya, karena pada dasarnya huruf wa/dan yang
disebut sesudahnya berfungsi menggabung dua hal yang berbeda.
Dengan memahami kata tersebut dalam arti ayat-ayat kauniyah dan
memahami yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dalam arti al-
Qur'an, maka jelas perbedaan antara al-Qur’dn dan kitab samawi
sebelumnya. Walaupun persamaannya disebutkan oleh lanjutan penggalan
itu yakni kedua-duanya adalah al-haq. Yang ketiga adalah mukjizat
para nabi dan rasul dalam menyampaikan dakwah di tengah-tengah
kaum mereka.’

7 Sya’rawi, Jld 12, hlm. 7153

8 Az-Zamkhsyari, jld. 2, hlm. 348

°Al-Mawardi Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Habib, an-Nukat wa
al-‘Uyiin tafsir al-Mawardi, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, tt), jld. 3,
hlm. 91
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Allah masih melanjutkan pembicaraan tentang sifat-sifat al-Qur’an
secara khusus dan intens: & &5 o» &) J jf & dan Kitab yang diturunkan
kepadamu daripada Tuhanmu itu adalah benar. Penggalan ayat ini
menegaskan bahwa seluruh kitab samawi itu membawa kebenaran
yang sama yaitu mengesakan Allah SWT (tauhid). Siapa pun yang
menyalahi aturan kebenaran itu berarti ia telah menjauh dari kebaikan
dan manfaat yang dapat diperolehnya dari kitab-kitab samawi tersebut.
Sebagaimana diketahui bahwa kaum Yahudi menambah dan mengurangi
isi Taurat sesuai dengan hawa nafsu mereka. Demikian pula halnya
dengan kaum Nashrani yang merubah Injil sesuka hati mereka, sehingga
kebenaran yang dibawa kitab-kitab sebelum al-Qur’an itu menyimpang
dari tauhid dan manhaj yang telah ditetapkan Allah SWT."°

Dari penjelasan ini dapat dipahami bahwa Allah tidak mengingin-
kan sesuatu apa-apa dari makhluk-Nya, bahkan Dia berkehendak agar
kitalah yang memperoleh kebaikan dan manfaat dari kandungan al-
Qur'an, sebagaimana diindikasikan dari firman-Nya: ogsi § a3 Y]
akan tetapi kebanyakan manusia tidak beriman (kepadanya). Aapun
yang dimaksud dengan manusia di sini adalah kafir Quraisy, sebagian
ulama mengatakan kaum Yahudi dan Nashrani. Namun, lebih tepatnya
bahwa ayat ini dipahami secara umum, sehingga yang dimaksud
adalah seluruh umat manusia."

Sangat disayangkan, setelah Allah menurunkan al-Qur'dn dan
sebelumnya kitab-kitab yang menjadi petunjuk bagi kehidupan
mereka, akan tetapi mereka malah meninggalkannya. Mereka tidak
mempercayai bahwa al-Qur'an itu berasal dari Allah yang diwahyukan
kepada nabi Muhammad SAW karena hawa nafsu yang lebih men-
dominasi diri mereka. Mereka tidak pernah menyadari bahwa ajaran
al-Qur’an memberikan mereka kebaikan dunia dan akhirat.

Kandungan al-Qur'an adalah hag/kebenaran berasal dari Allah
yang tidak ada keragu-raguan sedikitpun padanya. Dalam keterangan
ini merupakan keterangan yang menyeluruh setelah diperinci sebelum-
nya, dengan maksud mengemukakan kesempurnaan surat ini setelah
menjelaskan bahwa al-Qur'dn semuanya adalah haq yang kebenar-

12 Ath-Thabrisi, jld. 6, hlm. 4

' al-Altisi Abu Fadhl Syih&b ad-Din as-Sayyid Mahmid, Riih al-Ma‘ani
fi Tafsir al-Qur'dn al-‘Azhim wa as-Sab‘u al-Matsdni, (Beirut; Dar al-
Fikr, tt), jld. 13, hlm. 124.
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annya meliputi seluruh bagian-bagiannya. Akan tetapi kebanyakan
manusia tidak membenarkan al-Qur'an yang diturunkan Allah kepada
Nabi SAW, padahal di dalamnya penuh berisi beragam perumpamaan,
hikmah-hikmah dan hukum-hukum yang sesuai untuk tiap-tiap masa
dan zaman yang diikuti oleh manusia untuk mencapai kebahagiaan
di dunia dan akhirat.

Tidak ada uraian al-Qur’an yang bertentangan dengan hakikat-
hakikat ilmiah. Ibnu Rusyd berpendapat bahwa hakikat-hakikat ilmiah
yang ditemukan tidak keluar dari tiga kemungkinan, jika dikaitkan
dengan ayat-ayat al-Qur'an. Pertama, hakikat ilmiah tersebut sejalan
dengan teks dan kandungan ayat-ayat. Kedua, hakikat itu tidak
disinggung oleh ayat-ayat al-Qur’dn dan ketiga, secara lahiriah hakikat
ilmiah yang ditemukan itu bertentangan dengan teks ayat-ayat.
Hakikat pertama dan kedua tidak menimbulkan masalah. Adapun
kemungkinan hakikat ketiga maka jalan keluarnya adalah menakwil-
kan ayat-ayat tersebut sehingga sejalan dengan hakikat ilmiah.'

Kaum muslimin pada abad-abad pertama dari sahabat-sahabat
Nabi mengikuti kandungan al-Qur'an dengan penuh keyakinan, sehingga
mereka menjadi umat yang terbaik yang dikeluarkan untuk manusia.
Mereka telah menguasai sebagian besar dari dunia yang makmur
pada waktu itu, mengalahkan kerajaan Rum dan Persia dengan men-
jalankan segala kebijaksanaan dalam pemerintahannya yang penuh
dengan keadilan yang dapat disaksikan oleh musuh-musuhnya. Allah
berfirman “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang
munkar, dan beriman kepada Allah...” Namun, setelah generasi
sahabat berlalu dan diganti dengan generasi yang datang kemudian,
ternyata diantara mereka banyak yang melalaikan al-Qur'an sebagai
pedoman dan landasan kehidupan yang benar. Sehingga keadaanpun
berubah dari bangsa yang berwibawa menjadi bangsa yang hina, dari
bangsa yang berkuasa menjadi bangsa yang terjajah. Dahulu umat
Islam adalah pelopor kemajuan ilmu dan teknologi, namun saat ini
tertinggal dan hanya mampu mengekor dengan bangsa lainnya. Hal
yang demikian sesuai dengan firman Allah: “Sesungguhnya Allah tidak
mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan

12 Quraish jld. 6, hlm. 536
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yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tidak ada yang dapat menolaknya;
dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (QS. ar-
Ra'ad: 11). al-Qur'an diturunkan kepada nabi Muhammad SAW dengan
penuh kebenaran, akan tetapi sebagian manusia tidak beriman kepada-
Nya.

Pada ayat selanjutnya diawali dengan menyebutkan kata Allah
yang menunjukkan sifat Wajib al-Wujub/yang pasti ada yang mengandung
semua sifat kesempurnaan. Saat kita mengatakan “Allah”, maka
ketika itu kita sedang menyebutkan seluruh asma’ dan sifatnya yang
Maha Sempurn sepertinya Allah Yang Mahakuasa, Maha Mendengar,
Maha Melihat, Maha Pemberi Anugerah dan lainnya. Demikian
penting nya menyebut nama Allah dalam kehidupan, sampai-sampai
Rasulullah SAW mengingatkan kita: “Setiap perkataan atau perbuatan
yang tidak dimulai dengan menyebut nama Allah, maka amal tersebut
terputus (tidak mendapatkan berkah)”.”* Hadis ini memerintahkan
umat Islam untuk senantiasa bersama Allah dalam setiap gerak-gerik
mereka. Dengan menyebutkan nama Allah SWT dalam melakukan
aktifitas sehari-hari, maka pekerjaan itu bernilai ibadah seperti makan
dan minum.

Penyebutan nama Allah dalam aktifitas sehari-hari merupakan
pengakuan seorang hamba secara sadar bahwa Allah SWT adalah
Pencipta langit dan bumi serta segenap isi alam semesta ini. Dia
pulalah yang menundukkan segala benda di alam semesta ini dan
berjalan dengan izinnya. Dalam pada itu Allah berfirman pada ayat
lain “Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka, maka
sebagiannya menjadi tunggangan mereka dan sebagiannya mereka
makan. (QS. Ya Sin [36] 72)”. Contohnya, anak kecil mampu menundukkan
kerbau besar dan menyuruhnya berjalan dan membajak sawah. Akan
tetapi tidak demikian halnya dengan nyamuk kecil yang mampu

13 Hadis ini diriwayatkan Ahmad dalam Musnadnya; kitdb musnad al-Muktsirin,
bab bagi musnad as-sabiq, hadis no. 8355. Sedangkan Abu Daud dalam Sunannya;
kitab al-Adab, bab al-Hadyu fi al-Kalam, hadis no. 4200. Adapun penyebutan bismillah
secara khusus, tidak ditemukan dalam kitdb yang Sembilan. Akan tetapi al-
Hafiz Abd al-Qadir ar-Rah&wi meriwayatkannya dalam kitabnya al-Arba‘tn dari
riwayat Abu Hurairah. Demikian pula al-Khathib al-Baghdadi dalam kitabnya
al-Jami‘, namun dalam sanadnya terdapat Ahmad bin Muhammad bin ‘Imran
yang telah disepakati bahwa ia adalah orang yang dhaif.
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membuat orang sekampung tidak dapat tidur sepanjang malam karena
suara dan gigitannya yang sangat berbahaya.'* Jadi, kemampuan
untuk menundukkan sesuatu di dunia ini bukanlah karena kemampuan
manusia melainkan Allah SWT yang menundukkannya. Oleh karena
itu ketika kita hendak melakukan sesuatu maka ucapkanlah: “Dengan
nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”. Sehingga
dengan bacaan basmallah tersebut kita diberkahi dan dimudahkan-
Nya.

Seluruh asma al-husna, jika diucapkan akan tertuju kepada Allah.
Nama-nama Allah bisa berupa nama zat dan nama sifat. Bila yang
dimaksud adalah nama zat, maka nama itu tidak membutuhkan kepada
lawan makna seperti al-‘Aziz/Mahaperkasa. Namun bila yang dimaksud-
kan adalah nama sifat, maka dia akan punya lawan nama seperti kata
al-Mu‘iz/yang menguatkan lawan namanya adalah al-Mudzil/ meng-
hinakan. Bila hanya mampu menguatkan tanpa mampu menghinakan,
maka tidak mungkin dapat menjadi Tuhan. Bila hanya mampu me-
mudaratkan tanpa mampu memberikan manfaat, juga tidak layak
menjadi Tuhan, dan demikian juga dengan contoh lainnya.'

Dalam ayat ini, Allah memulai pembicaraan tentang alam yang
lebih tinggi, bukan tentang bumi: wiud &5 i @ Allah-lah Yang
meninggikan langit. Kata rafa’a jika dilakukan oleh manusia menunjukkan
sesuatu yang diangkat ke tempat yang lebih tinggi seperti: “Dan ia
menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas singgasana.” (QS. Yasuf: 100).
Kedua orang tua Y(suf berada pada posisi yang lebih rendah, maka
Yiisuf mengangkat keduanya kepada kedudukan yang lebih tinggi.
Lantas, apakah ini artinya bahwa langit dan bumi berada dalam
posisi yang rendah sehingga harus diangkat menjadi? Tidak, karena
memang pada dasarnya langit sudah terangkat.

Firman-Nya: & i oijlald o) i @ Allah-lah yang meninggikan
langit tanpa tiang. Langit memang diciptakan dalam posisi terangkat.
Menurut pemahaman manusia, sesuatu terangkat adalah karena adanya
tiang penyangga yang menopang dari bawah. Tapi tidak demikian
halnya, Allah menciptakan langit yang tinggi itu tanpa tiang sebagai-
mana firman Allah pada ayat lain “Dia menciptakan langit tanpa tiang

4 al-Alfisi, jld. 13, hlm. 125
15 Sya’rawi, JId 12, hlm. 7155
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yang kamu melihatnya dan dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan)
bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan kamu; dan memperkembang
biakkan padanya segala macam jenis binatang. dan kami turunkan
air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan padanya segala macam
tumbuh-tumbuhan yang baik.” (QS. Lugman: 10). Ayat lain menjelas-
kan bahwa segala sesuatu yang terjadi pada alam semesta adalah
dengan izin Allah, sebagaimana firman-Nya: “Dan Dia menahan (benda-
benda) langit jatuh ke bumi, melainkan dengan izin-Nya? Sesungguhnya
Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada Manusia.”
(QS. al-Hajj [22]: 65)

Para ulama berbeda pendapat apakah langit itu memiliki tiang
‘imdd atau tidak. Menurut Ibnu ‘Abbas dan al-Mujahid bahwa langit
memiliki tiang, namun manusia tidak melihatnya sebagaimana yang
disebutkan pada ayat di atas “Allah-lah Yang meninggikan langit tanpa
tiang (sebagaimana) yang kamu lihat”. Namun menurut Qatadah
bahwa langit tidak memiliki tiang sebagaimana yang dijelaskan pada
ayat lain “Dan Dia menahan (benda-benda) langit jatuh ke bumi, melainkan
dengan izin-Nya? Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang kepada Manusia.” (QS. al-Hajj [22]: 65). Jadi,
penggunaan kata tiang dalam ayat ini berarti kiasan (isti‘drah) dengan
meminjam suatu permisalan yang dapat mudah dipahami manusia.
Sebab, pada lazimnya, suatu bangunan hanya dapat berdiri dengan
tiang penyangga.' Adapun makna dari kata “&;5” yang kamu lihat

merupakan penegasan terhadap penafian tiang-tiang tersebut. Pen-
dapat yang terakhir ini lebih dirajihkan oleh Ibnu Katsir karena dengan
pemahaman seperti itu lebih menunjukkan kekuasaan Allah SWT di
alam semesta."”

Selama langit dipegang dari atas, maka tentu tidak butuh tiang
penyangga. Pemakaian kata yumsiku menunjukkan adanya kekhususan
bagi langit yang tidak kita ketahui. Dalam perkembangan teknologi
modern, para ilmuwan dapat saja melakukan deteksi keberadaan tiang
langit melalui satelit, namun mereka tidak pernah dapat menemu-
kannya. Para pakar tekhnik yang berusaha mengembangkan teknik

16 al-Alfsi, jld. 13, hlm. 125

7 Ibnu Katsir, jld. 2, hlm. 478. Lihat juga asy-Syi‘qithi Muhammad al-
Amin bin Muhammad al-Mukhtar, Adwa’ al-Bayan fi Idah al-Qur'an, (Kairo:
Dar al-Hadits, 2006), jld. 3, hlm. 53
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pembangunan tanpa tiang penyangga juga mengalami kegagalan
dalam usaha mereka.'®

Kemampuan manusia untuk mengetahui sesuatu sangatlah ter-
batas. Ketika kita melihat sesuatu benda dari jarak dekat kemudian
benda itu bergerak menjauh, maka sedikit demi sedikit benda itu
tampak semakin mengecil dan selanjutnya menghilang sama sekali
dari pandangan. Hal ini ini membuktikan bahwa indra penglihatan
kita sangat terbatas dan demikian pula dengan indera lain seperti
pendengaran. Bahkan gaya gravitasi bumi yang telah kita manfaatkan
dalam kehidupan ini baru ditemukan belakangan. Padahal manusia
merasakan gaya gravitasi tersebut, bahkan memanfaatkannya. Hal
ini semakin menguatkan akan ketidak mampuan manusia dalam
mengetahui segala sesuatu.

Penciptaan langit dan bumi serta seluruh isinya merupakan tanda
kekuasaan Allah SWT bagi mereka yang mau untuk melihat dan
merenungkannya. Allah telah menjelaskan bahwa langit diangkat tanpa
tiang penyangga. Demikian pula dengan bumi dihamparkan begitu
luasnya dan gaya gravitasnya agar manusia dapat berjalan di atasnya.
Oleh karena itu Allah SWT menegaskan dalam firman-Nya: “Kami
akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami
di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi
mereka bahwa al-Qur’an itu adalah benar.” (QS. Fushshilat [41]: 53)
Makna sanurikum di sini menjelaskan bahwa penglihatan tidak pernah
berakhir karena huruf sin menunjukkan masa depan. Akan selalu
ada tanda-tanda kekuasaan Allah yang baru sampai datangnya hari
kiamat."

Sekiranya kita mau memikirkan penciptaaan langit dan bumi,
pasti kita akan dapat merasakan bahwa ini merupakan ciptaan yang
besar “Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada
penciptaan manusia akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”
(QS. al-Mu'min [40]: 57). Kita tentu merasa takjub dan bingung
dengan penciptaan dan pembentukan diri manusia, dengan keter-
batasan umur yang punya permulaan dan masa berakhir dan segala
keterbatasan lainnya. Dalam upaya memahami penciptaan alam semesta,

! Thabathab4', jld. 13, hlm. 286.
19 Sya’rawi, Jid 12, hlm. 7164
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kita sendiri harus berusaha menelitinya. Dalam pada itu Allah ber-
firman: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana
dia diciptakan, Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-
gunung bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?”
(QS. al-Ghasyiyah: 17-20)

Kebenaran informasi tentang penciptaan manusia secara lahir
dapat dibuktikan dengan hasil penelitian. Pertama sekali Allah men-
ciptakan alam, setelah itu Dia menciptakan manusia sebagai pengatur
perjalanan kehidupan (khalifah). Untuk tugas ini Allah kemudian
menundukkan alam semesta demi kemaslahatan dan sarana manusia
dalam menjalani tugas mereka sebagai khalifah tersebut. Alam semesta
kemudian dijalankan dengan sistem dan aturan khusus. Namun,
terkadang manusia membangkang dan keluar dari ajaran yang telah
ditetapkan-Nya. Oleh karena itu, pula diharapkan dengan memper-
hatikan tanda-tanda kebesaran Allah di alam semesta ini manusia
dapat pula menyadari betapa kecil dirinya.

Penggunaan kalimat J:}ij\ ¥ 3 disebutkan dalam al-Qur'an
pada tujuh tempat yaitu pada surat al-A’raf: 54, Ylnus: 3, ar-Ra’ad:
2, Thaha: 5, al-Furgan: 59, as-Sajadah:4 dan al-Hadid: 4.

Pembahasan mengenai !;;.ai\ & w52 ¢ kemudian Dia bersemayam di
atas ‘Arsy, telah menjadi perdebatan panjang dalam ilmu kalam.
Kata s itu sendiri terdapat dalam al-Qur'an dengan beberapa makna
berikut ini: pertama, bermakna dewasa atau sempurna akal dan matang
(an-nadhj), sebagaimana dalam firman-Nya: “Dan setelah Musa cukup
umur dan sempurna akalnya, Kami berikan kepadanya hikmah (kenabian)
dan pengetahuan.” (QS. al-Qashash [28]: 14) yang maknanya adalah
bahwa dia telah sampai usia dewasa dan telah siap untuk menikah.
Kedua, naik sebagaimana dalam ayat: “Yang mempunyai akal yang
cerdas; dan (Jibril itu) menampakkan diri dengan rupa yang asli.
Sedang dia berada di ufuk yang tinggi.” (QS. an-Najm [53]: 6-7) Maksudnya,
bahwa Nabi Muhammad dan Jibril naik ke atas langit. Ketiga, ber-
tempat untuk singgasana atau bersemayam, sebagaimana dalam
firman-Nya: “Dan Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya
tujuh langit.” (QS. al-Baqarah [2]: 29). Makna yang terakhir inilah
yang dimaksud dalam ayat yang sedang dibahas. Yaitu bahwa Allah
SWT bertempat dan bersemayam di langit, tapi tidaklah sekali-kali
dipahami bahwa bertempatnya Allah seperti bertempatnya manusia.
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Oleh karena itu mestilah dipahami dalam pengertian “;os alie$ "

tidak ada yang mirip seperti sesuatu apapun. Makna istiwd’ disini
bukanlah bermakna dewasa atau matang karena makna ini menunjukkan
kesempurnaan, sebelumnya masih dalam kekurangan. Sedangkan
Allah SWT tidak pernah mengalami proses dari kurang menuju sempurna.
Oleh karena itu para ulama memahami kata istiwd’ dengan makna
istiwd’/bersemayam sebagaimana yang telah diketahui, sedangkan
caranya tidak diketahui dan mempertanyakannya termasuk bidah.*

Imam Malik menjawab ketika ditanya mengenai makna istiwd’,
maka beliau berkata: “ie & ity J3a# LSy 23las 2109 makna istiwd’
itu telah dimaklumi, dan caranya tidak diketaui, sedangkan memper-
tanyakannya adalah bid’ah.”* Beliau menganggap pertanyaan itu
bidah karena para sahabat di masa Rasulullah SAW tidak pernah mem-
pertanyakannya.

Sebagian pendapat mengatakan bahwa makna kata istiwd” ber-
arti menguasai “J3”.?> Pemahaman seperti ini hanya pantas ditujukan
kepada sesuatu yang mengalami perubahan, seperti seorang yang
tidak berkuasa menjadi berkuasa atau dari tidak menduduki suatu
tempat kemudian merampas dan mendudukinya. Kejadian seperti
ini berlaku pada manusia bukan pada Zat Allah SWT yang Maha
berkuasa dan Maha Sempurna sebelum segala sesuatu diciptakan-
Nya. Allah SWT bersifat Maha Menciptakan sebelum Dia menciptakan
makhluk-Nya. Dia bersifat memberi kekuasaan sebelum Dia memberikan
kekuasaan itu kepada manusia, dan Dia bersifat menundukkan
sebelum dia menundukkan makhluk-Nya. Jadi Allah memiliki sifat
kesempurnaan secara mutlak. Dengan sifat inilah Allah menciptakan
makhluk-Nya sebagaimana firman-Nya: "Tuhan kami ialah (Tuhan)
yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya,
kemudian memberinya petunjuk.” (QS. Thaha [20]: 50).

Adapun manusia maka kekuasaan yang ada pada dirinya ber-
sifat baharu tidak berkuasa kemudian berkuasa dan setelah itu tidak
berkuasa lagi. Contohnya, Ratu Balkis yang disebutkan dalam ayat

20 Sya’rawi, jld 12, hlm. 7173

2 ‘Ali bin Muhammad bin Abu al-1zz ad-Dimasyqi, Syarah al-‘Aqidah
ath-Thahawiyyah, (Beirut: Muassasah ar-Risélah, 1993), hlm. 96.

22 g]-Fairiz AbAdi, al-Qdmiis al-Muhith, (Beirut: muassasah ar-Risélah,
1996), hlm. 1673. Lihat juga al-Qurthubi, jld. 1, hlm. 176.
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al-Qur'an: “Serta mempunyai singgasana yang besar.” (QS. an-Naml
[27]: 23). Kepemilikan ini bersifat baharu, sebab dipastikan bahwa
Ratu Balkis sebelumnya tidak berkuasa, kemudian ia diberikan kekuasaan
baik dengan cara keturunan atau dengan cara perang dan merampasan
dari orang lain. Jadi, singgasana itu tidak akan didapatkannya dengan
mudah, harus dengan usaha dan kerja keras bahkan tidak jarang
lewat pertumpah darahan. Setelah kematian menjemputnya maka
Ratu Balkis kembali tidak berkuasa. Di sini tampaklah perbedaan
antara kekuasaan Allah yang abadi dan mutlak, sedangkan kekuasaan
manusia adalah baharu dan sesaat. Oleh karena itu, umat Islam
mestilah menyucikan Allah dari sifat istiwd’ yang dinisbahkan kepada
manusia.

Kata ‘Arasy yang dinisbahkan kepada Allah dalam al-Qur'an disebut-
kan sebanyak 21 kali sedangkan untuk manusia 5 kali; empat kali
untuk Ratu Balkis sebagaimana disebutkan dalam surah an-Naml
ayat: 23, 38, 41 dan 42, dan satu kali untuk nabi Ytsuf yaitu dalam
surah Ysuf ayat: 100. Adapun kata ‘Arasy dinisbahkan kepada Allah.
Terkadang kata ini diidhafahkan kepada isim zahir sebagaimana dalam
ayat: “Menjunjung 'Arsy Tuhanmu.” (QS. al-Haggah [69]: 17) Terkadang
diidhafahkan kepada damir mukhatab atau gaib: dan adalah ‘Arsy-
Nya di atas air, (QS. HGd [11]: 7) Atau diidhafahkan kepada tanshib
seperti: “Maka Mahasuci Allah yang mempunyai ‘Arsy daripada apa
yang mereka sifatkan.” (QS. al-Anbiya [21]: 22).%

Firman-Nya: 385 o< 743 dan menundukkan matahari dan
bulan. Kata sakhkhara berarti menundukkan sesuatu untuk melakukan
apa yang diinginkannya tanpa boleh menentang, menolak atau
memberikan pendapat lain.** Ada makhluk yang diciptakan dengan
sifat ditundukkan sehingga tidak punya pilihan atau ikhtiyar dalam
berbuat seperti binatang dan tumbuh-tumbuhan. Namun ada juga
yang diberikan pilihan seperti manusia, sehingga mereka memiliki
kebebasan dalam bersikap dan berbuat. Kebebasan untuk berbuat
inilah yang kemudian menjadikan manusia mulia manakala ia meng-
gunakan haknya itu untuk taat kepada Allah. Sebaliknya bagi mereka
yang durhaka dan berbuat maksiat, berarti mereka sendiri juga yang
menjerumuskan diri ke dalam neraka. Oleh karena itu Allah menyebut

# Sya’rawi, jld 12, hlm. 7171
24 al-Alusi, jld. 13, hlm. 127
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mereka yang taat dari kalangan manusia sebagai ibdd hamba-Nya,
sebagaimana dalam firman-Nya: “Dan hamba-hamba Tuhan Yang
Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi
dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka,
mereka mengucapkan kata-kata yang baik. (QS. al-Furqan [25]: 63)
lihat juga (QS. al-Anbiy&’ [21]: 26-27). Bila manusia mematuhi manhaj
Tuhannya, maka dia tidak hanya seperti malaikat akan tetapi lebih
tinggi dari malaikat, karena malaikat termasuk makhluk yang di-
tundukkan sedangkan manusia memiliki kebebasan.

Tanwin pada kullu maknanya adalah kedua matahari dan bulan.
Makna - J;*J # masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan,
adalah pembatasan waktu atas jarak yang ditempuh. Kata yajri memberi
kesan peredaran pada suatu tempat yang sangat luas. Ini serupa
dengan kata yasbah yang antara lain berarti berenang, yang memberi
kesan adanya suatu tempat yang sangat luas, katakanlah samudera,
di mana ada salah satu kapal sedang mengarunginya. Bayangkanlah
betapa luas samudera itu.?

Bulan mengitari bumi sehingga disebutlah satu putaran itu dengan
satu bulan. Sedangkan bumi mengitari matahari disebut dengan
setahun. Seluruhnya bergerak sesuai dengan kehendak Allah SWT,
tidak satupun dari matahari dan bulan mendahului atau bergerak di
luar dari ketentuan-Nya “Dan matahari berjalan ditempat peredarannya.
Demikianlah ketetapan yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. Dan
telah kami tetapkan bagi bulan mangilah-mangzilah, sehingga (Setelah
dia sampai ke mangilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk
tandan yang tua. Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan
dan malampun tidak dapat mendahului siang. dan masing-masing ber-
edar pada garis edarnya.” (QS. Yasin: 38-40).

Adapun kata yudabbir terambil dari kata dabbara yang berarti
di belakang/di akhir sesuatu. Dari sini lahir kata dubur/belakang-bokong.
Orang yang yudabbir atau melakukan penadbiran, bukan saja meng-
adakan sesuatu tetapi juga memperhatikan apa yang akan terjadi
sesudah dan di belakang pengadaannya itu. Dia harus memperhitung-
kan bagaimana akhir dan kesudahan serta dampak yang akan datang
dari apa yang diadakannya itu. Penadbiran menuntut agar mewujud-

% Quraish Shihab, jld. 6, hlm. 538
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kan dengan baik dan benar apa yang diadakan itu sehingga ia dapat
berfungsi untuk masa kini dan masa mendatang, serta tidak melahirkan
dampak-dampak negatif. Allah SWT menciptakan dan meninggikan
langit, menundukkan matahari dan bulan, itu semua dilakukan-Nya
dengan memperhatikan segala sesuatu sehingga tidak ada dampak
negatif akibat penciptaan dan pengaturan itu. Dengan kata lain,
bahwa Allah SWT menciptakan alam semesta ini untuk kemashlahatan
makhluk-makhluk-Nya. %

Demikian terperinci tanda-tanda kekuasaan Allah di alam semesta
ini, sehingga Allah sendiri menyatakan “...menjelaskan tanda-tanda
(kebesaran-Nya)...”. Secara terperinci Allah menerangkan keadaan
langit yang ditinggikan tanpa tiang, tentang perjalanan matahari
dan bulan yang masing-masing beredar menurut waktu yang ditentukan.
Demikian pula dengan keadaan bumi yang penuh dengan gunung
dan lembah dan mengalir sungai padanya dan adanya kebun yang
menghasilkan beraneka ragam buah-buahan yang kesemuanya menunjuk-
kan bahwa Allah lah yang dapat memberi manfaat dan mudarat, yang
dapat menghidupkan dan mematikan dan yang Mahakuasa atas segala
sesuatu.

Terperinci juga bermaksud bahwa Allah menciptakan alam semesta
ini dengan sistem yang rapi dan harus ditaati manusia. Misalnya,
seorang petani yang menanam suatu biji tanaman di kebunnya. Maka
ia mesti menanam biji itu di tanah yang subur kemudian menyiram
dan memberinya pupuk secara baik. Hanya dengan cara yang teratur
seperti itulah petani akan mendapatkan hasil yang maksimal dari
tanamannya. Apabila salah satu dari mata rantai proses penanaman itu
tidak dilakukan, niscaya petani itu tidak akan mendapatkan hasil
yang maksimal dan akhirnya merugi.”” Dengan kata lain bahwa manusia
mestilah melakukan sebab agar ia mendapatkan akibat. Sebab yang
dimaksud adalam menanam, menyiram, member pupuk dan menjaga
tanamannya, sehingga dengan sebab itu ia akan mendapatkan akibat-
nya berupa hasil yang maksimal dan panen yang menguntungkan.

Tanda-tanda kekuasaan itu sebagian ada di langit dan di bumi.
Hal ini dapat dijabarkan berikut ini:

% Jbid. Lihat juga ath-Thabrisi, jld. 6, him. 4
7 al-Mar&ghi Ahmad Mushthafa, Tafsir al-Mardghi, (Mesir, Mathba‘ah
Mushthafa al-Babi, 1946), jld. 13, hlm. 65.
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Bagian yang pertama seperti menciptakan langit di atas bumi
tanpa adanya tiang sebagaimana yang biasa dilihat oleh sekalian
makhluk, dan jarak yang sangat jauh diantara benda-benda di langit
itu yang kesemuanya beredar menurut ketentuan dan peraturan hanya
dari Allah SWT seperti benda-benda langit yang terlihat melayang-layang
di angkasa, membuat daya tarik menarik antara benda-benda diangkasa
sehingga tidak terjadi bentrokan diruang angkasa. Semuanya berjalan
dengan rapi sampai datang hari kiamat, di mana akan terjadi per-
ubahan besar diangkasa. Hal ini sesuai denga firman-Nya: “Apabila
langit terbelah, dan apabila bintang-bintang jatuh ber-serakan,” (QS.
al-Infithar: 1-2)

Kemudian Allah bersemayam di atas ‘Arsy yang dijadikan sebagai
pusat dari mana diatur segala kebijakan alam semesta ini. Mengenai
kebijaksanaan Allah ini dijabarkan-Nya pada surat al-‘Araf dan surat
Yunus.

Allah SWT telah menundukkan matahari dan bulan, di mana
keduanya melakukan perjalanan untuk kebutuhan seluruh makhluk,
masing-masing melalui lintasannya menurut waktu yang telah ditentu-
kan. Matahari menempuhnya dalam masa satu tahun (365 hari),
dan bulan menempuhnya dalam masa satu bulan (30 hari). Allah
SWT mengatur kejadian di alam ini dengan sangat sempurna dengan
beraneka ragam keadaan. Allah yang menghidupkan dan mematikan,
memberikan wahyu kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Allah meng-
atur segala urusan makhluk-Nya dengan penuh kebijaksanaan.?®

Demikian pula keadaan di bumi yang tunduk kepada peraturan
Allah mengenai hukum sebab akibat. Seorang petani bercocok tanam,
menyebarkan benih-benih, menyirami dan memeliharanya sehingga
dapat memetik hasil tanaman dengan baik. Jika ia melalaikan salah
satu dari rentetan pekerjaan ini, maka ia akan merugi. Akan tetapi
jika Allah berkehendak dengan menurunkan hujan lebat yang terus
menerus petani itu tidak dapat berbuat apa-apa untuk melindungi
tanamannya, walaupun ia telah melaksanakan seluruh rentetan pekerja-
annya. Jadi kita harus bertawakkal kepada Allah atas segala pekerjaan
kita. Allah mengatur isi cakrawala dengan tertib, Mahakuasa untuk
mengembalikan arwah-arwah kepada jasadnya dan merubah alam

%8 Sya'rawi, jld. 12, hlm. 7188
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ini dengan alam yang kekal dan abadi. Jika manusia meyakini kebenaran
ini, niscaya ia dapat berpaling dari menyembah selain Allah bersegera di
dalam mengikuti segala perintah dan menjauhi larangan-Nya sehingga
menjadi manusia yang bahagia dunia dan akhirat.

Kemudian ayat ini diakhiri dengan firman-Nya “supaya kamu
meyakini pertemuan (mu) dengan Tuhanmu.” Kata “0383” berarti menjadi
yakin yang sebelumnya masih berada dalam keragu-raguan.” Yaitu
meyakini bahwa kelak manusia akan menghadap Allah untuk memper-
tanggung jawabkan perbuatannya dan menerima setiap konsekuesi
perbuatannya. Dalam pada itu pula Allah SWT menyebutkan beragam
tanda-tanda kekuasaan-Nya dengan terperinci pula agar manusia
sampai kepada tahap yakin dan keraguan menjadi sirna. Jika Allah
SWT Maha Berkuasa dan kekuasaan-Nya itu dapat disaksikan di dunia
ini, maka pastilah Allah berkuasa dan mampu untuk membangkitkan
dan mengumpulkan manusia di padang mahsyar. Dalam logika manusia,
menciptakan sesuatu yang bahan bakunya telah tersedia lebih mudah
daripada menciptakan sesuatu tanpa ada bahan bakunya. Jadi, meng-
hidupkan kembali manusia dan membangkitkan mereka dari dalam
kubur, seharusnya lebih mudah diterima oleh akal. Sebab telah didahului
dengan kejadian pertama yaitu kehidupan di dunia. Sekalipun di sisi
Allah tidak ada yang lebih mudah atau lebih sulit, segala sesuatu
mudah di sisi-Nya.*

Pada ayat selanjutnya Allah SWT menambahkan penjelasan tanda-
tanda kekuasaan-Nya pada bumi yang dapat dilihat langsung oleh
manusia. Dengan penjelasan ayat ini Allah menjelaskan kepada manusia
bahwa Dia jualah yang mengatur segala sesuatu yang ada di bumi
ini. Dalam pada itu, Allah menjelaskan bahwa Dia lah yang % i 5
N dan Dia-lah Tuhan membentangkan bumi, yang maknanya adalah

ada di depan mata kita dan dihamparkan dengan luas. Kata madda
yang selalu dipadankan dengan al-bastu/dibentangkan dengan lebar
dan luas, menunjukkan bahwa bumi ini dengan begitu luasnya ter-
hampar sehingga tidak terlihat tepinya.*’ Seseorang yang menyusuri
garis katulistiwa misalnya, baik melalui daratan, udara maupun lautan,
maka dia akan sampai kembali pada titik yang sama di mana dia memulai

2 Quraish Shihab, jld. 6, hlm. 541.
30 Wahbah Zuhaily, jld. 13, hlm. 102. Thab4thab41, jld. 13, hlm.290
31 al-Aldsi, jld. 13, hlm. 130
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perjalanannya. Begitulah, bumi terbentang dengan luas tanpa bertepi,
sehingga setiap orang yang melihat dan mendapatkan bumi itu datar
dan dapat dihuni dengan nyaman.

Adapun persoalan bulatnya telah menjadi hakikat ilmiah yang
diuraikan al-Qur'an dalam banyak ayat dan ini telah diungkapkan oleh
ulama-ulama Islam jauh sebelum Galile Gelileo (1564-1642 M). al-
al-Biga'l (1406-1480 M) misalnya, berulang-ulang menyebutkan hakikat
ini dalam tafsirnya, antara lain dalam menafsirkan ayat ini.** Bahkan
Ibnu Hazm (994-1064 M) dalam bukunya al-Fashil fi al-Milal wa an-
Nihal, membuktikan hal tersebut sambil membantah orang-orang
yang menolaknya.*® Namun, pada perkembangan selanjutnya orang-
orang di luar Islam lebih tekun dalam melakukan penelitian terhadap
kejadian-kejadian di jagat raya ini sehingga penemuan-penemuan
ulama Islam terdahulu dapat mereka manfaatkan. Kemudian tidak
jarang pula penemuan lanjutan itu mereka akui sebagai penemuan
mereka dan menafikan nama-nama ulama Islam yang telah membuka
jalan bagi penemuan mereka. Saat ini kemajuan teknologi antariksa
dapat dikatakan sepenuhnya di kuasai oleh umat di luar Islam dan
umat Islam sendiri jauh tertinggal.

Selain itu, dari kalimat membentangkan bumi, dapat pula ditarik
suatu makna mengenai pentingnya penelitian terhadap fenomena
pembentangan bumi bahwa siapa pun manusia yang merasa kesulitan
menjalani kehidupan di suatu daerah atau tempat, maka dia bisa men-
cari rezeki di tempat lain. Manusia diperintahkan untuk memanfaatkan
setiap potensi yang telah diciptakan Allah SWT di muka bumi ini. Sebab
bumi Allah yang sangat luas, sehingga jika ia tidak mendapatkan
kesejahteraan di suatu tempat maka ada baiknya untuk mencoba tempat
lain, hal ini ditegaskan dalam firman-Nya "Bukankah bumi Allah itu
luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?” (QS. an-Nisa' [4]: 97)

Ayat ini juga memberikan kita informasi bahwa Allah SWT telah
menyerahkan kepada manusia untuk memakmurkan bumi dan men-
jaganya dari kerusakan. Peran manusia sangat besar dalam menjaga
keseimbangan alam. Oleh karena itu Allah SWT mengatakan bahwa
kerusakan di muka bumi itu disebabkan ulah manusia “Telah nampak

%2 al-al-Biq4", jld. 4, hlm. 118
# Quraish Shihab, jld. 6, hlm. 541. Lihat juga Wahbah Zuhaily, jdl. 13,
hlm. 108
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kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena perbuatan tangan
manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (QS.
ar-Rum: 41). Oleh karena itu, bumi Allah SWT ini hendaklah dipelihara
dengan iman dan ilmu. Dengan keimanan seseorang akan takut untuk
menzalimi orang lain dan sesama makhluk Allah. Dengan ilmu kemak-
muran dapat dinikmati dengan baik dan terarah. Kezaliman akan
sirna dan perkembangan keilmuan yang mengantarkan manusia kepada
kehidupan yang sejahtera dapat dirasakan seluruh makhluk di muka
bumi ini.

Diantara komponen terbesar dari benda yang ada di bumi ini
adalah gunung dan lautan atau sungai. Oleh karena itu, kemudian
Allah menyebutkan nikmat-Nya yang lain dan sekaligus tanda kebesaran-
Nya di alam semesta. Masih dalam ayat yang sama Allah berfirman:
Nl 13 @@ Jazs dan menjadikan gunung-gunung dan sungai-sungai
padanya. Kata rawdsiya adalah bentuk plural dari rdsin atau rasawa
yang berarti menunjukkan tubuh besar yang kokoh dan tegap berdiri.
Kata ini merupakan sifat dari suatu benda. Disebutkannya sifat disini
dan tidak disebutkan sesuatu yang disifati itu karena sifat itu (besar,
kokoh berdiri) melekat pada gunung.** Allah mengatakan dalam
ayat lain mengenai gunung: “Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya
dengan teguh.” (QS. an-Nazi'at [79]: 32) dan di ayat lain dikatakan:
“Dan telah Kami jadikan di bumi ini gunung-gunung yang kokoh supaya
bumi itu (tidak) guncang bersama mereka...” (QS. al-Anbiya [21]: 31).

Gunung dan sungai adalah dua unsur penting dalam kehidupan.
Kedua-duanya selalu hadir dalam lukisan yang mengilustrasikan ke-
indahan pemandangan alam. Kedua unsur penting ini pula yang
mendukung kesuburan tanah yang tumbuh di atasnya pepohonon
yang hijau dan rindang. Dalam penelitian ilmiah dewasa ini ditemukan
bahwa proses perkembang biakan tumbuh-tumbuhan harus dari per-
kawinan antara jantan dan betina. Ayat ini mengisyaratkan bahwa
seluruh jenis bunga yang menghasilkan buah, hanya dapat berproduksi
bila terjadi perkawinan antara unsur jantan dan betina, baik yang
berasal dari bunga itu sendiri maupun dari jenis bunga yang berbeda.
Menurut buku-buku ilmu biologi, sebatang pohon tidak akan berbuah

3 al-Aldsi, jld. 13, hlm. 132
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kecuali jika terjadi perkawinan antara putik (unsur betina) dan benang
sari (unsur jantan) yang terdapat pada bunganya. ** Ada pohon yang
memiliki unsur jantan dan unsur betina pada satu pohon seperti pohon
kapas. Ada pula satu pohon hanya memiliki putik saja atau benang sari
saja seperti pohon kurma sehingga proses perkawinannya mengguna-
kan campur tangan manusia atau bisa juga bibit diterbangkan dengan
angin seperti pohon vanila. Demikianlah Allah SWT menunjukkan
kepada manusia tanda kekuasaan-Nya sehingga perkembang biakan
tumbuh-tumbuhan bermacam-macam prosesnya, ada yang bantuan
manusia, angin, kumbang, dan binatang lainnya.

Berbeda dengan perkembang biakan hewan seperti ayam, sapi
dan kambing yang hanya dapat dilakukan melalui perkawinan antara
jantan dengan betina. Demikian juga dengan perkembang biakan manusia
dari hasil pertemuan antara sperma lelaki dan ovum wanita. Segala
sesuatu di alam semesta ini diciptakan berpasang-pasangan, bahkan
dalam ilmu elektronik ditemukan adanya unsur positif dan negatif.
Penemuan-penemuan dalam beragam ilmu pengetahuan semakin
mempertegas dan memperkuat kebenaran firman Allah: “Maha Suci
Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik
dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun
dari apa yang tidak mereka ketahui...” (QS. Ya Sin [36]: 36).

Selanjutnya Allah menyebutkan tanda kekuasaan-Nya yang
lain: ;&8 4l % Allah menutupkan malam kepada siang. Maksudnya,
kedatangan kegelapan yang menyelimuti siang layaknya baju menutupi
tubuh.*® Pada ayat lain disebutkan pula: “Lalu Kami hapuskan tanda
malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang.” (QS. al-Isrd' [17]: 12).
Ini semua menjadi bukti kehendak Allah yang mengatakan: “Dan Dia
(pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti.” (QS. al-Furgan
[25]: 62). Proses pergantian siang dan malam yang terjadi secara
berangsur dan perlahan memberikan kehidupan kepada manusia.
Matahari yang terbit di ufuk timur tidaklah seperti lampu dirumah
kita yang langsung mengeluarkan cahaya terang dan menyilaukan.
Demikian pula dikala malam datang, maka malam perlahan-lahan
menyelimuti siang, sehingga seluruh makhluk di muka bumi tidak ter-
kejut dan ada waktu untuk mempersiapkan dirinya dengan sesuatu

* Thabé4thaba', jld. 13, him 192
% al-Aldsi, jld. 13, hlm. 144
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penerangan. Demikianlah masing-masing dari siang dan malam bekerja
menurut ketentuan Allah SWT sebagaimana dalam firman-Nya “Tidaklah
mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malam pun tidak
dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis edarnya.”
(QS. Ya Sin [36]: 40).

Kemudian ayat ini ditutup dengan firman-Nya: a3 <Gy &i3 b &)
832885 sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. Maksudnya manusia
punya tanggung jawab untuk memikirkan apa yang berada di sekitarnya.
Keserasian di alam semesta dan ketersediaan seluruh kebutuhan
manusia menunjukkan bahwa sang Penciptanya adalah Zat yang
Maha Berkuasa dan Maha Bijaksana. Dia berbuat sesuai dengan kehendak-
Nya dan mengatur dengan segala kebijaksanaan-Nya. Oleh karena itu,
disebutkan dalam kata-kata hikmah: “pikirkanlah mengenai ciptaan
Allah, dan jangan sekali-kali kamu memikirkan zat Allah, sebab kamu

tidak akan mampu menggambarkan-Nya dalam dirimu”.*”

Ayat di atas, sebagaimana ayat-ayat yang lain tersusun dengan
sangat serasi, yang disebut pertama adalah bumi, lalu gunung yang
menjadi penyanggah tegaknya bumi. Seterusnya adalah sungai-sungai
yang banyak terdapat dilereng-lereng gunung. Dari sungai air menguap
ke udara untuk kemudian turun lagi dalam bentuk hujan dan ini mengairi
tanah yang menghasilkan aneka buah yang berpasang-pasangan.
Allah menutupkan pula malam kepada siang sehingga terjadilah suasana
gelap seperti menutup sesuatu dengan kain hitam dan demikian pula
menggunakan sinar siang kepada malam sehingga kelihatannya terang
benderang. Semuanya ini diciptakan Allah untuk menyempurnakan
kemanfaatan bagi manusia dengan memberikan kesempatan istirahat
dan tidur di malam hari dan bekerja mencari nafkah pada siang hari
sesuai dengan firman Allah: “Apakah mereka tidak memperhatikan,
bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan malam supaya mereka
beristirahat padanya dan siang yang menerangi? Sesungguhnya pada
yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-
orang yang beriman.” (QS. an-Naml: 86).

Setelah Allah menerangkan dalil-dalil kekuasaan-Nya yang dapat
dilihat oleh mata tiap pagi dan petang, tiap-tiap waktu dan keadaan,

37 Wahbah Zuhaily, jld. 13, hlm. 106. Lihat juga al-Aldsi, jld. 13, hlm. 144.
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maka Allah menerangkan bahwa tanda-tanda itu tidak diperhatikan
kecuali oleh orang-orang yang selalu bersyukur merenungi tanda-
tanda kekuasaan Allah sehingga dengan akal pikirannya dapat men-
capai hakikat kebenaran. Sesungguhnya pada yang demikian itu
terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi kaum yang memikirkan.
Allah SWT adalah Zat yang memiliki kehendak yang mutlak dan
kekuasaan yang meliputi segala sesuatu. Dialah yang berkuasa untuk
menghidupkan yang telah mati diantara makhluk-Nya, dan mengem-
balikan mereka dari alam fana. Oleh karena itu seharusnya setiap
orang mengesakan dan menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-
Nya. Berserah diri dan memohon hanya kepada-Nya bukan kepada
makhluk yang lemah dan tidak berdaya upaya. Ibadah yang ditujukan
kepada patung-patung, manusia, atau binatang atau apapun juga
dari sesuatu benda, maka semuanya itu tidak mampu mendatangkan
manfaat atau menolak mudarat dari diri manusia bahkan dari diri
mereka sendiri yang dijadikan sesembahan. Allah SWT telah menegas-
kan dalam firman-Nya: “Hai manusia, telah dibuat perumpamaan,
maka dengarkanlah olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya segala
yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor
lalatpun, walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya. Dan jika
lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya
kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah dan amat
lemah (pulalah) yang disembah.” (QS. al-Hajj: 73).

Pada ayat berikutnya Allah berfirman: “Dan di bumi ini terdapat
bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman-
tanaman dan pohon korma yang bercabang dan yang tidak bercabang,
disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan sebagian tanam-
tanaman itu atas sebagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
kaum yang berpikir”. Jika kita memperhatikan dengan teliti firman
Allah: &5gadh gk (oW A3 dan di bumi ini terdapat bagian-bagian
yang berdampingan. Maka kita dapat melihat di bumi ini tanah yang
subur dan tandus saling berdampingan.*® Kepingan-kepingan itu
terlihat dengan sangat jelas saling berdampingan dengan kualitas
yang berbeda-beda. Ada yang baik dan subur untuk tanaman namun
ada pula yang tidak dapat ditanami karena tandus dan gersang. Kata

% Zamakhsyari, jld. 2, hlm. 349
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#ké bagian atau kepingan untuk menunjukkan keistimewaan yang
terkandung dari masing-masing tanah yang dihamparkan Allah di
bumi ini. Oleh karena itu, kita menjumpai bahwa suatu daerah sangat
subur jika ditanami dengan tumbuhan tertentu yang tidak didapatkan
pada tanah di daerah lain. jadi kata &35 % menunjukkan satu
hal istimewa yang terdapat pada masing-masing tanah walaupun
tanah itu sendiri saling berdampingan. Dengan kata lain bahwa kualitas
kesuburan tanah berbeda-beda sekalipun berada pada bumi yang satu.*

Tanah itu kemudian dijadikan lahan pertanian, ada yang sesuai
untuk menanam anggur yaitu pada daerah yang suhu udaranya relatif
dingin. Ada pula yang dipergunakan sebagai lahan persawahan seperti
di daerah tropis dan untuk ladang kurma yang tumbuh di daerah
relative panas. Di antara tumbuh-tumbuhan tesebut ada yang bercabang
seperti pohon anggur dan ada pula yang tidak seperti pohon kurma.
Demikianlah Allah menunjukkan kekuasaan-Nya dan sekaligus kebijak-
sanaan-Nya kepada manusia dengan keJadlan di alam semesta ini.
Allah mengatakan: dse 55 S5 1ot £33 < ol 13 &éss dan kebun-kebun
anggur, tanaman-tanaman dan pohon kurma yang bercabang dan
yang tidak bercabang.

Seluruh tanaman itu disirami dengan air yang sama yang kemudian
tumbuh dan berkembang sampai berbuah dalam waktu tertentu.
Satu hal yang menakjubkan bahwa dengan akarnya, setiap tanaman
menyerap kandungan air dan makanan yang sesuai untuknya dan
menghasilkan buah-buahan yang berbeda cita rasa dan bentuknya.
Akar-akar tanaman itu hanya mengambil apa yang dibutuhkannya
saja dan meninggalkan zat-zat yang tidak dibutuhkannya. Inilah sebabnya
mengapa hasil tanaman berbeda-beda pada rasa, bau, bentuk dan
warnanya. Bahkan dari jenis yang sama seperti mangga terdapat perbedaan
pada bentuk dan rasa buahnya. Sebagaimana buah-buahan berbeda
rasa dan jenisnya, maka pada cara memakannya pun berbeda-beda
pula. Ada yang dimakan langsung dengan kulitnya seperti kurma,
jambu dan apel. Namun ada pula yang harus dikupas terlebih dakulu
kulitnya seperti durian, rambutan, dan duku. Selain itu, diantara buah-
buahan itu ada yang digemari manusia untuk memakannya dan ada
pula yang tidak, sebagaimana yang ditegaskan dalam firman-Nya: ;i

* al-Alfisi, jld. 13, hlm. 145
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4 J s & Gan Kami melebihkan sebagian tanam-tanaman itu atas
sebagian yang lain tentang rasanya.

Seluruh jenis buah-buahan itu memiliki kelebihan dan keutamaan
masing-masing, sehingga semuanya memiliki manfaat bagi manusia.
Setiap orang bebas untuk menyenangi sesuatu buah untuk memakan-
nya dna memanfaatkanya. Oleh karena iu hendaklah kita menyembah
Allah dan mentaati setiap perintah dan menjauhi setiap larangan-Nya.
Sebab, Allah yang memberikan kita rezeki buah-buahan itu sebagaimana
dalam firman-Nya: “Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim
dengan seizin Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan
itu untuk manusia supaya mereka selalu ingat.” (QS. Ibrahim: 35).

Di akhir ayat Allah mengatakan: osla; o8 <¥ &5 & & Sesungguhnya
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
kaum yang berpikir. Jadi, tanda-tanda kebesaran Allah pada alam semesta
ini baik yang dapat disaksikan dengan mata atau tidak adalah untuk
meyakinkan diri kita akan kekuasaan-Nya berpikir dengan akan dan
hati, sehingga dengan demikian kita akan sampai kepada keyakinan
yang hakiki. Yaitu mengesakan Allah dan tidak menyekutukan-Nya,
menyembah-Nya dan mentaati-Nya setiap ajaran yang telah diturunkan-
Nya.

Sebagian orang beranggapan bahwa akal merupakan media
manusia kebebasan secara mutlak, sehingga setiap yang bertentangan
dengan akalnya ia tolak mentah-mentah. Anggapan seperti ini keliru,
karena sebenarnya akal manusia sangat terbatas dan diberikan untuk
dapat membukakan mata manusia memikirkan apa yang ia lihat dan
rasa. Salah satu tugas akal adalah mencari sesuatu dan memikir-
kannya agar dapat memanfaatkan hal-hal yang dibutuhkannya dan
menganalisanya. Pekerjaan akal adalah menerima pengetahuan,
membahas, mencapai hasil dan hakikat dari pengetahuan tersebut.
Namun, seseorang yang mendewakan akalnya akan menyeret dirinya
kepada kesombongan dan kesesatan menjauh dari iman. Jadi, akal
mestilah disinari cahaya ilahi agar terhindar dari bisikan setan dan
godaan hawa nafsu. Oleh karena itu, kejadian di alam semesta ini akan
memberikan manfaat bagi mereka yang menggunakan akan pikirannya
dengan baik, sebagaimana firman-Nya: “Sesungguhnya pada yang demikian
itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir”.
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Di bumi terdapat bagian-bagian tanah yang berdekatan dan ber-
dampingan tetapi berlainan tingkat kesuburannya. Ada tanah yang
sangat subur untuk ditanami apa saja, ada pula tanah yang hanya
dapat ditanami pohon-pohon besar saja tetapi tidak baik untuk ditanami
palawija atau sebaliknya. Ada tanah yang lunak dan ada pula tanah
yang keras sehingga diperlukan dinamit untuk memecahkannya. Di
bumi terdapat kebun-kebun dan pohon-pohon yang bercabang dan
tidak. Keseluruh tumbuh-tumbuhan ini disiram dengan air yang sama
tetapi menghasilkan buah yang beraneka warna dan rasanya. Allah
melebihkan sebagian tanam-tanaman itu di atas sebagian yang lain
tentang bentuk, rasa dan baunya. Pada semua tanda itu terdapat tanda-
tanda kekuasaan Allah dan menjadi dalil yang membawa keyakinan
bagi orang-orang yang berpikir.

B. Keingkaran terhadap Kekuasaan Allah dan
Akibatnya
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(5). Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, maka yang patut
mengherankan adalah Ucapan mereka: "Apabila kami telah menjadi
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tanah, apakah kami Sesungguhnya akan (dikembalikan) menjadi makhluk
yang baru?" orang-orang itulah yang kafir kepada Tuhannya; dan orang-
orang itulah (yang dilekatkan) belenggu di lehernya; mereka itulah
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. (6). Mereka meminta kepadamu
supaya disegerakan (datangnya) siksa, sebelum (mereka meminta) kebaikan,
padahal telah terjadi bermacam-macam contoh siksa sebelum mereka.
Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan (yang luas)
bagi manusia sekalipun mereka zalim, dan Sesungguhnya Tuhanmu benar-
benar sangat keras siksanya. (7). Orang-orang yang kafir berkata:
"Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Miuthammad) suatu tanda (kebesaran)
dari Tuhannya?" Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan;
dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk. (8). Allah
mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan kandungan
rahim yang kurang Sempurna dan yang bertambah. dan segala sesuatu
pada sisi-Nya ada ukurannya. (9). Yang mengetahui semua yang ghaib
dan yang nampak; yang Maha besar lagi Maha Tinggi. (10). Sama
saja (bagi Tuhan), siapa diantaramu yang merahasiakan ucapannya,
dan siapa yang berterus-terang dengan Ucapan itu, dan siapa yang
bersembunyi di malam hari dan yang berjalan (menampakkan diri) di
siang hari. (11). Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu meng-
ikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, maka tidak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tidak
ada pelindung bagi mereka selain Dia. (QS. ar-Ra'ad [13]: 5-11).

Yang dimaksud dengan ‘ajab adalah menunjukkan perasaan heran
dan kagum terhadap hal-hal yang tidak diketahui sebab-musababnya.
Sikap heran dan kagum ini tidak berlaku pada Allah, karena Dia
mengetahui segala sesuatu. Jadi maksud dari ayat ini adalah bahwa
Allah SWT hendak menjelaskan kedurhakaan orang-orang kafir yang
menolak dan mengingkari hari berbangkit dan hari kiamat. Ungkapan
Laii 0 dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, ditujukan kepada
Rasul, di mana saat itu beliau merasa heran atas sikap masyarakat
Quraisy yang menuding Rasul sebagai penyihir dan pendusta. Padahal
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sebelum diangkat sebagai rasul, masyarakat Quraisy menggelari beliau
sebagai orang yang jujur dan dipercaya.

Selain itu, keheranan juga muncul terhadap sikap orang-orang
kafir itu yang mendustakan hari berbangkit dan hari kiamat, padahala
mereka telah melihat tanda-tanda kekuasaan Allah di alam semesta.
Bahkan Allah SWT sendiri telah pula memaparkan tanda-tanda tersebut
lewat al-Qur’an sebagaimana yang telah disebutkan pada ayat ter-
dahulu. Jadi, pengingkaran mereka terhadap hari kiamat sungguh
sangat mengherankan ketika bukti telah nyata di hadapan mereka.

Allah memang menghargai kelebihan akal manusia, oleh karena
itu pula Allah mengajak manusia untuk menggunakan akalnya ber-
pikir dan merenungkan setiap kejadian di jagad raya ini. Oleh sebab
itu Allah memaparkan kepada manusia sejumlah argumen yang kuat
dari tanda-tanda kebesaran-Nya di alam ini. Allah juga telah menegaskan
bahwa Dia tidak pernah merasa kesulitan untuk menciptakan manusia
pertama kalinya, jadi Dia juga berkuasa untuk membangkitkannya
kembali. Allah menciptakan manusia dari tiada menjadi ada, kemudian
mati dan dibangkitkan kembali dari dalam kubur mereka masing-
masing.

Sungguh suatu kebodohan yang nyata manakala seseorang
menolak dan meragukan permasalahan tersebut. Adanya penolakan
terhadap kebangkitan kembali, sebenarnya bersumber dari rasa takut
akan ancaman hukuman yang berat yang menanti di akhirat kelak.
Keterangan tentang penolakan ini dijelaskan dalam ayat yang lain:
“dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan
di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang membinasa-
kan kita selain masa.” (QS. al-Jatsiyah [45]: 24). Rasa cinta mereka yang
begitu mendalam dengan harta dan kehidupan dunia merupakan faktor
lain yang membuat mereka mengingkari hari berbangkit. Seandainya
orang-orang Kafir itu tidak dipengaruhi oleh dorongan nafsu syahwat,
tentu permasalahan kebangkitan kembali akan diterima dan diyakini.
Sayangnya, nafsu syahwat lebih mendominasi sehingga mereka malah
mengeluarkan komentar: "Apakah bila kami telah lenyap (hancur) di
dalam tanah.” (QS. as-Sajdah [32]: 10). Mereka mengira bahwa setelah
manusia mati dan dikuburkan, maka jasad mereka akan hancur.
Apakah kemudian jasad yang sudah hancur dan menyatu dengan
tanah itu mungkin dapat bangkit kembali?
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Oleh karena itu, keraguan ini langsung dijawab Allah SWT dalam
firman-Nya pada ayat lain: ia berkata: “Siapakah yang dapat meng-
hidupkan tulang belulang, yang telah hancur luluh?" Katakanlah: "la
akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali yang pertama.
Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala makhluk.” (QS. Ya Sin [36]
78-79). Sebagian orang kafir ada pula yang mengatakan bahwa kami
akan menjadi tanah, bercampur dengan debu tanah dan akan menyatu
dengan unsur-unsur tanah sehingga menumbuhkan tanaman dan
buah-buahan. Buah-buahan ini dimakan oleh anak-anak sehingga
menjadi bagian dari pembentukan tubuhnya. Jadi bagaimana mungkin
Allah membangkitkan kembali kondisi unsur-unsur tubuh yang sudah
tersebar seperti ini? Pemikiran seperti ini diprovokasi oleh godaan
setan dan merupakan bisikannya untuk menggoyahkan keimanan
terhadap-Nya. Allah SWT telah mengingatkan hamba-hambaNya sebagai-
mana yang telah ditegaskan dalam firman-Nya: “Mengapa kamu
kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Allah menghidupkan
kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan?” (QS. al-Baqarah [2]: 28).

Keheranan baginda nabi Muhammad SAW terhadap pengingkaran
mereka itu disebakan penyembahan kaum musyrik Mekkah kala itu
terhadap berhala-berhala. Padahal mereka mengetahui bahwa sebenarnya
berhala-berhala itu tidak mampu mendatangkan manfaat bagi mereka
atau mudharat sekecil apapun. Bagaimana mungkin mereka meng-
ingkari Allah SWT yang jelas tanda-tanda kekuasaan-Nya di alam
semesta ini, sementara dalam waktu yang sama mereka menyembah
dan beriman kepada berhala-berhala yang tidak memiliki sesuatu
apapun? Pertanyaan dalam bentuk mengingkari “istifham ingkdri”
seperti ini ditemukan dalam al-Qur'an sebanyak 11 tempat dalam
sembilan surah yaitu; surah ar-Ra‘ad, al-Isr&’, al-Mukmin{in, an-Nahl,
al-Ankabiit, as-Sajadah, ash-Shaffat, al-Wagi‘ah, dan an-NAazi‘4t.*°

Kematian adalah suatu hal yang diyakini oleh setiap orang, akan
tetapi banyak pula yang melalaikan kedatangannya. Padahal Allah
sudah mengingatkan: “Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu
sekalian benar-benar akan mati.” (QS. al-Mu'mintin [23]: 15). Kematian
akan mendatangi setiap jiwa. Oleh karena itu setiap orang hendaklah

40 Wahbah Zuhaily, jld. 13, hlm. 112.
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mempersiapkan diri dengan bekal amal ibadah dan keimanan. Setelah
kematian itu, manusia akan dibangkitkan kembali oleh Allah SWT
pada waktu yang telah Ia tentukan pula, sebagaimana firman-Nya:
“Sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu) di
hari kiamat.” (QS. al-Mu'mintin [23]: 16). Dalam ayat ini Allah tidak
mengatakan: latub‘atsun, karena kebangkitan merupakan masalah yang
tidak butuh kepada penegasan, bahkan ketiadaan penegasan menjadi-
kan masalah ini lebih kuat dari pada kalau ditegaskan. Masalah mati
sudah cukup jelas walaupun dilalaikan, sedangkan masalah kebangkitan
merupakan realita yang tidak butuh kepada penegasan lagi. Jadi
demikianlah, untuk hal-hal yang sudah jelas tapi diingkari, maka
Allah tidak akan mempergunakan lam ta’kid/berfungsi menegaskan,
sedangkan bila suatu hal yang diyakini namun dilalaikan, maka
Allah akan menegaskannya agar manusia sadar dari kelalaiannya. *!

Selanjutnya: s g &l 6 &1l (435 Lok Lanis 033 dan jika (ada
sesuatu) yang kamu herankan, maka yang patut mengherankan adalah
ucapan mereka: "Apabila kami telah menjadi tanah, apakah kami sesung-
guhnya akan (dikembalikan) menjadi makhluk yang baru?” Jadi, sebenar-
nya Allah merasa heran dengan sikap mereka ini, lebih heran lagi
saat mereka mendustakan Nabi Muhammad yang selama ini mereka
puji kejujuran dan kebenarannya, dan pada puncak kesesatan mereka
adalah saat mereka menolak adanya kebangkitan kembali. Allah SWT
menegaskan bahwa sikap mereka itu adalah bentuk kekafiran &
Wi 19 & orang-orang itulah yang kafir kepada Tuhannya. Dengan
demikian mereka bukan saja menolak ajaran Nabi SAW akan tetapi
mereka juga menafikan kekuasaan Allah SWT dan sifat rububiyah-
Nya yaitu Maha Menciptakan. Dalam firman-Nya pada ayat yang
lain Allah SWT menjelaskan tentang kekafiran mereka itu: “Dan mereka
berkata: “Apakah bila kami telah lenyap (hancur) dalam tanah, kami
benar-benar akan berada dalam ciptaan yang baru?” bahkan mereka
ingkar akan menemui Tuhannya. Katakanlah: “Malaikat maut yang
diserahi untuk (mencabut nyawa)mu akan mematikanmu, Kemudian
Hanya kepada Tuhanmulah kamu akan dikembalikan.” (QS. as-Sajdah:
10-11).

4 Sya'rawi, jld 12, hlm. 7214
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Selanjutnya Allah menjelaskan kepada kita akibat dari kekufuran
mereka itu yaitu: omd @b Wb 8 Swl il agil § JEY Uiy dan
orang-orang itulah (yang dilekatkan) belenggu di lehernya; mereka itulah
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. al-Ghillu, adalah gari besi
yang dikalungkan ke leher dan menjulur sampai tangan sehingga
gerak orang yang dibelenggu itu sangat sebagai tanda penghinaan.*
Gari besi itu merupakan ancaman bagi mereka yang mendustakan
hari berbangkit sebagai alat yang dipersiapkan untuk menyeret kaum
kafir ke dalam neraka.*”

Sebagai ulama ada yang memahami firman Allah ini sebagai
ilustrasi tentang keadaan orang-orang kafir di dunia yang dibelenggu
dengan hawa nafsu mereka sehingga mereka seperti orang yang ter-
belenggu tangan ke lehernya. Adapula yang memahaminya bahwa
orang-orang kafir itu kelak di hari kiamat akan dibelenggu dengan
gari besi sebagai bentuk penghinaan dan siksa atas mereka.*

Adapun kata ashhdb adalah bentuk jama’ dari kata shdhib yang
berarti teman akrab yang saling mengenal dengan baik diantara mereka
berdua. Sebab ada juga kawan atau teman biasa yang tidak akrab
sehingga perkenalan diantara mereka tidak begitu mendalam. Selain
itu, persahabatan juga mengikat kedua belah pihak dengan ikatan
batin. Semakin erat suatu persahabatan, maka semakin erat pula
ikatan batin antara keduanya. Dalam ayat ini disebutkan bahwa orang-
orang kafir itu adalah teman akrab daripada neraka. Sehingga mereka
merindukan neraka sebagaimana neraka merindukan mereka. Bukankah
neraka mengatakan kepada Allah pada hari akhirat kelak: “Masih adakah
tambahan?” (QS. Qaf [50]: 3). Jadi, neraka sangat merindukan mereka
dan sangat menginginkan untuk menelan orang yang mendustai
agama Allah tersebut untuk selama-lamanya.*

Kemudian Allah menerangkan sifat orang-orang yang ingkar
itu, bahwa mereka bukan hanya mengingkari hari berbangkit akan
tetapi mereka menantang Nabi SAW utuk segera mendatangkan azab
atas diri mereka. Sungguh suatu permintaan yang sangat berani sekaligus
menunjukkan keras kepala mereka dalam menentang ajaran nabi

42 Wahbah Zuhaily, jld. 13. hlm. 111. Lihat juga Quraish Shihab, jld. 6, him. 545
4 Zamakhsyari, jld. 2, hlm. 349.

* al-Aldsi, jld. 13, hlm. 151.

4 Sya'rawi, jld 12, hlm. 7217
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Muhammad SAW. Oleh karena itulah Allah SWT mengingatkan Nabi
SAW dan para pengikutnya pada ayat yang lain: “Andaikata kebenaran
itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti binasalah langit dan bumi ini,
dan semua yang ada di dalamnya. Sebenarnya Kami telah mendatang-
kan kepada mereka kebanggaan mereka tetapi mereka berpaling dari
kebanggaan itu. Atau kamu meminta upah kepada mereka?, maka upah
dari Tuhanmu adalah lebih baik, dan Dia adalah Pemberi rezki Yang
Paling Baik.” (QS. Al Mu'minun: 71-72). Jadi, sikap yang dipertonton-
kan kaum kafir itu merupakan bentuk kecerobohan dan kedurhakaan
terhadap agama Allah SWT.

Dalam pada itulah Allah berfirman: &ds i85 ad §i3 By iglonaing
S8 kS s “Mereka meminta kepadamu supaya disegerakan (datangnya)
siksa, sebelum (mereka meminta) kebaikan. padahal telah terjadi
bermacam-macam contoh siksa sebelum mereka...” Makna istijal adalah
mengusahakan untuk mendatangkan sesuatu sebelum saatnya tiba.*®
Kaum kafir itu meminta kepada Nabi SAW untuk segera mendatangkan
atas mereka azab yang disebutkan di atas. Yaitu bahwa kelak mereka
akan dibelenggu dengan gari dari besi dari tangan hingga leher mereka.

Sikap ini tidaklah aneh, sebab mereka juga pernah menantang
Nabi SAW untuk menurunkan atas mereka hujan batu dari langit.
Mereka pernah mengatakan kepada Nabi SAW sebagaimana yang direkam
dalam firman-Nya: “Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu hingga
kamu memancarkan mata air dari bumi untuk kami, atau kamu mem-
punyai sebuah kebun kurma dan anggur, lalu kamu alirkan sungai-
sungai di celah kebun yang deras alirannya, atau kamu jatuhkan langit
berkeping-keping atas kami, sebagaimana kamu katakan. (QS. al-Isrd'
[17]: 90-92). Pada firman Allah yang lain mereka mengatakan: “Ya
Allah, jika betul (Alquran) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka
hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami
azab yang pedih.” (QS. al-Anfal [8]: 32). Mereka bukan berdo’a agar
Allah menunjuki mereka, misalnya: “Ya Allah jika ini merupakan suatu
kebenaran dari-Mu maka tunjukilah kami kepadanya.” Sebaliknya
mereka malah mengatakan perkataan-perkataan yang menantang dan
menunjukkan keras kepala serta penolakan mereka terhadap ajaran
yang disampaikan utusan-Nya.

%6 Thabathaba', jld. 13, hlm. 300
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Mengapa mereka ingin segera mendapatkan azab? Apakah mereka
tidak melihat apa yang telah menimpa para umat terdahulu yang
mendustakan Rasul-Nya? &Sl w3 . & 335 “...padahal telah terjadi
bermacam-macam contoh siksa sebelum mereka...” Allah telah menjatuhkan
azab kepada setiap umat yang membangkang dan mendustakan ajaran
Rasul dengan berbagai bentuk azab dan bencana. Demikianlah ketika
Allah SWT telah menutup rapat-rapat hati mereka dari petunjuk-
Nya. Sehingga sekalipun mata mereka melihat tanda kebesaran Allah
di alam semesta ini namun sebenarnya mata hati mereka buta. Hal
ini pula yang akhirnya membuat mereka tidak mampu untuk menangkap
hikmah dari apa-apa yang mereka lihat dan rasakan. Padahal Allah
telah membinasakan kaum terdahulu seperti kaum, ‘Ad dan Tsamid.
Mereka jauh lebih perkasa dan lebih luas kekuasaannya daripada
kaum kafir Quraisy bahkan kaum-kaum lain yang ada di muka bumi
ini. Allah SWT menegaskan hal tersebut dalam firman-Nya “Apakah
kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat terhadap
kaum 'Ad? (yaitu) penduduk Iram yang mempunyai bangunan-bangunan
yang tinggi, yang belum pernah dibangun (suatu kota) seperti itu, di
negeri-negeri lain, dan kaum Tsamud yang memotong batu-batu besar
di lembah, dan kaum Fir'aun yang mempunyai pasak-pasak (tentara
yang banyak), Yang berbuat sewenang-wenang dalam negeri. Lalu mereka
berbuat banyak kerusakan dalam negeri itu, karena itu Tuhanmu
menimpakan kepada mereka cemeti azab, sesungguhnya Tuhanmu
benar-benar mengawasi.” (QS. al-Fajr: 6-14).

Kata <% matsulat adalah bentuk plural dari matsulah yang

berarti sama atau setimpal.*’ Seperti disebutkan dalam firman-Nya:

“Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan
yang sama.” (QS. an-Nahl [16]: 126). Jadi, ketika Allah SWT menurun-
kan azab-Nya atas suatu kaum sebagai siksa, maka siksa tersebut
setimpal atau sama dengan dosa yang mereka lakukan.** Menurut
Zamakhsyari bahwa kata ini juga menunjukkan arti bahwa boleh
jadi mereka akan ditimpa azab sebagaimana azab yang sama pernah
ditimpakan kepada umat terdahulu.”

47 al-Alisi, jld. 13, hlm. 152
8 Al-Biqa', jld. 4, hlm. 127
49 Zamakhsyari, jld. 2, hlm. 350. Lihat juga Thabathab4a*, jld. 13, hlm. 301

35



SAMUDERA HIKMAH: Keagungan Allah Swt di Semesta

Selanjutnya Allah SWT menegaskan bahwa sekalipun orang-orang
kafir itu melakukan dosa, maka Allah akan mengampunkan mereka
selama mereka mau untuk bertaubat. Allah berfirman: sk s &t &5
aalb ,_,aLU sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan

(yang luas) bagi manusia sekalipun mereka zalim. Quraisy menjelaskan
bahwa pada ayat di atas menggunakan kata an-nds/semua manusia
untuk mengisyaratkan bahwa maghfirah/pengampunan Allah dapat
menyentuh semua manusia termasuk yang kafir selama mereka
menempuh jalan yang benar untuk meraihnya. Kata itu juga memberi
kesan bahwa Allah memiliki ampunan yang dapat Dia bagi-bagikan
kepada siapa saja baik yang meminta maupun yang tidak meminta.>

Jadi, azab yang diturunkan bukanlah sekonyong-konyong dilakukan,
akan tetapi Allah masih memberikan kesempatan bagi mereka untuk
memperbaiki diri sebelum hukuman azab yang setimpal itu dijatuhkan
atas mereka. Contohnya, Allah masih memberikan kepada sejumlah
orang pada masa Nabi SAW untuk memperbaiki diri mereka sehingga
mereka bukan saja memeluk Islam, akan tetapi menjadi pahlawan
dalam dakwah ajaran yang dibaawa nabi Muhammad SAW. Sebut
saja salah seorang anak Abu Jahal yang bernama Ikrimah menjadi
sahabat Rasul yang saleh. Sebagaimana Allah juga memberikan
hidayah-Nya kepada Khalid bin Walid yang dikenang sebagai salah
seorang pahlawan Islam dan mendapatkan gelar pedang Allah yang
terhunus. Mereka adalah orang-orang yang tadinya menjadi musuh
besar bagi dakwah Islam, berubah menjadi pahlawan-pahlawan dalam
sejarah perkembangan agama Islam. Bahkan mereka mengorbankan
jiwa dan raganya untuk membela nabi Muhammad SAW dan agama
Allah yang dibawanya. Jadi, selama seseorang itu masih mau untuk
bertaubat dan memperbaiki diri, maka Allah akan memberikan
jalan hidayah baginya.

Thabathaba'li memahami firman-Nya: “Sesungguhnya Tuhanmu
benar-benar mempunyai ampunan” sebagai penjelas mengapa ulah kaum
kafirin itu sangat mengherankan. Yakni Allah SWT sangat jelas
rahmat-Nya sehingga mencakup semua manusia walaupun mereka
zalim. Rahmat-Nya mengalahkan amarah-Nya, akan tetapi anehnya

0 Quraish Shihab, jld. 6, hlm. 547
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mereka tidak memanfaatkan rahmat yang demikian luas bahkan sebalik-
nya mereka memohon siksa-Nya.*

Walaupun manusia berbuat zalim, Allah masih mau mengampuni
mereka karena Allah juga merasa gembira terhadap hamba-Nya
yang mau bertaubat. ,e.«.Ua & bagi manusia sekalipun mereka zalim di
sini para ulama menemukan bahwa Allah telah mempergunakan huruf
tertentu sebagai ganti huruf yang lain di mana Allah memakai huruf
‘ala menggantikan ma’a. ‘Ala terdiri dari tiga huruf, sedangkan ma’a
terdiri dari dua huruf, mengapa Allah memakai huruf yang lebih
banyak dengan meninggalkan pemakaian huruf yang lebih sedikit?
Tentu ada tujuan tertentu di sini. Pemakaian ‘ala di ayat ini untuk
menegaskan adanya hukuman bagi yang bersikap zalim, namun karena
sifat rahmat Allah lebih didahulukan-Nya, maka hukuman tersebut
di tiadakan. Dengan demikian huruf ‘ala, juga mencakup makna ma’a
yang ditambahkan dengan sifat rahmdn yang lebih dominan daripada
sifat jaldl untuk menghukum. **

Namun, tidaklah kemudian seseorang menyimpulkan bahwa
sifat rahmdn Allah selamanya akan menutupi hukuman-Nya, karena
anggapan seperti itu tidak tepat. Oleh sebab itu, Allah selanjutnya
menegaskan pula bahwa: i &uif & b dan sesungguhnya Tuhanmu
benar-benar sangat keras siksa-Nya. Jelaslah, sekalipun Allah itu Maha
luas kasih-sayang dan pengampunan-Nya, maka perlu diketahui bahwa
azab yang telah disediakan-Nya juga sangat keras dan pedih. Demikianlah
ayat ini menggabungkan antara “3g1; 453 harapan dan ketakutan/
kecemasan.

Ampunan dari Allah selalu disebut bersamaan dengan siksaan-
Nya agar menusia selalu berada ditengah-tengah antara khuf dan raja’
(ketakutan terhadap azab Allah dan harapan atas ampunan-Nya) seperti
dalam firman Allah: “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan,
bahwa sesungguhnya Dia akan mengirim kepada mereka (orang-orang
Yahudi) sampai hari kiamat orang-orang yang akan menimpakan
kepada mereka azab yang seburuk-buruknya. Sesungguhnya Tuhanmu
amat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.” (QS. al-A‘raf: 167).

*! Thaba'thaba’i, jld 12, hlm. 301
2 Sya'rawi, jld 12, hlm. 7220
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Ternyata kekufuran telah benar-benar menguasai jiwa kaum musyrik
Quraisy pada masa itu, sehingga mereka tidak hanya mengingkari
azab Allah di akhirat kelak akan tetapi mereka menantang kembali
Rasulullah SAW untuk sesegera mungkin untuk mendatangkan bukti
azab atas mereka di dunia ini. Allah berfirman: &l J5f ¥ 155 it I k55
4 o &7 orang-orang yang kafir berkata: “Mengapa tidak diturunkan
kepadanya (Muhammad) suatu tanda (kebesaran) dari Tuhannya?” Mereka
meminta agar disegerakan datangnya siksa yang telah diancamkan
kepada mereka sebagai suatu tantangan padahal mereka itu semestinya
memohon keselamatan dari turunnya azab dan mengharapkan pahala
yang dijanjikan Rasulullah kepada mereka di akhirat. Dalam kenya-
taannya mereka lebih senang meminta agar disegerakan datangnya
siksa daripada meminta kebaikan. Padahal disekitar mereka telah
banyak bukti-bukti mengenai umat terdahulu yang dihancurkan
Allah SWT sebagaimana yang telah disebutkan di atas.

Perihal mereka yang lebih suka menantang agar diturunkan
azab daripada meminta kebaikan, disebutkan Allah dalam firman-
Nya: “Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata: "Ya
Allah, jika betul (Alquran) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka
hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada
kami azab yang pedih".” (QS. al-Anfal: 32). Allah SWT tidaklah menurun-
kan azab-Nya atas setiap dosa yang dilakukan hamba-hamba-Nya.
Sebab Allah SWT menginginkan agar mereka segera menyadari
kesalahan dan memperbaiki diri. Bahkan dalam sebuah hadis disebukan
bahwa Rasulullah SAW bersabda: “kalau sekiranya tidak ada lagi manusia
yang berbuat dosa dan seluruhnya bertaqwa, niscaya Allah SWT akan
mendatangkan suatu kaum yang berbuat dosa untuk kemudian diberikan

pengampunan”.>

Seandainya Allah tidak bersifat Maha Pengampun dan Maha
Penyantun, tentu akan menyiksa manusia karena kezaliman mereka,
sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya: “Dan kalau sekiranya
Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya, niscaya Dia tidak akan
meninggalkan di atas permukaan bumi suatu makhluk yang melatapun
akan tetapi Allah menangguhkan (penyiksaan) mereka, sampai waktu

3 Hadis ini diriwayatkan diriwayatkan Muslim dari Abu Hurairah dalam
Sahihnya; kitab at-Taubah, bab Suquth adz-Dzunub bi al-Istighfar Taubatan.
Hadis no. 4936.
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yang tertentu; maka apabila datang ajal mereka, maka sesungguhnya
Allah adalah Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya.” (QS. Fathir:
45).

Namun demikian, Allah SWT telah memberikan pelajaran yang
sangat berharga bagi umat manusia dengan kisah-kisah umat terdahulu.
Bangkai kekuasaan yang mereka miliki sebagianya masih dapat disaksikan
saat ini seperti di Mesir, Syiria, Yaman dan Madain Shaleh di Saudi
Arabia. Jadi, sebagai ‘ibrah dan pelajaran terkadang ada sebagian
azab yang disegerakan turunnya di dunia sebagai akibat dari dosa-
dosa mereka yang mereka lakukan. Demikian juga dengan orang-
orang yang berbuat maksiat pada saat ini, sebagian mereka ada yang
mengalami siksaan batin atau fisik akibat dari maksiat yang mereka
perbuat. Seorang koruptor misalnya, karena tindakannya itu merugikan
orang banyak dan menyalahi hukum agama dan Negara, maka dia
ditangkap, disita harta kekayaannya dan dipenjarakan. Bukankah
ini merupakan suatu penghinaan dan hukuman dunia bagi dirinya
sebelum datangnya hukuman akhirat. Walaupun tidak semua koruptor
tertangkap dan dipenjarakan karena masih ada juga yang lepas dan
bebas. Namun perlu diingat bahwa azab pedih telah menantinya di
akhirat kelak. Jika azab di dunia mungkin saja manusia dapat meng-
elakkannya, namun tidak demikian halnya dengan hukuman akhirat.

Tujuan perkataan orang kafir pada ayat ini adalah untuk menuntut
mukjizat selain al-Qur’an, sebagaimana mukjizat-mukjizat pada nabi
Musa as dan nabi Isa as. Allah SWT menurunkan mukjizat kepada
utusan-Nya sesuai dengan kondisi masyarakat pada masa itu. Sehingga
mukjizat itu sendiri membawa kemashlahatan bukan sekedar kejadian
luar biasa begitu saja tanpa makna.>* Jadi, mereka tidak mau mengakui
al-Qur'an sebagai suatu mukjizat, bahkan mereka menuduh Nabi
SAW sebagai seorang penyair yang ulung. Sekalipun sebenarnya
mereka mengetahui dengan sesungguhnya bahwa Muhammad SAW
bukanlah orang yang memiliki kemampuan membaca dan menulis
dengan baik. Jadi, bagaimana mungkin beliau tiba-tiba menjadi seorang
penyair yang ulung, sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya
“Dan kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan bersyair
itu tidaklah layak baginya. al-Qur’dn itu tidak lain hanyalah pelajaran

54 Zamakhsyari, jld. 2, hlm. 350
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dan Kitab yang memberi penerangan. Supaya dia (Muhammad) mem-
beri peringatan kepada orang-orang yang hidup (hatinya) dan supaya
Pastilah (ketetapan azab) terhadap orang-orang kafir.” (QS. Yasin: 69-
70).

Sebenarnya, nabi Muhammad SAW juga memiliki mukjizat lain
daripada al-Qur’an yaitu air yang memancar dari jemarinya, awan
yang senantiasa menaungi beliau ketika berjalan di terik matahari,
makanan sedikit yang dapat dimakan oleh orang banyak dan bulan
yang masuk ke dalam lengan bajunya. Semua kejadian itu disaksikan
oleh kaum kafir Quraisy pada masa itu. Seharusnya masyarakat Quraisy
sudah merasa cukup dan puas dengan mukjizat al-Qur'an. Sebab,
mereka adalah masyarakat yang sangat menjunjung tinggi keindahan
bahasa. Perlombaan syair untuk memilih yang paling indah dari
aspek balaghah juga mereka lakukan. Dan yang terbaik digantungkan
di dinding Ka’bah sebagai penghargaan. Namun, aneh sekali ketika
al-Qur'an datang dengan tata bahasa yang mereka tidak mampu untuk
menandinginya, malah mereka menuduh Nabi SAW dengan sesuatu
yang bukan-bukan. Semestinyalah mereka menerima dan menghargai
al-Qur'an dengan mengimani kandungannya bukan malah mendusta-
kannya.

Sekali lagi, nabi Muhammad SAW tidak dikenal sebagai penyair
atau orator ulung oleh penduduk Mekkah saat itu. Bahkan beliau
dikenal orang yang tidak membaca kitab-kitab terdahulu sebelum
al-Qur'an diturunkan. Oleh sebab itu, Allah mengatakan: Katakanlah:
"Jikalau Allah menghendaki, niscaya aku tidak membacakannya kepadamu
dan Allah tidak (pula) memberitahukannya kepadamu.” Sesungguh-
nya aku telah tinggal bersamamu beberapa lama sebelumnya. Maka
apakah kamu tidak memikirkannya? (QS. Ytnus [10]: 16).

Ternyata waktu membuktikan bahwa orang-orang kafir Quraisy
itu bukannya tidak mengakui kemukjizatan al-Qur'an, akan tetapi
mereka mempertanyakan; mengapa al-Qur'an diturunkan kepada
Muhammad bukan kepada kalangan bangsawan atau pembesar dari
mereka. Demikianlah Allah SWT menguak keboborokan jiwa mereka
yang dipenuhi dengan perasaan iri, dengki dan suka merendahkan
orang lain. Allah SWT menegaskan hal tersebut dalam firman-Nya:
“Dan mereka berkata: "Mengapa al-Qur’dn ini tidak diturunkan kepada
seorang besar dari salah satu dua negeri (Mekah dan Thaif) ini? (QS.

40



SAMUDERA HIKMAH: Keagungan Allah Swt di Semesta

az-Zukhrf [43]: 31). Jadi, yang dipermasalahkan bukanlah al-Qur'an
sebagai firman Allah SWT, akan tetapi adalah orang yang menerima
wahyu tersebut yaitu nabi Muhammad SAW.

Nabi Muhammad SAW hanya sebagai penyampai peringatan: G
3l a8 Jil, s &of sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan;
dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk. Beliau
bukanlah seorang yang memiliki kemampuan untuk mendatangkan
mukjizat dari dalam dirinya tanpa izin Allah SWT. Dalam ayat ini
ditegaskan kembali fungsi diutusnya nabi Muhammad yaitu sebagai
pemberi peringatan sebagaimana tugas para nabi dan rasul terdahulu.
Tugas beliau adalah memberikan petunjuk kepada kaumnya jalan
kebenaran dan memperingatkan mereka untuk menghindari jalan
setan yang akan menyeret mereka kepada kesesatan. Petunjuk itu
berdasarkan pula wahyu yang diturunkan Allah kepadanya.®®

Setiap kaum punya pembimbing yang membawa mukjizat sebagai
bukti kebenaran risalah yang dibawa oleh seorang nabi atau rasul.
Mukjizat itu disesuaikan dengan situasi dan kondisi masyarakat pada
masa itu. Pada masa nabi Musa as misalnya, banyak orang yang
menguasai ilmu sihir, maka Allah SWT memberikan mukjizat kepada
Nabi Musa yaitu kemampuannya seperti sihir mengubah tongkat
menjadi ular dan tangannya yang bersinar. Masyarakat Nabi Isa
menguasai pengobatan, oleh sebab itu beliau dilengkapi dengan
mukjizat pengobatan. Dalam pada itu Allah berfirman: “Dan sekali-
kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu)
tanda-tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena tanda-tanda itu
telah didustakan oleh orang-orang dahulu. (QS. al-Isrd' [17]: 59). Jadi,
kekufuranlah yang telah menyelimuti jiwa orang-orang Kkafir itu,
sehingga bukti apapun yang disodorkan kepada mereka, maka mereka
akan menolaknya. Sesungguhnya kekufuran merupakan pakaian
yang telah melekat dalam hati mereka, sehingga mereka tidak lagi
menggunakan potensi yang ada dalam diri mereka sendiri. Allah SWT
menyatakan mereka itu adalah orang-orang yang sesat, bahkan lebih
sesat dari binatang peliharaannya sendiri. Sebagaimana dalam firman-
Nya: “Dan Sesungguhnya kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak

% al-al-Biqa'i, jld. 6, hlm. 128
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dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mem-
punyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-
tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). mereka itu sebagai
binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka itulah orang-
orang yang lalai.” (QS. al-A‘raf: 179).

Ucapan atau usul mereka dengan menggunakan redaksi seperti
dikutip ayat ini “Mengapa tidak diturunkan kepadanya suatu ayat
(bukti) dari Tuhannya?” menunjukkan betapa jauhnya mereka dari
sopan santun kepada Allah SWT. Seharusnya mereka berkata “dari
Allah” atau “dari Tuhan” atau “Yang Mahakuasa” dan semacamnya.
Dengan berkata “dari Tuhannya”, seakan-akan mereka ingin menunjuk-
kan bahwa Tuhan nabi Muhammad SAW tidak mampu. “Kalau Tuhannya
mampu pasti Dia membantunya dan menurunkan bukti yang kami
minta” begitu maksud ucapan mereka. Ayat di atas tidak memerintah-
kan nabi Muhammad SAW menjawab usul mereka. Ini dipahami bukan
dari tiadanya kata qul/katakanlah sebagaimana beberapa ayat lainnya.
Agaknya hal tersebut demikian, untuk mengisyaratkan bahwa ucapan
mereka itu tidak perlu dilayani atau digubris.>

Tanda Kekuasaan Allah pada Diri Manusia

Pada ayat-ayat terdahulu disebutkan bukti-bukti kekuasaan Allah
SWT, maka pada ayat berikutnya diuraikan pula ilmu-Nya yang sangat
luas lagi mencakup segala yang kecil dan yang besar. Jadi, apakah
usul dan permintaan mereka itu, agar Nabi SAW menunjukkan kepada
mereka mukjizat lain, benar-benar untuk beriman atau hanya sekedar
menunjukkan keras kepala mereka. Oleh karena itu pada ayat
berikutnya (8-9) menjelaskan bahwa Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu sampai isi kandungan dan lebih dari itu.’” Allah SWT Maha
Mengetahui segalanya sehingga Dia lah yang menentukan juga jenis
ayat atau mukjizat yang diturunkan kepada setiap rasul. Yang sesuai
dengan situasi dan kondisi, sehingga mukjizat itu memberikan pelajaran
dan hikmah bagi umat manusia.>®

56 Quraish Shihab, jld. 6, him. 549
* Wahbah Zuhaily, jld. 13, hlm. 120
%8 Zamakhsyari, jld. 2, hlm. 351
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Allah lebih mengetahui niat dalam hati orang-orang musyrik itu
dan perbuatan yang telah mereka susun untuk menghalang-halangi
dakwah Nabi SAW. Oleh karena itu pula Allah SWT hendak menegas-
kan bahwa Dia Maha Mengetahui segala sesuatu sampai isi kandungan
dan perkembangan janin dalam rahim. 335 3 =Y s G dan
kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang bertambah. Kata

“w

2559 24” telah menjadi pembahasan yang menarik dalam penafsiran

para ulama. al-Biq4'l menafsirkan bahwa kata ini berarti berkurangnya
sesuatu yang cair yang terdapat di suatu tempat yang sangat dalam.
Dari sini ulama tersebut memahami penggalan ayat tersebut dalam
arti bahwa Allah SWT mengetahui penambahan cairan yang terdapat
dalam rahim atas cairan yang ada sebelumnya yang merupakan unsur
kelahiran dan yang kemudian dapat berakibat lahirnya anak kembar.>
Sementara Thabathaba'? memahami kata dengan pengertian apa
yang dijadikan oleh rahim seperti air yang ditelan bumi. Kata “ia”
menurutnya adalah tempat perhentian air sehingga semua bagaikan
ditelannya. Atas dasar ini ulama memahami penggalan ayat di atas
sebagai berbicara tentang hal yang berkaitan dengan rahim pada saat
kehamilan. Pertama apa yang dikandung oleh rahim yaitu janin,
dalam hal ini rahim memeliharanya. Kedua, apa yang berkurang di
dalam rahim yaitu darah haid yang diolah oleh rahim menjadi makanan
janin. Ketiga, yang bertambah yaitu darah nifas yang dikeluarkan
oleh rahim setelah melahirkan.®

Lebih lanjut Sya’rawi menambahkan bahwa maksud daripada
ayat tersebut segala sesuatu yang berkurang atau hilang akibat keguguran
karena aborsi atau mati setelah dilahirkan atau kandungan akan gugur
sebelum sempurna penciptaannya, seperti buta, tidak punya jari, atau
bisa juga berlebihan seperti jari yang berjumlah 6, 2 kepala dan lain-
lain. Atau bisa juga dengan kelahiran kembar 2,3,4 atau lebih. Jadi
makna dari kata taghidhu adalah berkurang atau bertambah baik
dalam penciptaan atau pun masanya.®!

Selanjutnya Allah berfirman: )\.u.c shs ¢4 38 dan segala sesuatu

pada sisi-Nya ada ukurannya. Dari penutup ayat ini Allah SWT hendak

%% al-al-Biq4", jld. 4, hlm. 129
% Thaba'thaba’i, jld. 12, hlm. 306, lihat juga Quraish Shihab, jld. 6, hlm. 551
°1 Sya’rdwi, jld. 12, hlm. 7229
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menegaskan kepada manusia bahwa Allah menciptakan segala
sesuatunya dengan takaran yang terperinci dan perhitungan yang
tepat, sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya pada ayat
yang lain: “Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut
ukuran.” (QS. al-Qamar: 49). Allah Maha Mengetahui segala hal yang
akan terjadi pada diri janin tersebut sebagaimana yang ditegaskan
dalam firman-Nya: “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah
pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan Dia-lah Yang menurunkan hujan,
dan mengetahui apa yang ada dalam rahim”. (QS. Lugman [31]: 34).
Sekalipun dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat
ini, manusia mampu memperkirakan jenis kelamin seorang bayi. Namun
tetap saja manusia tidak mampun untuk mengetahui jalan hidup
yang akan dialami oleh anak manusia itu. bahkan mereka sendiri
tidak mampu menjamin apakan janin itu akan lahir dengan selamat
atau tidak, cacat atau tidak. Apakah si bayi itu akan menjadi orang
yang kaya atau miskin, tinggi atau pendek, kecerdasan atau idiot, dan
masih banyak lagi yang tidak dapat diketahui manusia akan tetapi
Allah SWT mengetahuinya.®*

Bahkan pengetahuan Allah mendahului segalanya bukan seperti
pengetahuan manusia yang membutuhkan terhadap proses. Contohnya,
bahwa Allah SWT mengetahui bahwa kelak nabi Zakaria memiliki
anak sekalipun diusianya yang sudah lanjut. Saat Zakaria teringat
akan kondisi usianya yang sudah tua dan istrinya yang mandul, maka
Allah memberikan kabar gembira kepada nabi Zakaria bahwa dia akan
mendapatkan momongan: “Hai Zakaria, sesungguhnya Kami memberi
kabar gembira kepadamu akan (beroleh) seorang anak yang namanya
Yahya”. (QS. Maryam [19]: 7). Allah hendak menenangkannya dengan
keterangan bahwa penganugerahan anak merupakan satu hal yang
mudah bagi Allah. Allah berfirman: “Tuhan berfirman: "Demikianlah.”
Tuhan berfirman: "Hal itu adalah mudah bagi-Ku; dan sesungguhnya
telah Aku ciptakan kamu sebelum itu, padahal kamu (di waktu itu)
belum ada sama sekali.” (QS. Maryam [19]: 9). Dengan kekuasaan-Nya,
Allah membuat isteri Zakaria hamil, menciptakan Adam as tanpa orang
tua, menciptakan Isa tanpa ayah. Segala sesuatu yang Ia kehendaki
pasti akan terjadi dan tidak ada satu kekuatan yang mampu membatal-
kannya dan tidak ada satu apapun yang membantu-Nya. Oleh karena

©2 [bnu Katsir, jld. 2, hlm. 484
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itu Allah SWT menegaskan dalam firman-Nya: “kun fayakun jadilah,
maka jadilah ia”. (QS. Yasin [36]: 82). Sesungguhnya ilmu Allah itu
bersifat azali, suci dari segala kekurangan. Dia Maha Mengetahui apa
yang ada di dalam rahim dan nasib kehidupan yang akan dijalaninya
kelak di muka bumi.

Setiap yang punya kuasa, pasti tidak ada yang tersembunyi baginya.
Kisah kehidupan masa depan seorang manusia merupakan satu hal
yang ghaib, namun Allah mengetahui hal ini karena Dialah yang me-
miliki yang ghaib dan yang nyata: Juih 50 85420 ) 3¢ yang menge-
tahui semua yang ghaib dan yang nampak; Yang Maha Besar lagi Maha
Tinggi.

Al-kabir adalah salah satu nama Allah. Sifat Allah al-Kabir dipahami
oleh sementara ulama dalam arti kebesaran dalam hal keagungan dan
kekuasaan. Imam al-Ghazali memahami kebesaran itu dalam arti
kesempurnaan zat-Nya atau kesempurnaan wujud-Nya. Kesempurnaan
wujud ditandai oleh dua hal yaitu keabadian dan sumber wujud.®*

Adapun pernyataan Allah tentang sifat dirinya al-Muta‘dl mengandung
makna bahwa Allah Mahasuci zat, sifat dan perbuatan-Nya. Tidak ada
zat seperti zat-Nya, tidak ada perbuatan seperti perbuatan-Nya dan
tidak ada sifat seperti sifat-Nya. Segala bentuk kesucian kembali kepada
diri-Nya dan tidak ada yang lain yang mampu menyamai-Nya. Oleh
karena itu pula Allah SWT menolak setiap upaya kaum musyrik untuk
menyerupai-Nya dengan sesuatu apapun, Allah berfirman: “Allah sekali-
kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada Tuhan (yang
lain) beserta-Nya, kalau ada Tuhan beserta-Nya, masing-masing Tuhan
itu akan membawa makhluk yang diciptakannya, dan sebagian dari
tuhan-tuhan itu akan mengalahkan sebagian yang lain. Maha Suci
Allah dari apa yang mereka sifatkan itu,” (QS. al-Mukmintin: 91). *

Sayyid Quthub ketika menafsirkan kedua sifat Allah ini menyata-
kan bahwa kedua kata yang menggambarkan sifat-Nya itu memberi
kesan, tetapi kesan itu sangat sulit digambarkan dengan kata-kata
lain. Sesungguhnya Dia tidak menciptakan suatu ciptaan kecuali ada
kekurangan yang menjadikannya kecil di sisi Allah. Tidak satupun
dari semua ciptaan-Nya yang dinamai besar, kecuali dia langsung

% Quraish, jld. 6, hlm. 551
64 al-Alisi, jld. 13, hlm. 157. Lihat juga Sya’rawi, jld. 12, hlm. 7234
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mengecil begitu disebut nama Allah. Demikian juga dengan kata al-
Muta‘dl/'Yang Maha Tinggi”.%

Pada akhir ayat ini menjelaskan ilmu Allah mencakup segala
sesuatu. Dia tidak dikalahkan oleh yang ghaib, tidak pula oleh yang
nyata karena Dia adalah al-Kabir al-Muta‘dl yakni Dia yang abadi dan
Dia juga sumber wujud lagi kuasa mengalahkan segala sesuatu. Dia lah
Tuhan yang Maha Besar yang tidak dapat diperhitungkan sifat kebesaran-
Nya oleh semua makhluk-Nya, lagi Mahatinggi dalam kekuasaan-
Nya untuk mengatur alam semesta. Kekuasaan seperti ini menunjukkan
bahwa Allah Mahakuasa untuk menghidupkan kembali makhluk-
makhluk-Nya pada hari kiamat. Hal ini lah yang diingkari oleh kaum
musyrikin, Allah berkuasa untuk menyegerakan azab yang mereka
usulkan, akan tetapi Dia mengakhirkan pelaksanaannya karena sesuatu
kemaslahatan yang mereka tidak ketahui.

Pengawasan Allah terhadap Perbuatan Manusia

Selanjutnya Allah mengingatkan bahwa segala sesuatu di alam
semesta ini dalam pengetahuan-Nya. Demikian juga dengan perkataan
manusia baik yang belum mereka ucapkan, yang masih tersimpan di
dalam hati atau yang sudah mereka katakana, sesungguhnya Allah
SWT mengetahui hal tersebut. Allah berfirman: “Sama saja (bagi Tuhan),
siapa diantaramu yang merahasiakan ucapannya, dan siapa yang
berterus-terang dengan ucapan itu...”. Kata 3> menunjukkan apa saja
dan bagaimana pun yang terjadi di alam semesta ini maka hal itu
berada dalam pengetahuan Allah SWT yang Mahaluas.®®

Maksud ayat di atas adalah bahwa Allah mengetahui yang ghaib
dan yang nyata, karenanya segala rahasia tentulah diketahui oleh Allah.
Allah yang mengatakan dalam firman-Nya pada ayat lain: “... Dan
jika kamu mengeraskan ucapanmu, maka sesungguhnya Dia mengetahui
rahasia dan yang lebih tersembunyi”. (QS. Thaha [20]: 5-7) dan firman-
Nya yang lain “Agar mereka tidak menyembah Allah yang mengeluarkan
apa yang terpendam di langit dan di bumi dan yang mengetahui apa
yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan”. Sekalipun
manusia menyembunyikan rahasia di dalam hatinya, sesungguhnya

% Sayyid Quthub, jld. 4, him. 2011
% Wahbah Zuhaily, jld. 13, hlm. 121.
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Allah mengetahui hal itu. Sekalipun manusia tidak mengetahui rahasia
itu selama ia tidak menceritakannya kepada orang lain.

Selanjutnya Allah menjelaskan: &3y &y By ixis 3 2% dan
siapa yang bersembunyi di malam hari dan yang berjalan (menampakkan
diri) di siang hari. Pada bagian ini Allah SWT hendak menegaskan
lagi kepada manusia, bahwa sekalipun mereka melakukan suatu per-
buatan pada malam hari, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.
Sekalipun seseorang mengendap-endap di kegelapan malam dan dia
mengira bahwa tidak ada yang melihat perbuatannya itu, maka
hendaklah ia menyadari bahwa Allah melihat perbuatannya tersebut.
Jika dalam kegelapan malam Allah SWT mengetahui, maka demikian
pula halnya dengan siang hari. Sesungguhnya pengetahuan Allah
terhadap perbuatan makhluk-Nya dalam dua kondisi itu yaitu malam
dan siang adalah sama saja.

Dalam sebuah hadis diterangkan, ‘Aisyah berkata: “Mahasuci Allah
yang mendengar semua suara-suara. Demi Allah! pernah datang seorang
wanita (mujadilah) yang mengajukan gugatan tentang suaminya kepada
Rasulullah. Kemudian beliau menjawab bahwa dalam hal ini belum
ada keputusan dari Allah. Lalu wanita itu menyampaikan pengaduannya
di depan Baitullah dan ucapannya terdengar sayup-sayup dan tidak
jelas”, kemudian Allah menurunkan firman-Nya: .... Sesungguhnya Allah
telah mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepada
suaminya dan mengadukan halnya kepada Allah. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat. (QS. al-Mujadilah [58]: 1)%

Kemudian Allah SWT menjelaskan dasar-dasar pengetahuan-Nya
tersebut sebab Dia lah yang memiliki perbendaharaan pengetahuan
tentang segalanya “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka men-
jaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap
sesuatu kaum, maka tidak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-
kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” Ayat ini secara tegas

%7 Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunannya kitab ath-Thaldq
bab fi azh-Zhihdr, hadis no. 1893. Adapun Ahmad meriwayatkannya dalam musnadnya,
musnad al-Qabd’il, hadis no. 26056
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menjelaskan kepada manusia bahwa apapun yang mereka lakukan maka
para malaikat senantiasa mengikuti perbuatan mereka tersebut.

Kata “Zuis” adalah bentuk jamak dari kata al-mu’aqqibah. Kata

tersebut terambil dari kata ‘aqib yaitu tumit, dari sini kata tersebut dipahami
dalam arti mengikuti seakan-akan yang mengikuti itu meletakkan
tumitnya di tempat tumit yang diikutinya.’® Kata ini digunakan untuk
menjelaskan makna penegasan bahwa malaikat-malaikat yang ditugas-
kan Allah mengikuti setiap orang secara sungguh-sungguh. Malaikat
yang bertugas pada siang hari akan digantikan oleh malaikat yang
bertugas pada malam hari. Demikianlah bergiliran dan saling bergantian
diantara malaikat dalam mengawasi perbuatan manusia. Malaikat
itu bukan sekedar mengikuti akan tetapi mencatat setiap perbuatan
baik maupun jahat yang dilakukan manusia.®

Allah SWT menugaskan kepada beberapa malaikat untuk selalu
mengikuti manusia secara bergiliran, di muka dan di belakangnya.
Mereka menjaga manusia atas perintah Allah. Ada malaikat yang men-
jaganya di malam hari, dan ada yang menjaga di siang hari, menjaga
dari berbagai bahaya dan kemudaratan, dan ada pula malaikat yang
mencatat seluruh amal dan perbuatan manusia, yang baik dan yang
buruk. Malaikat yang di sebelah kanan mencatat kebaikan disebut
dengan raqib, yang di sebelah kiri mencatat keburukan disebut dengan
atid. Selain itu ada dua malaikat lagi, untuk di depan dan di belakang.
Jadi, setiap orang ada empat malaikat pada siang hari dan empat
malaikat pada malam hari yang datangnya secara bergilir. Penjelasan
lebih lanjut mengenai jumlah malaikat dan tugas-tugas mereka dalam
mengawasi dan memelihara manusia juga dijelaskan Ibnu Katsir
dalam tafsirnya.”

Pada dasarnya, pencatatan amal baik dan buruk merupakan suatu
kebaikan bagi manusia. Dengan keberadaan malaikat yang selalu
menyertai manusia, sepertinya mereka sedang melakukan patroli
untuk menjaga. Oleh sebab itu, Rasul bersabda: “Kamu akan disertai
oleh malaikat siang maupun malam, mereka akan berkumpul di waktu
Subuh dan Asar dan kemudian naik menemui Allah. Allah kemudian

% Lihat Zamakhsyari, jld. 2, hlm. 352, lihat juga al-Aldsi, jld. 13, hlm. 160

% Tbnu Abi HAtim, jld. 7, hlm. 2230, lihat juga Wahbah Zuhaily, jld. 13, hlm.
122

70 Ibnu Katsir, jld. 2, hlm. 484
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akan menanyakan: “Bagaimana keadaan hamba-Ku saat kamu tinggalkan?”
Mereka menjawab: “Ketika kami datang dia sedang melaksanakan
shdlat dan kami tinggalkan pun dia masih dalam keadaan shalat.” Allah
berfirman: “Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat).”
(QS. al-Isra' [17]: 78). Maksudnya, malaikat malam ikut menyaksikan
bersama dengan malaikat siang. Hadis tersebut menjadi penjelasan
tentang adanya batasan waktu aktivitas manusia yang dimulai dari
semenjak Subuh sampai waktu Asar, lalu manusia akan beristirahat
dan tidur.”

Jadi, kata “4s2£” memeliharanya dapat dipahami dalam pengertian
bahwa para malaikat yang ditugaskan Allah akan mencatat setiap
perbuatan manusia. Hal ini adalah demi kebaikan manusia itu sendiri.
Seandainya seseorang senantiasa menyadari bahwa kejahatan yang
dilakukannya akan dihitung, kelak dia akan mendapatkan catatannya
dan kemudian menerima ganjarannya, maka niscaya ia akan takut
melakukan kejahatan sekecil apapun juga. Demikianlah hikmah yang
dapat kita pahami dari makna kata tersebut di atas untuk senantiasa
pula memotivasi diri kita berbuat kebajikan dan menghindari kejahatan.
Perumpamaannya seperti seorang pelajar yang melihat pengawas
saat yjian sehingga dia tidak akan berani menyontek.

Selain itu, kata tersebut juga dapat dipahami dalam arti mengawasi
manusia dalam setiap gerak langkahnya, baik ketika dia tidak ber-
sembunyi maupun saat persembunyiannya. Dapat juga dalam arti
memeliharanya dari gangguan apapun yang dapat menghalangi tujuan
penciptaannya. Pemeliharaan Allah bagi setiap jiwa, bukan hanya
terbatas pada tersedianya sarana dan prasarana kehidupan, seperti udara,
air, matahari dan sebagainya, tetapi lebih dari itu. Dalam kehidupan
kita ada dikenal istilah ‘inayatullah dan sunatullah. Jika ada kecelakaan
fatal dan seluruh penumpang tewas, yang demikian adalah sunatullah,
yakni sesuai dengan hukum-hukum alam yang biasa dilihat tetapi bila
dari kecelakaan itu ada satu penumpangnya yang selamat maka ini
adalah ‘inayatullah, yang merupakan salah satu bentuk pemelihara-
annya. Ada malaikat yang ditugaskan oleh Allah untuk menangani
pemeliharaan ini.”

7t Sya’rawi, jld. 12, hlm. 7237
72 Quraisy, jld. 6, hlm. 554
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Seseorang biasanya tidak dipatok ular dikala dia sedang tertidur,
karena disisinya ada malaikat yang menjaganya dari gigitan ular ter-
sebut. Demikian juga sering sekali kita menyaksikan atau mendengar
cerita tentang suatu peristiwa yang menelan banyak korban, akan tetapi
ada seorang bayi yang selamat. Hal ini menunjukkan adanya malaikat
yang bertugas untuk memelihara bayi tersebut dari bahaya. Demikianlah
Allah menegaskan dalam firman-Nya “Tidak ada suatu jiwapun (diri)
melainkan ada penjaganya.” (QS. ath-Thariq: 4).

Thabathaba'l mengingatkan bahwa manusia adalah makhluk lemah.
Allah SWT menyifatinya dengan makhluk yang tidak memiliki kemampuan
untuk menampik mudharat, tidak juga mendatangkan manfaat, tidak
kematian, tidak juga kehidupan atau kebangkitan. Dia tidak memiliki
kemampuan memelihara apa yang berkaitan dengan dirinya atau
dampak-dampaknya baik yang hadir bersama dia sekarang atau yang
telah lalu. Semua itu hanya dapat dipelihara oleh Allah SWT karena
Allah adalah “k” Maha Pemelihara, sebagaimana dalam firman-Nya:

4.8

@ S eede ol U 2gle Loas B dlzizasd e 1,380 il
“Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah,
Allah mengawasi (perbuatan) mereka; dan kamu (Ya Muhammad) bukanlah
orang yang diserahi mengawasi mereka.” (QS. asy-Syfira: 6).

Seandainya tidak ada malaikat yang ditugaskan Allah untuk men-
jaga, maka pastilah manusia segera mengalami kebinasaan. Oleh karena
itu Allah mengutus para malaikat untuk menjaga dan mengawasi
manusia dari setiap perbuatan dan segala hal yang dapat membahaya-
kannya. Sebagaimana yang ditegaskan dalam firman-Nya “Padahal
sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi
(pekerjaanmu), Yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-
pekerjaanmu itu), mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan. Sesung-
guhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar berada dalam
surga yang penuh kenikmatan,”. (QS. al-Infithar: 10).”

Demikianlah Allah SWT telah mempersiapkan bagi manusia
alam semesta lebih dulu dengan segala potensi dan pengawasan bagi
manusia agar dapat memakmurkan dan memelihara alam ini. Allah

73 Thabathaba', jld. 13, hlm. 309
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menyediakan langit dan bumi, menundukkan matahari dan bulan,
mengeluarkan buah-buahan dan menjadikan malam menutupi siang.
Semuanya itu disediakan Allah untuk manusia jauh sebelum manusia
diciptakan.

Malaikat-malaikat menjaga manusia atas perintah Allah. Allah
telah menugaskan beberapa malaikat untuk menjaga manusia dari
kemudaratan. Perbuatan Allah selalu tidak luput dari hikmah dan
kemaslahatan. Demikian pula Allah SWT telah menugaskan malaikat
untuk mencatat perbuatan manusia, namun kita tidak mengetahui
bagaimana cara ia mencatatnya. Allah mengetahui segala sesuatu
tetapi [a menyuruh malaikat untuk mencatat agar manusia lebih
tunduk dan akan menerima pahala atau azab di akhirat kelak.

Ada yang mengatakan bahwa malaikat memelihara manusia dari
takdir Allah yang akan memmpanya berdasarkan pemahaman
terhadap firman-Nya: & ,.‘ o ighai adls a3 636 i o3 SR 4 bagi manusia
ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka
dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Pendapat
seperti ini tidaklah tepat, sebab para malaikat itu menjaga manusia
sesuai dengan perintah Allah. Malaikat tidak mampu menolak takdir
yang telah ditetapkan Allah atas makhluk-Nya. Oleh karena itu, apabila
Allah menghendaki sesuatu maka tidak akan ada yang dapat menolak-
nya.”*

Kata “&@ ,.b” atas perintah Allah dipahami oleh Thabathaba't dengan

pengertian yang lebih luas. Ia terlebih dahulu menggarisbawahi bahwa
manusia bukan sekedar jasmani, tetapi dia adalah makhluk ruhani
dan jasmani, dan yang terpokok dalam segala persoalannya adalah
sisi dalamnya yang memuat perasaan dan kehendaknya. Inilah yang
terarah kepadanya perintah dan larangan, dan atas dasarnya sanksi
dan ganjaran dijatuhkan, demikian juga kenyamanan dan kepedihan
serta kebahagiaan dan kesengsaraan. Dari sanalah lahir amal baik
atau buruk dan kepadanya ditujukan sifat iman dan kufur, walaupun
harus diakui bahwa badan adalah alat yang digunakannya untuk meraih
tujuan dan maksud-maksudnya.”

7* Abu Hayyén, jld. 5 364
75> Thabathaba'i, jld. 13, hlm. 309, lihat juga Quraisy, jld. 13, hlm. 554
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Peran Manusia dalam Perubahan

Thabathaba'l melihat kaitan yang sangat erat antara penggalan
ayat: & Al ishi% mereka menjaganya atas perintah Allah dengan
penggalan berikutnya: a4l G i & a3 G 5% ¥ @ & sesungguhnya
Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dalam arti Allah menjadi-
kan para mu‘aqqibdt itu melakukan apa yang ditugaskan kepadanya
yaitu memelihara manusia, karena Allah telah menetapkan bahwa
Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka megubah
apa yang ada pada diri mereka yakni kondisi kejiwaan/sisi dalam mereka,
seperti mengubah kesyukuran menjadi kekufuran, ketaatan menjadi
kedurhakaan dan ketika itu Allah akan mengubah ni’mat/nikmat
menjadi nigmat/bencana, hidayah menjadi kesesatan, kebahagiaan
menjadi kesengsaraan dan seterusnya. Ini adalah satu ketetapan pasti
yang kait mengkait.”®

Sebagian orang mempertanyakan; jikalau manusia berada dalam
pemeliharaan para malaikat yang diutus Allah, mengapa masih terjadi
bencana alam dan bencana yang menimpa manusia? Maka jawaban-
nya, selama manusia berjalan sesuai dengan pedoman yang diturunkan
Allah, maka mereka akan hidup dalam suasana damai dan nyaman.
Namun, karena terjadi perubahan dan pelanggaran, maka balapun
menimpa mereka adalah ulah dari perbuatan mereka sendiri. Sekiranya
mereka ingin perbaikan, maka manusia itu sendirilah yang mengawali
perbaikan itu. Dalam al-Qur’an sendiri Allah telah memberikan kita
perumpamaan diantaranya firman Allah berikut ini: “Dan Allah telah
membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang dahulunya
aman lagi tenteram, rezekinya datang kepadanya melimpah ruah dari
segenap tempat, tetapi (penduduk) nya mengingkari nikmat-nikmat
Allah; karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan
dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat.” (QS. an-
Nahl [16]: 112). Demikianlah, sebelum manusia lahir sudah ada ketetapan
pemeliharaan dari Allah dan ini akan tetap terlaksana selama manusia
tetap berjalan di panduan agama Allah. Namun bila manusia berpaling,
maka tidak ada lagi pemeliharaan atas mereka, sehingga terjadilah
bencana sebagai peringatan dan nasihat agar mereka kembali ke jalan

76 Thabathaba', jld. 13, him. 310
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yang benar. Dalam pada itu Allah telah berfirman: “Barangsiapa yang
mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka.” (QS.
Théaha [20]: 123) dan firman-Nya: “Dan barangsiapa berpaling dari
peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit.”
(QS. Thaha: 124).

Sya‘rawi menegaskan bahwa firman Allah: isg& 5 a3k G 5% ¥ @ &)
#el G sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri
hendak menjelaskan kepada kita bahwa Allah tidak akan turut campur
kecuali jika memang keadaan memaksa seperti kemaksiatan dan
kemungkaran yang sudah demikian merajalela, masyarakat sudah sangat
bobrok dan tidak ada lagi orang yang memberikan nasihat kepada
masyarakat.””

Dalam pandangan al-Qur’an yang paling pokok guna keberhasilan
perubahan sosial adalah perubahan sisi dalam manusia, karena sisi
dalam manusialah yang melahirkan aktivitas, baik positif maupun
negatif. Sisi dalam manusia dinamai nafs, bentuk jamaknya anfus dan
sisi luar disebut jism yang bentuk jamaknya ajsam. Banyak hal yang
dapat ditampung oleh nafs. Pertama, nilai-nilai yang dianut dan dihayati
oleh masyarakat. Kedua, iradah, yakni tekad dan kemauan keras. Ibnu
Taimiyah ketika menjawab pertanyaan tentang hakikat azam dan
iradah, menjawab lebih kurang sebagai berikut: “Iradah/ tekad yang
kuat itulah yang menghasilkan aktivitas bila disertai kemampuan.
Karena itu apabila iradah yang mantap telah dimiliki dan disertai
dengan kemampuan sempurna, pasti wujud pula aktivitas yang dike-
hendaki, karena ketika itu telah terpenuhi secara sempurna syarat
dan tersingkirkan pula penghalangnya.” Iradah lahir dari nilai-nilai
yang ditawarkan dan diseleksi oleh akal. Jika akal sehat, dia akan
memilih dan melahirkan iradah yang baik, demikian pula sebaliknya.
Ketiga, menyangkut kemampuan, yang terdiri dari kemampuan fisik
dan non fisik, yang dalam konteks perubahan sosial dinamai “kemampuan
pemahaman”. Kemampuan pemahaman ini dinamai filosof muslim
kontemporer, Malik bin Nabi, sebagai al-Manthiq al-Amaly,/logika praktis.
Kemampuan pemahaman mengantar masyarakat mengelola sesuatu
dengan baik dan benar, dan menununtunnya agar menggunakan

77 Sya’rawi, jld. 12, hlm. 7242
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kemampuan materialnya secara baik dan benar pula. Jika kemampuan
pemahaman tidak dimiliki lambat laun irddah akan terkikis, dan ketika
itu akan terjadi kepasrahan terhadap nasib.”

Ibnu Khaldun dalam mukadimahnya telah mencantumkan sebuah
bab dengan judul “Kezaliman dapat menghancurkan kemakmuran”.
Beliau mengemukakan beberapa contoh dalam sejarah sebelum Islam
dan sesudahnya, bahwa kezaliman itu menghancurkan singgasana
umat Islam, telah merendahkan derajatnya. Demikian pula umat Islam
yang pernah meringkuk beberapa abad lamanya di bawah jajahan orang
Barat, yang semuanya terjadi atas kebenaran firman Allah: “... bahwasanya
bumi ini dipusakai hamba-hambaku yang saleh” (QS. al-Anbiyd’ [21]:
105).7°

Al-Maraghi menukilkan kepada kita pernyataan dari Abu Bakr
ra sebagai berikut: “jika manusia melihat suatu kemungkaran namun
mereka tidak mencegah pelakunya dan tidak peduli, maka dikhawatir-
kan petaka akan datang menimpa semua (bukan hanya yang berbuat
kejahatan). Pernyataan Abu Bakr ra ini sejalan dengan firman Allah
SWT: “Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus
menimpa orang-orang yang zalim saja di antara kamu. dan Ketahuilah
bahwa Allah amat keras siksaan-Nya.” (QS. al-Anfél: 25). Hari ini, umat
Islam dijajah oleh orang Barat padahal dahulu merekalah yang menjadi
pemimpin di muka bumi Allah ini. Hal ini sejalan dengan makna dari
firman Allah “...Sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; dipusakakan-
Nya kepada siapa yang dihendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya...” (QS.
al-A‘raf: 128). Dalam ayat lain disebutkan pula: “Dan sungguh telah
kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauh Mahfuzh,
bahwasanya bumi Ini dipusakai hamba-hambaKu yang saleh.” (QS. al-
Anbiya’: 105). Maksud dari kata saleh berarti cocok dan dapat menguasai-
nya serta mampu memanfaatkan potensi alam yang telah disediakan
Allah SWT.*°

Jadi, manusia memiliki peran yang sangat besar dalam memelihara

alam semesta ini dari kerusakan yang disebabkan ulah tangan yang
bodoh. Suatu musibah yang menimpa manusia pastilah ada sebabnya,

78 Quraisy, jld. 6, hlm. 556-560

72 Ibnu Khaldun Abd ar-Rahman bin Muhammad, Muqaddimah Ibnu
Khaldun, (Beirut: al-Maktabah al-‘Ashriyyah, 1996), hlm. 262.

80 al-Mardghi, jld. 13, hlm. 79.
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oleh karena itu hendaklah setiap orang menggunakan akal pikirannya
dalam berbuat dan tidak menuruti hawa nafsunya. Selain itu, ayat di
atas juga memberikan kita petunjuk agar senantiasa mengajak manusia
menebar kebajikan dan mencegah mereka melakukan pengerusakan.
Sebab, pengerusakan yang dibiarkan dan tidak dicegah akan menimbul-
kan bencana yang diakhirnya akan menimpa setiap orang, Allah ber-
firman: “Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus
menimpa orang-orang yang zalim saja di antara kamu. dan Ketahuilah
bahwa Allah amat keras siksaan-Nya” (QS. al-Anfal: 25).

Apabila Allah menghendaki keburukan seperti wabah penyakit,
kekeringan, kelaparan dan kemiskinan pada suatu kaum, maka tidak
ada seorangpun yang bisa menolaknya dan sekali-kali tidak ada pelindung
bagi mereka selain Allah. Kemudian Allah menegaskan di akhir ayat
ini dengan firman-Nya: & 35 %6 144 o3% & 350 133 dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tidak ada yang
dapat menolaknya. Sekalipun para raja dan penguasa menugaskan
ribuan punggawa untuk mengawal dirinya, maka hal itu tidak berarti
ketika Allah SWT menghendaki keburukan itu datang menimpa mereka.®'

Kemudian dipertegas pula dengan firman-Nya: Ji o» 455 ;5 o3 U5
dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. Dari ayat
ini dapat pula dipahami bahwa perubahan yang dilakukan Allah atas
manusia, tidak akan terjadi sebelum manusia itu terlebih dahulu me-
mulainya. Demikianlah perbuatan manusia menjadi syarat yang men-
dahului perbuatan Allah SWT. Sungguh ini merupakan penghormatan
yang luar biasa.®?

C. Semesta Bertasih dan Sujud kepada Allah SWT
® Jul Sl fasdy Gk GE G i) i 5
Genall B35 cahs G AL waiz N 225

A Il 08 585 AT 3 Bl 25 115 3 & oad

8 Ibnu Abi Hatim, jld. 7, hlm. 2233
82 Quraisy, jld. 6, hlm. 560, lihat juga al-Maréghi, jld. 13, hlm. 79
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(12). Dia-lah Tuhan yang memperlihatkan kilat kepadamu untuk menimbul-
kan ketakutan dan harapan, dan dia mengadakan awan mendung. (13).
Dan guruh itu bertasbih dengan memuji Allah, (demikian pula) para
malaikat Karena takut kepada-Nya, dan Allah melepaskan halilintar, lalu
menimpakannya kepada siapa yang dia kehendaki, dan mereka berbantah-
bantahan tentang Allah, dan Dia-lah Tuhan yang Maha keras siksa-
Nya. (14). Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) do’a yang benar.
dan berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah tidak dapat mem-
perkenankan sesuatupun bagi mereka, melainkan seperti orang yang
membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air supaya sampai
air ke mulutnya, padahal air itu tidak dapat sampai ke mulutnya. dan
do’a (ibadat) orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia belaka. (15). Hanya
kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit dan di bumi,
baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa (dan sujud pula) bayang-
bayangnya di waktu pagi dan petang hari. (QS. ar-Ra'ad [13]: 12-15).

Setelah Allah SWT menjelaskan bahwa Allah mengetahui segala
sesuatu yang terjadi dalam diri manusia, maka selanjutnya Allah
menjelaskan fenomena alam yang sungguh luar biasa yaitu kilat dan
mendung. Ketika hujan turun dari mendung yang membuat alam
menjadi gelap dan diiringi pula dengan kilat yang menyambar, pastilah
keadaan itu membuat manusia takut. Rasa takut itu diselimuti dengan
kecemasan akan terjadinya bencana yang tidak diinginkan. Dalam
saat yang sama, setiap orang berharap agar bencana yang ditakuti
itu tidak terjadi. Berharap kepada Allah SWT agar tidak menurunkan
malapetaka yang dapat saja merusak bahkan memusnahkan tempat
tinggal dan bahkan merenggut nyawa. Demikianlah Allah mencipta-
kan rasa takut dan harap dalam diri makhluk-Nya dengan fenomena
alam.
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Namun dalam kehidupan ini kita menjumpai permintaan manusia
yang berbeda-beda, sebagian mereka mengharapkan turunnya hujan
karena tanah mereka kering dan retak-retak sehingga tidak dapat
ditanami. Namun, sebagian lain meminta agar Allah menahan turun-
nya hujan pada daerah mereka, karena banjir telah menggenangi
rumah dan sawah mereka. Sebenarnya bukanlah hujan yang menyebab-
kan banjir tersebut, akan tetapi ulah manusia yang menebang hutan
dan membangun pemukiman dipinggiran pantai. Indonesia adalah
wilayah beriklim tropis, sehingga hujan dan panas akan datang silih
berganti. Iklim seperti ini tentunya sangat mendukung untuk tumbuh
tanaman yang subur. Namun, karena ketamakan segelintir orang untuk
memperkaya diri dan tidak memperdulikan lingkungan dengan
menggunduli hutan atau membangun di daerah resapan air, maka
lambat-laun bencana banjir bandang dan longsor siap menerjang
pemukiman sekitar.

Jadi, hujan yang turun merupakan rahmat Allah SWT untuk
menghidupkan bumi yang telah mati. Kehidupan manusia, hewan
dan tumbuh-tumbuhan sangat bergantung dengan turunnya hujan.
Allah SWT menegaskan bahwa Dia menurunkan hujan bagi mereka
yang membutuhkannya: “Tidakkah kamu melihat bahwa Allah mengarak
awan, kemudian mengumpulkan antara (bagian-bagian) nya, kemudian
menjadikannya bertindih-tindih, maka kelihatanlah olehmu hujan
keluar dari celah-celahnya dan Allah (juga) menurunkan (butiran-
butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti)
gunung-gunung, maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu kepada
siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang di-
kehendaki-Nya.” (QS. an-Ntr: 43)”.

Fenomena alam ini menjelaskan kepada kita bahwa Allah SWT
berkuasa untuk menurunkan azab-Nya dan melaksanakan ancaman-
Nya. wbj 63 G 1% i % Dia-lah Tuhan yang memperlihatkan kilat
kepadamu untuk menimbulkan ketakutan dan harapan. Luasnya ilmu
Allah dan kuasa-Nya membuat kita berharap keselamatan dikala kilat
bekelebat yang dapat saja menyambar seseorang sehingga membahaya-
kan jiwa dan harta. Dialah Tuhan yang memperlihatkan kilat, yang
menimbulkan ketakutan kepada sebagian hamba-Nya, seperti orang-
orang yang sedang bepergian karena ditimpa hujan atau disambar
petir, dan menimbulkan harapan kepada orang-orang lain seperti
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petani yang mengharapkan hujan untuk mengairi sawahnya. Demikian
pula segala sesuatu di dunia ini, kadang dipandang baik karena
dibutuhkan dan kadang dipandang buruk mengingat kemudaratan
yang mungkin timbul.

Demikian pula dengan awan mendung gelap membawa butiran
air, Allah berfirman: J& L 4335 dan Dia mengadakan awan mendung.
Air hujan tersebut menyuburkan tanaman dan bekal bagi persediaan
air. Namun terkadang hujan juga dapat menyebabkan bencana banjir
dan longsor. Sebagaimana telah disinggung di atas, bahwa bencana
banjir dan longsor lebih disebabkan ulah penggundulan hutan dan
pemusnahan daerah resapan air.

Kemudian pada ayat selanjutnya Allah SWT menjelaskan bahwa
semuanya termasuk guruh yang tidak berakal bertasbih mensucikan
dan memuji-Nya: oa% e #2435 dan guruh itu bertasbih dengan
memuji Allah. Maksudnya, guntur menyucikan dan memuliakan nama
Allah dengan tasbth yang diiringi tahmid. Demikianlah halnya dengan
kita ketika menyucikan zat Allah dari segala sekutu, maka hendaklah
kita membaringinya dengan pujian karena Allah Mahasuci dari segala
yang fana. Guruh yang tidak berakal itu telah meraung sedemikian
keras sebagai bukti keesaan dan kesucian Allah serta ketundukan
dan kepatuhannya kepada Yang Mahakuasa.

Dalam ayat terdahulu Allah telah menjelaskan bahwa petir adalah
kilatan cahaya. Selanjutnya dalam ayat ini Allah menjelaskan tentang
guntur yang merupakan ledakan suara yang sangat keras. Kita tahu
bahwa kecepatan cahaya lebih cepat dari kecepatan suara, inilah yang
menjadi salah satu alasan mengapa penjelasan tentang petir didahulu-
kan daripada guntur.

Allah menciptakan makhluk-Nya dilengkapi dengan kemampuan
bahasa agar dapat saling memahami dengan sesama jenisnya. Sebagai
contoh Allah menyebutkannya di dalam al-Qur'an yang merekam
pembicaraan semut kepada sesamanya sebagai berikut: “Hai semut-
semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak
oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari.”
(QS. an-Naml: 18) Perkataan semut ini didengar oleh Nabi Sulaiman
as karena Allah mengajarkannya bahasa binatang sebagaimana keterangan
Allah: “kami telah diberi pengertian tentang suara burung.” (QS. an-
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Naml: 16). Bukankah Sulaiman juga pernah berdialog dengan burung
Hud-H{d sebagaimana yang terdapat dalam keterangan: “Maka tidak
lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu ia berkata: "Aku telah menge-
tahui sesuatu yang kamu belum mengetahuinya; dan kubawa kepadamu
dari negeri Saba suatu berita penting yang diyakini, Sesungguhnya aku
menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka, dan dia dianugerahi
segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar. (QS. an-Naml:
22-23). Dari sini jelaslah bagi kita bahwa setiap makhluk punya bahasa
tersendiri sebagai sarana komunikasi dengan sesama jenisnya.**

Bahasa tidak hanya dimiliki oleh manusia dan binatang saja, akan
tetapi seluruh ciptaan Allah juga memiliki bahasa masing-masing
sebagaimana firman Allah: “Dan telah Kami tundukkan gunung-gunung
dan burung-burung, semua bertasbih bersama Daud. Dan Kamilah yang
melakukannya.” (QS. al-Anbiyd’: 79). Sepertinya gunung memahami
tasbih Nabi Daud dan mengikutinya, sebagaimana dalam ayat lain:
“Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung untuk bertasbih
bersama dia (Daud) di waktu petang dan pagi, dan (Kami tundukkan
pula) burung-burung dalam keadaan terkumpul. Masing-masingnya
amat taat kepada Allah. (QS. Shad: 18-19) dan Dia berkata kepadanya
dan kepada bumi: “Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku
dengan suka hati atau terpaksa.” (QS. Fushshilat: 11). Jadi, seluruh
makhluk di bumi ini memiliki bahasa masing-masing untuk berkomuni-
kasi sesama mereka atau untuk memuja-muji Allah SWT yang telah
menciptakan. Allah SWT berfirman di dalam al-Qur'an menegaskan
bahwa seluruh isi alam bertasbih memuji-Nya, sekalipun manusia
tidak memahami bahasa mereka dan tidak pula mengetahui caranya:
“Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih
kepada Allah, dan tidak ada suatupun melainkan bertasbih dengan
memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesung-
guhnya dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun.”

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud ayat ini adalah tasbth
dildlah yang tidak mampu manusia pahami. Namun, pendapat tersebut
ditolak oleh para ulama. Perkembangan ilmu pengetahuan menunjuk-
kan bahwa dari hasil penelitian setiap makhluk memiliki cara ter-
sendiri dalam mengekpresikan sesuatu. Mereka berhubungan satu

8 Sya’rawi, jld. 12, hlm. 7250
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dengan lainnya, bahkan lebih jauh lagi para ilmuwan mendapatkan
hasil bahwa makhluk lain juga punya perasaan.

Sya’rawi menyebutkan bahwa para ilmuwan membuktikan dengan
mempelajari sebuah pohon yang dipelihara oleh seorang tukang kebun.
Mereka meneliti getaran tumbuh-tumbuhan saat disiram oleh si tukang
kebun. Ketika tukang kebun tersebut meninggal para ilmuwan men-
dapati getaran tumbuh-tumbuhan itu tidak stabil, seakan-akan dia
ikut bersedih atas kematian orang yang selalu menjaga dan memelihara
dirinya. Demikianlah para ilmuwan menyimpulkan bahwa ternyata
tumbuh-tumbuhan pun punya perasaan.®*

Sebenarnya hal ini telah diterangkan oleh Allah: “Maka langit
dan bumi tidak menangisi mereka dan mereka pun tidak diberi tangguh.”
(QS. ad-Dukhan [44]: 29). Dalam ayat ini dijelaskan bahwa langit
dan bumi tidak menangis ketika para pembangkang agama Allah itu
mati dari kaum Fir‘aun. Berbeda dengan kepergian orang baik/saleh
dan para ulama yang tidak hanya ditangisi oleh manusia akan tetapi
makhluk lain sebagaimana Ali bin Abi Thalib ra mengatakan: “Bahwa
bila anak Adam meninggal dunia, dia akan ditangisi oleh dua tempat
di langit dan bumi. Adapun di bumi, ia akan ditangisi oleh tempat
dia bersujud sedangkan langit, ia akan ditangisi oleh tempat naiknya
amalannya.®® Demikian juga dengan penjelasan dari hasil penelitian
yang disebutkan syeikh Mutawalli Sya'rawi di atas.

Para ulama menjelaskan maksud para malaikat takut, sebagai-
mana yang disebutkan pada lanjutan ayat: sis 3 515 eaid 43 5nds
dan guruh itu bertasbih dengan memuji Allah, (demikian pula) para
malaikat karena takut kepada-Nya. Takut yang dimaksud adalah takut
kepada Allah karena wibawa dan sifat jalal-Nya. Malaikat takut bukan
karena ada satu kesalahan yang mereka lakukan, sebab malaikat tidak
pernah durhaka kepada Allah SWT sebagai firman-Nya: “Yang tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS. at-Tahrim: 6).
Jadi, takut yang dimaksud adalah rasa segan sebagaimana contohnya
dalam kehidupan kita merasa segan kepada seorang pemimpin atau
presiden. Perasaan segan ini membuat kita takut kepada mereka.

8 Sya’rawi, jld. 12, hlm. 7252
% Atsar ini diriwayatkan Ibnu Katsir dalam tafsirnya, jld. 4, hlm. 144,
ketika menafsirkan firman Allah dalam surah ad-Dukhan ayat ke 29.
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Jika kepada sesama manusia saja kita merasa takut atau segan, maka
bagaimana pula perasaan kita terhadap Sang Pencipta?

Sebagian ulama menafsirkan maksud takut malaikat di sini bahwa
pada saat malaikat mendengar suara guntur, sebenarnya dia tidak
merasa takut tentang dirinya sendiri, yang dia khawatirkan hanyalah
manusia yang berada di bawah penjagaannya. Malaikat sangat peduli
dengan tugasnya sebagai pemelihara manusia, sehingga dia khawatir
kalau kalau tugasnya ini terlalaikan. itulah kenapa malaikat selalu
beristigfar, memohon ampun kepada Allah atas dosa penduduk bumi.*®

Selanjutnya: Jud dub 585 & & b 1 o135 i & G B G215 s
dan Allah melepaskan halilintar, lalu menimpakannya kepada siapa
yang Dia kehendaki, dan mereka berbantah-bantahan tentang Allah,
dan Dia-lah Tuhan Yang Maha keras siksa-Nya. Para ulama tafsir menye-
butkan beberapa sebab turun ayat ini. Pertama, dalam riwayat Thabrani
dari Ibnu ‘Abbas disebutkan bahwa Arbad bin Qais dan ‘Amir bin
ath-Thufail datang kepada Rasulullah SAW di Madinah. ‘Amir berkata:
“Wahai Muhammad apa yang akan engkau berikan jika aku memeluk
Islam”, maka Nabi SAW menjawab: “Hak bagi kamu apa yang diterima
kaum muslimin yang lain, demikian juga kewajiban kamu sebagaimana
kewajiban yang lain”. Kemudian ‘Amir berkata: “Apakah kelak engkau
akan mengangkatku sebagai pemimpin setelahmu?” Nabi SAW men-
jawab: “Hal itu bukanlah hak bagi kamu dan bukan juga bagi kaummu!”,
maka mereka keluar meninggalkan Nabi SAW. Kemudian ‘Amir ber-
kata kepada Arbad: “Biar aku mengajak Muhammad untuk mengobrol
sedangkan kamu bersiap-siap untuk menebas lehernya (Muhammad)
dari belakang.” Maka ‘Amir menghampiri Nabi SAW seraya berkata:
“Wahai Muhammad berdirilah karena aku hendak berbicara dengan
mu”. Nabi pun berdiri menghampiri ‘Amir dan berbicara dengannya.
Ketika itu Arbad telah bersiap-siap menghunuskan pedangnya dan
memegang gagangnya. Tiba-tiba gagang pedangnya tersangkut dan
berbunyi, ketika itu Nabi SAW mengetahui niat jahat keduanya dan
beliau pun pergi meninggalkan mereka. Ketika ‘Amir dan temannya
pergi meninggalkan Rasulullah dan sampai di Ragam (nama tempat),
Allah SWT mengirimkan halilitar yang menyambar Arbad dan mem-
bunuhnya. Maka turunlah ayat ini. Adapun ‘Amir, Allah SWT mengirim

8 al-Aldsi, jld. 13, hlm. 172
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penyakit Thaun sehingga tubuhnya penuh dengan ulat dan iapun
mati di rumahnya.®”

Kedua, sebagian ulama menyebutkan sebab turunnya ayat ini
dari riwayat Anas bin Malik bahwa Rasulullah SAW mengutus sese-
orang untuk memanggil seorang fard‘inah (pembangkang dari kalangan
bangsawan) Arab pada masa itu. Nabi SAW berkata: “panggillah ia
untuk menghadapku!”, kemudian utusan itu mengatakan kepada
nabi: “wahai Rasulullah, dia tiada akan mau menghadap kepadamu”.
Maka Nabi SAW mengatakan: “panggillah ia suruh menghadap kepada
ku”. Maka pergilah utusan itu dan menyampaikan perintah Nabi SAW
kepada bangsawan Arab tersebut. Orang itu berkata: “dari apakah
terbuat tuhan Muhammad itu, apakah dari emas atau dari perak
atau dari tembaga sehingga beraninya ia menyuruhku untuk menghadap
kepadanya?” kemudian utusan itu kembali kepada Nabi dan mengatakan
kepadanya seperti yang dikatakan bangsawan Arab tadi. Akan tetapi
Nabi SAW masih juga memerintahkan kepada utusannya itu untuk
kembali memanggil orang tersebut untuk menghadap kepadanya.
Setelah menemuinya untuk yang kedua kali, orang tersebut mengatakan
perkataan yang sama. Kembalilah utusan itu dan menyampaikannya
kepada Nabi SAW. Kemudian Nabi SAW menyuruh utusannya itu
untuk kali yang ketiga. Setelah bertemu dan si pembangkang itu dan
ia hendak mengulangi kepada ku (utusan Nabi saw) perkataan ter-
sebut, tiba-tiba datanglah dari arah atas kepalanya awan hitam yang
mengeluarkan petir dan memancarkan halilintar yang menyambar
kepala orang tersebut tepat pada ubun-ubunnya, dan iapun mati.
Kemudian Allah SWT menurunkan ayat ini.®

Guruh mengeluarkan suara yang menggelegar dan dapat mem-
bakar segala sesuatu yang disambarnya. Suara yang ditimbulkannya
itu adalah bacaan tasbih yang memuji Allah sebagai tanda kepatuhan
pada-Nya, menyucikan Allah dari persekutuan dan pernyataan kelemah-
annya. Tiap-tiap benda yang bersuara, maka suara yang dikeluarkan-
nya adalah tasbih, hanya saja manusia tidak mengerti bahasanya,
seperti dinyatakan dalam firman-Nya: “... Dan tidak ada suatupun

57 al-Qurhubi, jld. 9, Im. 195. Zamakhsyari, jld. 2, hlm. 353, Lihat juga Wahbah
Zuhaily, jld. 13, hlm. 130

8 Riwayat ini disebutkan Ibnu Katsir dalam tafsirnya jld. 2, hlm. 487. Lihat
juga al-Qurthubi dalam tafsirnya jld. , hlm. 195.
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melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak
mengerti tasbih mereka.” (QS. al-Isrd’: 44).% Sebagian ulama mengatakan
bahwa kelebat petir adalah malaikat yang diutus Allah SWT, sebagai-
mana dalam sabda Nabi SAW ketika beliau ditanya mengenai petir
oleh seorang Yahudi. Beliau menjawab: petir itu adalah malaikat
yang bertugas menggiring awan hujan dengan cemeti dari api ke arah
yang dikehendaki Allah. Kemudian orang Yahudi itu bertanya kembali:
“apa pula suara keras yang kita dengar ketika petir itu menggelegar?”
Nabi SAW menjawab: “itulah suara cemeti malaikat itu ketika meng-
giring awan-awan tersebut ke arah yang dikehendaki-Nya”. mendengar
jawaban itu maka orang-orang Yahudi itu berjkata: “Sesungguhnya
kamu adalah orang yang benar”.*® Namun pendapat ini ditolak oleh
al-Biqa'l, sekalipun tidak benar katanya, akan tetapi tasbih petir itu
menunjukkan bahwa sang Pencipta petir itu patut disucikan dari
segala kekurangan dan memiliki seluruh sifat sempurna.”

Terlepas dari perdebatan apakah petir dan halilintar itu malaikat
atau bukan, yang terpenting untuk diketahui umat Islam adalah bahwa
Rasulullah SAW mengajarkan kita untuk membaca do’a apabila
mendengar petir atau halilintar keras yang menggelegar: “ w5 ¥ 54
S b wies dhia WIS Y5 ellak” artinya: “Ya Allah janganlah Engkau
membunuh kami dengan kemurkaan-Mu dan janganlah kami dibinasakan
dengan azab-Mu dan berilah sehat wal afiat kepada kami sebelum itu”.**
Abu Hurairah meriwayatkan pula sebuah hadis yang menyatakan
bahwa Rasulullah bila ada tiupan angin yang keras atau mendengar
suara guruh, berubah warna mukanya, lalu beliau berkata kepada guruh
itu: “oasx K A3l 14 Oll” artinya: “Mahasuci Allah yang engkau ber-

» 93

tasbih kepada-Nya”.

8 Sya’rawi, jld. 12, hlm. 7254

% Hadis ini diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam sunannya kitab tafsir al-
Qur'an bab surah ar-ra ‘ad, hadis no. 3042 dari Ibnu ‘Abbas ra. Syeikh al-Albani
berpendapat bahwa hadis ini shahih dan memasukkannya dalam kitabnya Silsilah
al-Ahadits ash-Shahihah dengan nomor. 1872.

°! al-al-Biqa', jld. 4, hlm. 132, lihat juga Zamakhsyari, jld. 2, hlm. 353

2 Hadis ini diriwayatkan dalam Musnadnya; kitdb al-Muktsirin mi ash-
Shahabah, bab al-Musnad as-Sabiq, hadis no. 5503. Sedangkan at-Tirmizi dalam
Sunannya; kitdb ad-Da‘awét ‘an Rasulillah, bab mé4 yaqélu idza sami‘a ar-ra‘ad,
hadis no. 3372.

% Hadis ini diriwayatkan Imam Malik bin Anas al-Ashbuhi dalam kitabnya al-
Muwaththa’; kitdb al-Jami‘, bab al-Qaul idza Sami‘a ar-Ra‘ad, hadis no. 1576.
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Kelebat petir dan halilintar yang menggelegar merupakan bukti
kekuasaan Allah SWT di alam semesta ini. Oleh karena itu Allah kembali
mengingatkan kepada orang-orang kafir yang mencoba untuk menge-
labui Allah SWT dengan membantah ajaran yang dibawa baginda
Nabi SAW. Peringatan ini sebagai penegasan bahwa jika langit yang
gelap pada malam hari dapat seketika bercahaya oleh kilat yang
berkelebat dan memiliki kekuatan yang sangat dahsyat, maka ingatlah
wahai para pembangkang agama Allah bahwa sesungguhnya penge-
tahuan Allah SWT Maha luas: Juw kub sj d K} RIES #*3 dan mereka
berbantah-bantahan tentang Allah, dan Dia-lah Tuhan Yang Maha keras
siksa-Nya. Sekalipun segenap isi alam ini bertasbih dan memuji Allah,
namun orang-orang kafir itu tetap saja membangkang dan ingkar
terhadap ajaran yang dibawa oleh nabi Muhammad SAW.

Peringatan Allah yang tegas: Juwll &b 35 dan Dia-lah Tuhan Yang
Maha keras siksa-Nya, ternyata tidak membuat mereka merasa takut
dan sadar dari kemusyrikan mereka. Kaum kafir Quraisy saat itu masih
saja menentang Nabi SAW dengan berbagai tuduhan seperi menuduh
Nabi sebagai orang gila dan penyihir. Para ulama berbeda pendapat
dalam menentukan akar kata mihdl. Sebagian ulama berpendapat
bahwa kata ini berasal dari mdhala-mumdhalah yang berarti tipu
daya yang direncanakan secara rahasia dan tersembunyi. Ini banyak
ditempuh oleh orang-orang lemah yang tidak mampu mengatasi musuh
secara terang-terangan. Tipu daya ini dilakukan oleh manusia karena
ketidak mampuan mereka untuk mengetahui hal yang ghaib.** Ini ber-
arti bahwa penolakan orang-orang kafir terhadap ajaran Nabi SAW
dianggap sebagai salah satu bentuk tipu daya. Tipu daya itu dibalas
oleh Allah SWT dengan tipu daya yang lebih canggih dan hebat karena
Allah adalah Zat yang Mahakuat tidak ada yang dapat mengalah-
kannya. Kata sifat “tipu daya” seperti ini bukanlah sifat yang melekat
pada Zat Allah SWT, melainkan raddu fi’il (reaksi) terhadap perbuatan
manusia yang mencoba untuk menipu-Nya. Hal serupa juga ditemukan
dalam firman-Nya: “Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan
Allah membalas tipu daya mereka itu. dan Allah sebaik-baik pembalas
tipu daya.” (QS. Ali Imran: 54). Tipu daya Allah tidak akan tertandingi
karena tidak akan dapat diketahui. Perhatikan firman Allah berikut:

94 Zamakhsyari, jld. 2, hlm. 353, lihat juga al-Al-Biga', jld. 4, hilm. 132
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“Mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya
itu. Dan Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya.” (QS. al-Anfal: 30).

Sebagian ulama berpendapat bahwa kata mihdl berasal dari mdhala
yang berarti perbantahan, dengan demikian penggalan terakhir ayat
ini berarti mereka sangat kuat dan keras kepala dalam perbantahan.
Pendapat yang lain mengatakan bahwa kata ini berasal dari “haul”
adapun huruf mim pada awal kata mihdl adalah tambahan dengan
demikian maknanya berarti Allah Maha Kuat atau keras siksa-Nya.*®

Dalam penafsiran akhir ayat ini, para ulama menyebutkan bahwa
pembangkangan kaum kafir Quraisy pada saat itu sungguh sangat
melampaui batas. Seperti upaya untuk membunuh Nabi SAW bersama-
sama dengan mengutus 12 pemuda dari masing-masing kabilah.
Mereka merencanakan pembunuhan itu dengan mengintai setiap
gerak Rasulullah SAW. Namun, akhirnya Rasul mampu melepaskan
diri dari perangkap tipu daya mereka sebagaimana keterangan surat:
“Dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak dapat melihat.”
(QS. Yasin: 9). Demikian juga dapat kita lihat upaya pembunuhan
yang direncanakan ‘Amir dan Arbad di atas. Selain itu, masih banyak
lagi upaya pembunuhan terhadap Nabi SAW dan para sahabat untuk
menghalang-halangi perkembangan dakwah Islam.

Orang kafir selamanya tidak akan dapat menghancurkan dakwah
Islam, baik secara sembunyi-sembunyi ataupun terang-terangan,
baik dengan tipu daya atau dengan makar pembunuhan. Bahkan seandainya
mereka mempergunakan kekuatan jin sekalipun, sebagaimana yang
pernah mereka lakukan terhadap Rasul, mereka tetap tidak akan
berhasil. Sebab, agama ini mendapat perlindungan dan pertolongan
dari Allah SWT yang Mahakuat. Setiap rencana sebaik apapun dirancang
untuk menghalangi ajaran Islam, maka rencana itu akan gagal. Banyak
sekali upaya orang-orang kafir sejak masa Nabi SAW dahulu hingga
saat ini hendak mencederai al-Qur'an dengan merubah ayat al-Qur'an,
maka upaya itu segera diketahui. Demikian juga penghinaan dan
pelecehan terhadap diri baginda nabi Muhammad SAW lewat karikatur,
segera umat Islam di seluruh penjuru dunia bereaksi keras terhadap
penghinaan itu. Demikianlah diantara bukti kekuasaan Allah SWT
memelihara agama Islam ini hingga akhir masa.

95 Zamakhsyari, ibid.
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Pada ayat ini Allah menyuruh untuk berlaku sabar atas keingkaran
orang-orang musyrikin, yang menuntut agar dirinya menunjukkan
kepada mereka satu mukjizat seperti tongkat nabi Musa. Padahal al-
Qur'an adalah mukjizat yang paling besar dan kekal sepanjang masa,
tidak dapat ditiru oleh siapapun. Allah memerintahkan Muhammad
untuk berlaku sabar dan berdo’a kepada-Nya. Sebagaimana dalam
sabda Nabi SAW sendiri: “4& S5 ot ¥ & &” sesungguhnya Tuhanmu
tidak membiarkan mu, akan tetapi mengulur waktu atas mereka. Jadi,
bukannya Allah membiarkan utusan-Nya menderita, akan tetapi Allah
sengaja mengulur siksa-Nya atas orang-orang kafir itu, sebagaimana
disebutkan dalam firman-Nya “Dan begitulah azab Tuhanmu, apabila
dia mengazab penduduk negeri-negeri yang berbuat zalim. Sesungguhnya
azab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras.” (QS. Hud: 102).°

Pada ayat selanjutnya Allah menegaskan betapa orang-orang
kafir itu salah dalam meminta, yaitu ketika mereka meminta kepada
berhala-berhala. Adapun kaum yang beriman kepada Allah SWT maka
mereka meminta pertolongan dan berdo’a hanya kepada-Nya. Do’a
merupakan kekuatan seorang mukmin dalam bentuk permintaan kepada
Allah SWT. Berdo’a itu sendiri adalah ibadah dalam rangka menyembah
Allah SWT. Allah telah memerintahkan kita untuk tetap menyembah
diri-Nya Yang Esa. Ini adalah seruan yang hak. Adapun permohonan
dan seruan kepada selain Allah adalah suatu kebatilan. Ketika kita
berdo’a meminta kepada-Nya, maka kita yakin bahwa Allah SWT akan
mengabulkan do’a tersebut, sebagaimana firman-Nya: “Dan Tuhanmu
berfirman: "Berdo’alah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu.
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-
Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina” (QS. al-
Mukmin: 60). Dalam hadis Nabi SAW bersabda: “berdo’a itu adalah
ibadah” (HR. Abu Daud dan at-Tirmidzi).”

Ketika seorang hamba berdo’a kepada-Nya, maka dituntut keikhlasan
dalam memanjatkan permohonan tersebut hanya kepada Allah SWT.
Oleh karena itu pula berdo’a adalah ibadah kepada Allah. Nabi Muhammad
SAW senantiasa mengajarkan umatnya agar mengawali setiap aktifitas

% al-Mardghi, jld. 13, hlm. 83

7 Hadis ini diriwayatkan Abu Daud dalam Sunannya; kitdb ash-Shalah,
bab ad-Du‘@’, hadis no. 1264, sedangkan at-Tirmizi dalam Sunannya; kitab ad-
Da‘awat ‘an Rasulillah, hadis no. 3294
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sehari-hari dengan do’a. Bahkan beliau bersabda do’a itu adalah
intipati daripada ibadah.”®

Permintaan digolongkan menurut kedudukan peminta dan yang
dipinta. Bila kedudukan yang meminta lebih rendah dari yang dipinta,
maka ini disebut do’a dan bukan sebagai perintah. Contohnya: “Wahai
Tuhanku ampunkanlah dosa-dosaku”. Permohonan yang dipanjatkan
oleh seorang hamba kepada Tuhannya menunjukkan bahwa si hamba
telah mengerahkan seluruh kemampuannya dengan maksimal untuk
mencapai keinginannya, selanjutnya dia memintakan kepada-Nya
sebagai Zat yang memiliki kekuasaan yang mutlak untuk mengabul-
kan permohonannya. Oleh karena itu, suatu do’a ditujukan kepada
Allah SWT, Zat yang Mahakaya dan Sempurna, dengan demikian
Dia satu-satunya yang mampu mengabulkan permintaan itu. Apabila
seseorang meminta kepada selain Allah, maka mereka juga lemah
sebagaimana lemah dirinya. Sebab, kedua-duanya sama-sama makhluk
ciptaan. Seperti orang yang meminta kepada dukun, patung, atau benda
lain yang mereka sendiri tidak mampu untuk mendatangkan manfaat
atau mudharat atas dirinya sendiri. Bagaimana pula ia mampu untuk
melakukan hal itu terhadap orang lain?

Dari sini kita dapat menarik kesimpulan bahwa do’a yang benar
adalah do’a kepada Allah yang Mahakuasa, sebagaimana keterangan
ayat di atas. Dukun, jimat, patung, dan berhala tidak punya kemampuan
apa-apa. Jika dukun itu mampu mendatangkan kekayaan, mengapa
dukun itu tidak menjadikan dirinya terlebih dahulu kaya? Adapun
berhala yang disembah itu tidak dapat mendengar, jadi bagaimana
dia dapat menjawab? Allah berfirman: “ ¥ as} 0 08k i y‘ §3 4
sl ¢ Oseniid” dan berhala-berhala yang mereka sembah selain
Allah tidak dapat memperkenankan sesuatu pun bagi mereka.

Oleh karena itu, pada ayat selanjutnya Allah memberikan contoh
yang sangat jelas menegaskan bahwa permintaan mereka itu adalah
perbuatan yang sia-sia. Adapun pelakunya akan merasa kecewa yang
mendalam, Allah berfirman: “seperti orang yang membukakan kedua
telapak tangannya ke dalam air supaya sampai air ke mulutnya, padahal

% Sebagaimana yang disebutkan dalam hadis “s3al & sled” doa itu adalah
otak/intipati daripada ibadah. Hadis ini diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam
Sunannya; kitdb ad-Da‘awat ‘an Rasulillah, hadis no. 3293.
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air itu tidak dapat sampai ke mulutnya”. Demikianlah hasil yang
kelak di akhirat akan diperoleh orang-orang musyrik dari perbuatan
mereka itu. mereka mengira bahwa amal mereka telah banyak mem-
berikan manfaat, ternyata di akhirat kelak mereka tidak mendapatkan
apapun. Seperti orang yang membuka telapak tangannya lebar-lebar
untuk mengambil air minum. Ternyata ketika telapak tangan yang
terbuka itu sampai di mulut mereka, air itu sudah tumpah karena air
itu tidak tertampung diakibatkan telapak tangannya yang terbuka.

Imam al-Bukhéri berpendapat bahwa permisalan pada ayat ini
mengilustrasikan bahwa orang yang menyekutukan Allah itu seperti
orang yang kehausan melihat dari kejauhan genangan air padahal
penglihatannya itu adalah khayalannya belaka. Ketika ia hendak meraih
air tersebut ia tidak mampu untuk meraihnya karena ternyata air
itu tidak ada.”

Al-Biqd'l memahami kata ild pada firman-Nya ila al-ma’ sebagai
isyarat bahwa kedua telapak tangannya tidak sampai ke arah yang
dia harapkan.'® Dalam tafsir Jalalain dijelaskan bahwa perumpamaan
“seperti orang yang membuka kedua telapak tangannya ke air supaya
mencapai mulutnya” maksudnya seperti seseorang yang membuka
kedua telapak tangannya guna mendapat air di mulut sumur. Orang
itu mengharapkan agar air sumur itu naik menuju kepadanya, tetapi
sekali-kali air itu tidak akan pernah naik untuk mencapai mulutnya.
Demikianlah halnya diumpamakan pada orang-orang kafir yang
menyembah dan berdo’a kepada berhala-berhala. Berhala tersebut
tidak berakal, sehingga ia tidak mengetahui dan tidak pula merasakan
kebutuhan orang yang meminta kepadanya. Sebagaimana air tidak
mengetahui kebutuhan si haus, berhala tidak dapat menangkap ke-
inginan penyembahnya, padahal si haus sangat membutuhkan air,
sebagaimana si penyembah sangat membutuhkan pertolongan dari
yang disembahnya.!%!

Hanya bagi Allah saja wewenang untuk mengabulkan do’a yang
benar. Ada pula yang menafsirkan, hanya kepada Allah lah seruan

% Imam al-Bukhari Muhammad bin Isméa'il bin Ibrahim Bardizbah al-Ju‘fi,
Shahih Bukhari, dalam pengantar kitab Tafsir al-Qur'an.

100 a]-al-Biq4', jld. 4, hlm. 135

191 Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahalli dan Jalaluddin Abdurrahman
bin Abi Bakr as-suyuthi, Tafsir Jalalain, (Damaskus: Dar Ibnu Katsir, 1996),
hlm. 251
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yang benar kepada ketauhidan dan keikhlasan dalam beribadah.
Sementara, berhala-berhala yang mereka sembah, jangankan untuk
mengabulkan permintaan mereka, ditanya apa saja berhala-berhala
itu tidak bisa menjawab. Dan tidak ada do’a dan ibadat orang-orang
kafir itu melainkan sia-sia belaka, karena untuk mendengar saja
mereka tidak bisa apalagi untuk mengabulkannya.'**

Kemudian ayat ke 14 ini ditutup dengan penegasan bahwa “...
dan do’a (ibadat) orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia belaka.” Per-
mintaan itu sendiri disebutkkan Allah SWT sebagai kesesatan. Bagai-
mana mungkin suatu kesesatan mendatangkan kebaikan dan kemash-
lahatan. Jadi, jelaslah bahwa orang-orang yang meminta pertolongan
kepada selain Allah yang Mahakuasa, niscaya akan kecewa berat sebab
kelak di akhirat dia tidak mendapatkan apapun dari amal perbuatannya
melainkan kecelakaan yaitu neraka.

Selanjutnya Allah menjelaskan kepada hamba-hamba-Nya yang
beriman bahwa seluruh makhluk-Nya di muka bumi ini sujud meng-
agungkan Allah SWT. Perbuatan sujud merupakan bentuk penghambaan
diri terhadap Allah semata. Oleh karena itu, sujud tidak dibenarkan
selain kepada Allah. Adapun sujudnya malaikat terhadap nabi Adam
as atau sujudnya saudara-saudara Yisuf kepadanya telah dibahas
pada surah Ysuf ayat ke-100.

Sujud adalah salah satu gerakkan shalat dengan meletakkan
dahi sejajar dengan kaki untuk mengagungkan Allah SWT. Dengan
demikian, sujud merupakan gerakan yang menampakkan kesempurnaan
dan ketundukan kepada Allah. Dengan sujud, seorang manusia mele-
takkan bagian yang paling mulia dari bagian tubuhnya yaitu kepala
untuk disejajarkan dengan bagian paling bawah yaitu kaki. Dalam
pembicaraan sehari-hari, sering kita mendengar orang berkata: “Janganlah
kamu berjalan sambil mendongakkan/mengangkat kepala, karena
itu adalah sikap sombong.” Mengangkat kepala menjadi simbol
kesombongan dan menundukkannya sebagai simbol kepatuhan dan
ketaatan.

Ketika Allah SWT menginformasikan kepada kita bahwa: i a3
4»321!5 okl @ o4 hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa
yang di langit dan di bumi, maka maksudnya sujud dalam pengertian

102 Zamakhsyari, jld 2, hlm. 354. Lihat juga Abu Hayyén, jld. 5, hlm. 368
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ketundukan, kepatuhan dan kepasrahan, bukan sujud dalam pengertian
fisik saja. Ketundukan yang melambangkan kehinaan dan kerendahan
seorang hamba di hadapan sang Pencipta ini, baik dilakukan dengan
senang hati maupun terpaksa. Adapun sujud dengan kesadaran dan
senang hati sebagaimana yang dilakukan para malaikat dan orang-
orang yang beriman kepada Allah. Adapun orang-orang kafir merasa
terpaksa atau orang-orang munafik yang melakukannya sebagai
bentuk penyamaran diri. Demikianlah Allah menggambarkan keadaan
sujud makhluk-Nya secara gamblang dalam firman-Nya: “&5; ¢ib”

baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa.'®

Seluruh alam semesta tunduk kepada Allah untuk menyembah
dana mengagungkan Allah SWT. Adapun orang-orang kafir, maka
sesungguhnya mereka hanya mampu memaksa sebagian kecil dari
anggota tubuh ingkar. Sementara sebagian besar dari anggota tubuhnya
sendiri tidak dapat ditundukkannya dan hanya tunduk kepada Pencipta-
nya. Mungkin si kafir dapat menguasai tangan dan kakinya, namun
dia tidak dapat mengatur pernafasannya dan tidak pula mampu
untuk menahan laju usianya yang terus berkurang. Demikian pula
ketika Allah ingin membuatnya sakit, apakah dia mampu untuk meng-
hindarinya? Tentu tidak! Bila Allah memerintahkan jantungnya untuk
berhenti, apakah dia sanggup menggerakkannya? Tentu juga tidak!

Jika diteliti lebih seksama lagi pada ayat ini, maka akan dijumpai
bahwa Allah SWT menggunakan kata “man” siapa, yang menunjukkan
kepada manusia yang berakal firman Allah: ‘/,'031\“3 TR RO E S
hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit dan
di bumi. Dengan demikian Allah hendak mengatakan bahwa seluruh
makhluk di alam semesta ini mengetahui akan keesaan Allah SWT
sebagai sang Pencipta mereka, sehingga mereka tunduk dan patuh
pada-Nya. Allah mengilustrasikan kepada kita seakan-akan seluruh
makhluknya itu memiliki akal pikiran, sehingga dengan akal itu mereka
mengetahui bahwa hanya Allah Zat yang patut disembah.'®* Adapun
orang-orang kafir, sekalipun mereka adalah makhluk Allah yang
memiliki akal pikiran, namun kekufuran telah menghilangkan esensi
dari akal tersebut. Sehingga mereka menyembah selain Allah, di mana

193 Abu Hayyén, jld. 5, hlm. 369
104 Thab4thaba', jld. 13, him. 321.
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hal itu tidak dilakukan oleh makhluk Allah yang tidak memiliki akal
seperti mereka. Dengan demikian sujud kepada Allah adalah bukti
atas ketinggian akal, sebaliknya sujud kepada selain Allah adalah
kemusyrikan dan menunjukkan kedunguan yang nyata.

Selanjutnya, bayangan adalah sesuatu yang mengikuti gerak
manusia. Bayangan yang selalu menyertai manusia dalam setiap gerak
dan perbuatannya sendiripun sebenarnya tidak tunduk kepada manusia
akan tetapi kepada Allah. Allah membatasi permasalahan ini dalam
kalimat: Ju¥ 34y Jse; (dan sujud pula) bayang-bayangnya di waktu
pagi dan petang hari. Jadi, mereka yang tunduk patuh kepada Allah
bukan hanya tubuhnya saja bahkan bayangan mereka di waktu pagi
dan petang ikut sujud kepada-Nya. Setiap benda yang kena sinar
matahari terutama di pagi dan petang hari tentu kelihatan bayangan
yang memendek atau memanjang. Hal ini menunjukkan bahwa semua
benda dan bayangannya tunduk kepada Allah, baik dengan kemauan
sendiri maupun terpaksa, dan ini menunjukkan bahwa Allah Maha-
Sempurna.'®

Kata ghuduw adalah bentuk jamak dari ghadah artinya terbitnya
matahari. Adapun asal berarti waktu antara Asar dan Magrib. Bila kita
ukur bayangan kita di pagi hari, maka bayangan itu panjang, semakin
matahari naik, semakin panjang, dan bila matahari tergelincir, bayangan
itu akan semakin pendek sampai menghilang. Artinya, bayangan
mengikuti gerak manusia sejak pagi sampai setelah Ashar.'*

D. Permisalan antara al-Haq dan al-Béthil

68953 a6 o3 U J T 8 o 02T 55 s
u&ﬁ\sﬁyr\ﬁ@gg&\! 5}1@&&\’};&3\;}5@@&
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195Zamakhsyari jld. 2, hlm. 355
1%6Sya'rawi, jld. 12, hlm. 7264 lihat juga Thabéthab4', jld. 13, hlm. 320.
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28, %,
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(16). Katakanlah: "Siapakah Tuhan langit dan bumi?" Jawabnya: "Allah".
Katakanlah: "Maka patutkah kamu mengambil pelindung-pelindungmu
dari selain Allah, padahal mereka tidak menguasai kemanfaatan dan tidak
(pula) kemudharatan bagi diri mereka sendiri?". Katakanlah: "Adakah
sama orang buta dan yang dapat melihat, atau samakah gelap gulita
dan terang benderang; apakah mereka menjadikan beberapa sekutu
bagi Allah yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga kedua
ciptaan itu serupa menurut pandangan mereka?" Katakanlah: "Allah
adalah Pencipta segala sesuatu dan Dia-lah Tuhan yang Maha Esa lagi
Maha Perkasa". (17). Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit,
maka mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya, maka arus
itu membawa buih yang mengambang. dan dari apa (logam) yang mereka
lebur dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula)
buihnya seperti buih arus itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan
(bagi) yang benar dan yang bathil. adapun buih itu, akan hilang sebagai
sesuatu yang tidak ada harganya; adapun yang memberi manfaat kepada
manusia, maka ia tetap di bumi. Demikianlah Allah membuat per-
umpamaan-perumpamaan. (QS. ar-Ra'ad [13]: 16-17).

Setelah Allah SWT menjelaskan tanda-tanda kekuasaan-Nya seperti
kilat dan petir yang menimbulkan rasa harap dan cemas, maka selanjut-
nya Allah SWT menjelaskan pula perumpamaan terhadap orang yang
mengikuti yang haq dan kebatilan. Adapun orang yang mengikuti
kebenaran dengan mengesakan Allah, maka mereka diumpamakan
sebagai orang yang melek/melihat, sedangkan orang yang menye-
kutukan-Nya diumpamakan sebagai orang buta sekalipun mata mereka
melihat. Hal itu dikarenakan mereka mengikuti kebatilan dan meng-
abaikan yang hagq.

Hakikat dari perintah qul/katakanlah, ditujukan kepada Rasulullah
SAW untuk disampaikan kepada orang-orang kafir. Di ayat lain Allah
berfirman: Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah
yang menciptakan mereka, niscaya mereka menjawab: "Allah", maka
bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari menyembah Allah)?
(QS. az-Zukhriif [43]: 87). Jika mereka telah menyadari bahwa Allah

72



SAMUDERA HIKMAH: Keagungan Allah Swt di Semesta

SWT adalah sang Pencipta alam semesta, maka wajarlah kemudian
Nabi SAW mempertanyakan sikap mereka yang menyekutukan Allah
dengan menyembah berhala: Wi aediy &580s ¥ slil3h 4dgd oo 38367 (8
154 Y3 “katakanlah: "Maka patutkah kamu mengambil pelindung-
pelindungmu dari selain Allah, padahal mereka tidak menguasai kemanfaatan
dan tidak (pula) kemudaratan bagi diri mereka sendiri?”

Pertanyaan ini mengandung makna taubikh atau penghinaan
terhadap sikap orang kafir yang membangkang kebenaran yang nyata
di hadapan mereka.'” Hal ini tentunya membuka kedok mereka
sendiri yaitu bahwa sebenarnya mereka adalah orang bodoh yang
tidak menggunakan akal pikirannya dengan baik. Tidak seorangpun
diantara mereka yang mengakui sebagai pencipta alam semesta ini.
Sebagaimana tidak seorangpun di antara mereka yang mengatakan
bahwa berhala pencipta alam ini. Sebab, berhala itu sendiri adalah
hasil karya tangan mereka, bagaimana mungkin kemudian berhala
itu menciptakan alam ini, sedangkan dirinya dibuat manusia. Di sisi
lain, patung dan berhala yang mereka jadikan sekutu Allah sama
sekali tidak memiliki kekuatan untuk mendatangkan kebaikan man-
faat ataupun mudarat.

Oleh karena itu, selanjutnya Allah SWT mengumpamakan ke-
senjangan yang jelas itu layaknya seperti orang buta dan orang yang
melihat, antara kegelapan dan cahaya yang terang benderang Adakah
keduanya dapat disamakan? af 3313 Sl RN e By a2 s,wday
#55 & islas katakanlah: "Adakah sama orang buta dan yang dapat melihat,

atau samakah gelap gulita dan terang benderang; apakah mereka men-
jadikan beberapa sekutu bagi Allah yang dapat menciptakan seperti
ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan
mereka?” Setiap manusia akan menjawab bahwa orang yang melihat
tidaklah sama dengan orang buta, sebagaimana tidak sama antara
gelap dan terang. Kegelapan syirik telah membuat orang-orang
musyrik itu menjadi buta, sehingga tidak mampu melihat kebenaran.
Adapun orang-orang yang beriman dan mengesakan Allah layaknya
seperti berada dalam pancaran cahaya, sehingga mereka dapat melihat
yang haq dari agama Allah.

197 Abu Hayyan, jld. 5, hlm. 370, lihat juga Tafsir Jalalain, hlm. 251
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Visualisasi al-Qur’an Mengenai Keesaan Allah SWT

Ayat di atas menggunakan bentuk jamak untuk kata zhulumat/
aneka gelap gulita sedang pada kata nur/terang benderang mengguna-
kan bentuk tunggal, yang keduanya merupakan bentuk mashdar/kata
jadian. Ini karena kegelapan dan kesesatan bermacam-macam, demikian
juga dengan sumbernya. Berbeda dengan cahaya yang hanya bersumber
dari Allah semata. “Siapa yang tidak dianugerahi Allah nur (cahaya
petunjuk), maka dia tidak lagi dapat memperolehnya dari siapapun.”
(QS. an-Nur [24]: 40).1%®

Penggunaan kata ;' bermakna pada penggalan ayat berikutnya
bermakna perpindahan pembicaran aglé 3 Guis wlss il o555 & iglas 2
apakah mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah yang dapat men-
ciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu serupa menurut
pandangan mereka?”'” Sekiranya berhala-berhala yang dijadikan
tuhan itu mampu untuk menciptakan sebagaimana ciptaan Allah,
tentulah orang-orang kafir dapat membandingkan ciptaan Allah dengan
ciptaan tuhan sembahan mereka. Namun pada kenyataannya yang
sesembahan mereka itu tidaklah mampu menciptakan sesuatu apapun,
lalu bagaimana mungkin orang-orang musyrik itu kemudian meng-
anggap serupa antara ciptaan Allah dengan ciptaan berhala yang
mereka sembah? Pertanyaan itu sendiri hendak menggugah kebodohan
mereka yang mengumpamakan antara dua hal, namun yang ada hanya
satu. Bagaimana mungkin dapat dilakukan pengumpamaan jika
yang diumpamakan yaitu ciptaan berhala, tidak ada sama sekali.

Oleh karena itu pula, di akhir ayat ini Allah menegaskan bahwa
Dia lah satu-satunya Zat yang berkuasa menciptakan alam semesta
ini: 3@ dogh 345 sib o8 B @ 5 katakanlah: "Allah adalah Pencipta
segala sesuatu dan Dia-lah Tuhan Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa.”
Kata al-qahhar terambil dari akar kata qahara yang dari segi bahasa
berarti menjinakkan, menundukkan untuk mencapai tujuannya atau
mencegah lawan mencapai tujuan serta merendahkannya. Allah SWT
menjinakkan mereka yang menentang-Nya dengan jalan memaparkan
bukti-bukti keesaan-Nya, dan menundukkan para pembangkang dengan
kekuasaan-Nya serta mengalahkan makhluk seluruhnya dengan men-

108 al-Aldisi, jld. 13, hlm. 184
199 Abu Hayyén, jld. 5, hlm. 371
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cabut nyawanya. Demikian az-Zajjij pakar bahasa dalam karyanya
Tafsir Asma’ al-Husna.''®

Pada ayat lain Allah menegaskan pula bahwa hanya sekedar men-
ciptakan lalat yang kecil saja tidak ada yang mampu, sebagaimana
firman-Nya: “Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali
tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu
untuk menciptakannya.” (QS. al-Hajj: 73) Penggunaan huruf 3 sekali-
kali tidak dapat di sini mempertegas bahwa menciptakan binatang
yang kecil sekalipun mereka tidak mampu melakukannya bagaimana
pula menciptakan alam semesta. Tantangan ini dilanjutkan dengan
firman-Nya: “Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah
mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang
menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disembah.” (QS. al-Hajj
[22]: 16). Jadi, seandainya seekor lalat dengan kakinya yang panjang
mengambil barang milik berhala sesembahan orang kafir itu, maka
tuhan mereka itu tidak akan mampu merampas kembali dari lalat
tersebut.™

Kekafiran seseorang kepada Allah dan rasul-Nya diibaratkan dengan
keadaan yang gelap gulita, karena tidak mengetahui jalan kebenaran
dunia akhirat. Berbeda dengan orang mukmin yang mendapat cahaya
keimanan yang memancar dari wajah dan hatinya. Apakah berhala-
berhala yang mereka sembah itu dapat menciptkan makhluk seperti
ciptaan Allah, agar dapat dibedakan mana makhluk ciptaan Allah dan
mana ciptaan berhala. Hal ini sudah diketahui jawaban. Berhala-berhala
itu adalah benda yang beku, mereka terjadi karena diciptakan manusia.
Sesajen yang diletakkan dihadapan berhala itu tidak dapat dijaganya
jika dicuri oleh lalat, bahkan bila seekor kucing kencing dikepalanya,
berhala-berhala itu tidak dapat berbuat apa-apa. Allah SWT adalah
pencipta segala sesuatu, mengapa kamu menyembah kepada selain-
Nya, yang sama sekali tidak memberi manfaat dan kemudaratan.

Dari keterangan ini jelas bahwa hanya Allah lah satu-satunya sang
Pencipta, Dia yang pantas untuk disembah tanpa ada sekutu bagi-
Nya. Dia lah Yang Mahatinggi yang mengatur alam semesta dan Tuhan

110 Quraish, jld. 6, hlm. 570.
" al-Maréghi, jld. 13, hlm. 85, lihat juga Sya’rawi, jld. 12, hlm. 7266-
7267
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Yang Hak. Dia Yang Maha Berkuasa dan di tangan-Nya segala urusan.
Bagaimana yang lain dapat disamakan kedudukannya dengan Allah?

Al-Biga'1 menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu. Pada
ayat yang lalu ditegaskan bahwa Allah adalah “jé&” Maha Perkasa,
pada ayat ini dibuktikan salah satu keperkasaan-Nya. Air yang terdapat
di sungai dan di laut, jauh dari langit, diangkatnya keatas (langit),
padahal sifat air adalah selalu mengalir mencari tempat yang lebih
rendah.'?

Kemudian Allah menerangkan tanda kekuasaan-Nya yaitu menurun-
kan hujan dari tempat yang tinggi (langit) agar air iu mengalir ke
lembah-lembah sehingga keseimbangan dalam ekosistem dapat ter-
cipta. Kita menyaksikan bahwa air yang mengalir itu membasahi
lembah-lembah tersebut dan menyuburkannya. Sekalipun terkadang
hujan yang turun sangat deras sehingga menyebabkan tanah di
lereng gunung longsor. Akan tetapi jika diteliti lebih seksama, maka
penyebab longsor itu antara lain adalah penggundulan lereng gunung
yang dilakukan manusia itu sendiri. Sebab, Allah menurunkan hujan
sesuai dengan kadar yang dibutuhkan manusia, dan menggiringinya
kepada daerah-daerah yang dikehendaki-Nya. Allah berfirman: & J3f
Lyl iy & su sizd Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit,
maka mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya.

Kata “%s3” awdiyah adalah bentuk jamak dari “s»3” yakni dataran

rendah di antara dua gunung atau bukit disebut dengan lembah.'
Penggunaan bentuk nakirah/indifinit untuk kata ini bertujuan untuk
menggambarkan aneka lembah dari segi besar kecilnya, luas dan sempit-
nya serta panjang dan pendeknya. Ini untuk dikaitkan dengan kata
sesudahnya yaitu “w,4&” sesuai ukurannya masing-masing.***

Thabathaba'l! menghubungkannya dengan menuliskan sebagai
berikut, setelah ayat-ayat yang lalu menegaskan bukti kesesatan kaum
musyrikin, dan menguraikan perbedaan yang jelas antara kebenaran
dan kesesatan serta perbedaan antara yang menempuh jalan kebenaran
dan keburukan, maka ayat ini dan ayat-ayat berikut menjelaskan per-
bedaan itu dengan rinci. Untuk maksud tersebut ayat ini menyatakan

112 al-al-Biq4', jld. 4, hlm. 140.
113 al-Fairus Abadi, al-Qomus al-Muhith, hlm. 1729
114 Zamakhsyari, jld. 2, hlm. 356.

76



SAMUDERA HIKMAH: Keagungan Allah Swt di Semesta

bahwa Allah telah menurunkan air yang tercurah dari langit yakni
hujan maka mengalirlah ia yakni air dengan arus yang sangat deras
dilembah-lembah menurut ukurannya, masing-masing, maka arus itu
membawa diatasnya buih yang mengembang.'"®

Air hujan bersumber dari percikan ombak ke pantai yang meng-
hasilkan butiran air yang sangat halus. Air itu selanjutnya menguap
ke langit dan berkumpul dan membentuk awan. Awan kemudian saling
bergesekan, dan saat melewati daerah yang dingin, ia pun pecah dan
meneteskan air yang disebut dengan air hujan. Saat hujan turun ke
gunung, maka air ini akan mengalir ke lembah tersebut. Lembah ada
yang luas dan ada yang sempit. Karenanya merupakan rahmat Allah
bahwa air hujan diturunkan sesuai dengan kadar dan daya tampung
lembah terhadap air karena bila kelebihan akan dapat menimbulkan
bencana banjir. Selanjutnya, dalam proses pengaliran, air ini dapat
mengikis lumpur dan kotoran di tempat yang dilaluinya sehingga
menimbulkan gelembung di atas permukaan air sungai. Air sungai
ini kemudian dialirkan melalui pipa-pipa ledeng yang memproses
penyaringan kotoran sehingga yang mengalir ke rumah-rumah kita
dan menjadi konsumsi keseharian kita sudah menjadi air yang bersih
dan jernih.''

Allab berfirman: G5 1 L (i-6 By Gagf SIS b cuid s J31 Allah
telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah air di
lembah-lembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa buih
yang mengembang. Perumpamaan ini sangat dimengerti oleh penduduk
pedalaman karena lingkungan mereka yang terdiri dari padang pasir,
gunung dan lembah. Lantas, bagaimana pula contoh bagi penduduk
perkotaan yang memiliki kondisi alam yang berbeda?

Kemudian Allah berfirman: i i gt 5 &> ot O G e Sylsg Gy
dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk membuat
perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buithnya seperti buih arus itu. Ketika
kita pergi ke pandai besi atau pabrik emas dan perak, maka kita akan
melihat nyala api yang amat panas sebagai bagian dari proses pengubahan
barang tambang yang padat menjadi cair. Di atas cairan ini nantinya
akan timbul buih yang merupakan kotoran yang menempel pada

!> Thabathabi', jld. 13, hlm. 334
116 Sya’rawi, jld. 12, hlm. 7269
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barang tambang dan bukan merupakan bagian dari barang tambang
itu. Melalui proses pembakaran ini, akan menghasilkan barang tambang
yang murni dan bersih. Tukang emas sendiri juga akan melakukan
proses yang sama untuk membersihkan emas, lalu dia akan menam-
bahkan bahan-bahan yang menguatkan kepadatan emasnya, atau
bisa juga untuk mengubah tingkat kemurnian emas tersebut, sehingga
kita mengenal ada emas yang kadar kemurniannya 100%, 98% dan
lainnya. Dari sini, kita juga mengenal emas 24 karat, 21 karat, dan
18 karat. Emas pada akhirnya dijadikan sebagai barang perhiasan
yang indah dan menarik.'"’

Buih muncul akibat proses pengaliran air dari puncak gunung
yang mengikis lumpur dan tanah yang dilewatinya, sampai aliran ini
berhenti di sungai. Saat di sungai air bergesekan dengan rumput di
tepi sungai sehingga kotoran dan buih tersangkut di rumput-rumput
tersebut. Ini membuat air semakin lama semakin bersih. Sebagaimana
juga diketahui bahwa ketika air mengalir di sungai, maka akan
dijumpai bahwa air itu semakin bersih. Apalagi dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dewasa ini ditemukan kaporit yang dapat mengem-
balikan warna air kepada aslinya, sehingga terlihat jernih.

Demikianlah Allah SWT memberikan kepada manusia baik di
kota maupun desa suatu perumpamaan yang dapat disaksikan dengan
mata mereka sendiri. Baik air maupun besi dan emas, mestilah melalui
proses penyaringan dan pembersihan untuk mendapatkan kemurnian
dari benda tersebut. Agar kotoran dan buihnya terpisah dari air maupun
emas sehingga dapat dimanfaatkan oleh manusia.

Perumpamaan itu tidak hanya menjelaskan kepada kita proses
memurnikan air, besi dan emas saja. Akan tetapi lebih penting dari
pada itu Allah SWT hendak menjelaskan makna haq dan batil dalam
kehidupan ini. Selanjutnya Allah berfirman: 6 juuy 3 & & Jeorgdiity
A g EKB B gy b Gl s LaiB i demikianlah Allah membuat
perumpamaan (bagi) yang benar dan yang batil. Adapun buih itu, akan
hilang sebagai sesuatu yang tidak ada harganya; adapun yang memberi
manfaat kepada manusia, maka dia tetap di bumi. Jadi, tujuan dari
penyajian perumpamaan ini adalah untuk menjelaskan kepada manusia

117 al-Maréght, jld. 13, hlm. 88.
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bahwa kebatilan itu akan kalah dan sirna sedangkan kebenaran itu
akan menang dan abadi.''

Di akhir ayat Allah mengatakan: J&¥ & Ly WIS demikianlah
Allah membuat perumpamaan-perumpamaan. Allah tetap memberikan
keseimbangan dalam perumpamaan yang bersifat indrawi ataupun
maknawi agar setiap orang mengetahui bahwa kezaliman, bagaimana-
pun berkuasanya, menekan dan berkembang luas, tetap akan hancur,
sama seperti buih kotoran air yang muncul ke permukaan karena
tidak berharga. Demikian pula dengan karat yang muncul ke permukaan
tidak berharga sedikitpun, sementara emas murni tertutupi di bawahnya.

Banyak ulama memahami bahwa ayat di atas menampilkan dua
macam perumpamaan, masing-masing untuk kebenaran dan untuk
kebatilan. Contoh pertama bagi kebenaran adalah air yang mengalir
deras dan contoh kedua adalah logam dengan kualitasnya yang jernih.
Sedang contoh pertama dari kebatilan adalah buih yang dihasilkan
oleh derasnya arus air, dan contoh kedua adalah karat yang keluar
akibat pembakaran logam.

Thabathaba'l menjelaskan beberapa kesan dari ayat ini. Pertama,
ayat ini mengisyaratkan bahwa anugerah rahmat Allah yang tercurah
dari langit, yang diibaratkan dengan air, turun sedemikian rupa dan
masing-masing menampungnya sesuai dengan kadar kesediannya
menampung. Apabila wadah yang dimilikinya besar maka akan banyak
air/rahmat yang diperolehnya, demikian juga sebaliknya. Bukankah
menurut ayat ini masing-masing menampung sesuai kadarnya? Kedua,
tercurahnya rahmat/air ke lembah-lembah dan terukurnya kadar masing-
masing, tidak dapat dilepaskan dari limbah dan kekotoran yang nampak,
tetapi semua itu pasti tidak langgeng dan akan hilang. Berbeda dengan
rahmat/air yang akan tetap dan langgeng. Dengan demikian apa yang
terdapat dalam wujud ini hanya ada dua macam, pertama, yang hagq,
mantap dan langgeng dan yang kedua adalah yang hilang dan lenyap.
Ketiga, haq/kebenaran tidak akan “menentang” atau mendesak haq
yang lain, tetapi dia mendukung dan memanfaatkannya serta meng-
antarkannya kepada kesempurnaan. Ini dipahami dari pernyataan
ayat di atas bahwa ia tetap dibumi dan memberi manfaat bagi manusia.
Yang dimaksud dengan tidak menentang tulisnya bukan berarti ter-

118 Abu Hayyan, jld. 5, hlm. 373
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jalinnya keharmonisan dan kasih sayang secara terus menerus. Betapa
demikian, padahal kita melihat api dipadamkan oleh air, air dihabis-
kan oleh api, binatang saling makan-memakan, dan pada akhirnya
bumi menelan semuanya. Yang dimaksud tidak menentang itu adalah
walaupun ia saling terkam menerkam, tetapi dalam saat yang sama
mereka bekerja sama untuk mencapai tujuan jenisnya. Ini serupa
dengan kayu dan kapak, tetapi pada akhirnya keduanya mewujudkan
apa yang dikehendaki oleh tukang, misalnya pintu.'*’

Apa yang digambarkan ayat di atas terjadi pula pada bidang akidah
dan kepercayaan. Kepercayaan yang haq dalam jiwa seorang mukmin
diibaratkan dengan air yang tercurah dari langit, yang mengalir di-
aneka lembah yang berbeda-beda kadarnya. Adapun batil yang dianut
seorang kafir, maka ia bagaikan buih, ia hanya bertahan sebentar
tetapi kemudian pergi lenyap sia-sia.

Allah SWT menurunkan al-Qur'dan kepada nabi Muhammad
SAW kemudian disampaikan kepada manusia yang semuanya tidak
sama keadaan dan persiapannya untuk menerima ayat-ayat al-Quran
itu. Masing-masing mempunyai ukuran tentang bacaan, hafalan dan
pengamalan. Ayat al-Quran itu menjadi unsur kehidupan kerohanian
dan kebahagiaan hidup sebagaimana air yang menjadi sebab hidupnya
semua makhluk. Tanah-tanah yang ditimpa air hujan itu ada yang
tandus, tidak dapat menumbuhkan tanaman. Adapula tanah yang subur,
bila disiram air hujan akan menghasilkan berbagai macam hasil
bumi. Demikian pula dengan jiwa manusia ada yang tandus sehingga
tidak dapat ditanami pohon iman, dan ada pula yang subur sehingga
mudah tumbuhnya. Kaum kafir adalah jiwa yang tandus dan gersang,
sehingga tidak mungkin untuk dihidupi tauhid dan keimanan kepada
Allah sekalipun mereka menyaksikan dengan mata kepala mereka
sendiri akan tanda-tanda kekuasaan-Nya. Sebaliknya jiwa orang-
orang yang beriman adalah jiwa yang subur dan hidup, sehingga
mudah menerima kebenaran.

Ayat ini juga menjadi motivasi bagi para dai dan orang-orang
yang mengajak kepada kebenaran. Meyakini bahwa apabila sampai
saatnya maka kebenaran itu akan menang dan kebatilan akan kalah

1% Thabathab4', jld. 13, hlm. 338-339, lihat juga Quraish Shihab, jld. 6, him.
574-575
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dan hancur, sebagaimana firman Allah: “... Dan katakanlah yang benar
telah datang dan yang batil telah lenyap. Sesungguhnya yang batil itu
adalah sesuatu yang pasti lenyap”. (QS. al-Isra: 81). Sebagaimana
diketahui bahwa ayat ini turun ketika Rasulullah SAW dan para sahabat
membebaskan kota Mekkah dari berhala pada tahun ke-8 Hijriyah.'*
Oleh karena itu, setiap dai hendaklah terus konsisiten memperjuang-
kan kebenaran, sekalipun harus menghadapi halangan dan rintangan.

E. Hanya Orang yang Berakal (Ulul al-Bab) yang
Mampu Mengambil Pelajaran
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(18). Bagi orang-orang yang memenuhi seruan Tuhannya, (disediakan)
pembalasan yang baik. dan orang-orang yang tidak memenuhi seruan
Tuhan, sekiranya mereka mempunyai semua (kekayaan) yang ada di
bumi dan (ditambah) sebanyak isi bumi itu lagi besertanya, niscaya
mereka akan menebus dirinya dengan kekayaan itu. orang-orang itu
disediakan baginya hisab yang buruk dan tempat kediaman mereka ialah
Jahanam dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman. (19). Adakah

3
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120 Ibnu Katsir, jld. 2, hlm. 479. Kisah ini juga disebutkan oleh al-Bukhari
dalam Shahihnya, kitdb at-Tafsir, bab Wa qul Ja’a al-Haqqu wa Zahaqa al-
Bathil, hadis no. 4720. Sementara Muslim dalam Shahihnya kitdb al-Jihad wa
as-Siyar, bab Izalatu al-Ashnam min Ka‘bah, hadis no. 87.
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oran